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a + b theorem

abandon strategy

abandoned goods

abatement of cost

abatement ot income

ability to pay

ability-to-pay approach
ability-to-pay income tax doctrine

above-the-line item
absentee landlord
absentee ownership
absolute advantage
absolute convergence
absolute cost advantage

absolute disadvantage

absolute equal sacrifice

absolute impoverishment
hypothesis

absolute income gap

absolute income hypothesis

absolute poverty

absolute price

absolute purchasing power parity

absorption approach

absorption unit

absorptive capacity

A

teorema a + b

informasi taksempurna

barang tolakan 2-

pengurangan kos

pengurangan pendapatan

kemampuan bayar

pendekatan mampu bayar

doktrin pajak pendapatan kemampuan
bayar

butir di atas garis

tuan tanah guntai

kepemilikan guntai

keunggulan mutlak

konvergensi mutlak

keunggulan biaya mutlak; keunggulan
kos mutlak

ketakunggulan mutlak

pengorbanan sama mutlak

hipotesis pemiskinan mutlak

jurang/senjang pendapatan mutlak
ipotesis pendapatan mutlak =

kemiskinan mutlak

harga mutlak

paritas daya beli mutlak >

pendekatan penyerapan

unit penyerapan

daya serap, kapasitas serap ;



abstinence ® activity analysis

abstinence

accelerated cost recovery system
(ACRS)

accelerated depreciation

accelerated tariff elimination

acceleration equation

acceleration principle

acceleration principle (principle
of magnified

accelerator coefficient

accelerator theory

accession tax

accident cost

account payable

account profit

account receivable

account sale

accounting balance of payment

accounting circle

accounting exposure

accounting tramework

accounting income

accounting price

accounting profit

accounting wage

accretion of income concept

accrual accounting

accrual deficit

accumulated taxable income

acid rain

acquisition fund

acquisition possibilities line

action curve

active market

activity analysis

pemantangan, abstinensi
sistem pemulihan kos dipercepat

susut nilai dipercepat

penghapusan tarif dipercepat

persamaan pencepatan

asas pacu .

asas pemercepatan (asas pembesaran
permintaan)

koefisien pemacu

teori pencepat

pajak perolehan

kos kecelakaan

akun terbayar

keuntungan perakunan

akun piutang

penjualan akun

neraca pembayaran perakunan

kitaran perakunan

pemajanan perakunan

rangka kerja perakunan

pendapatan perakunan

harga perakunan

laba perakunan

upah perakunan

konsep pertambahan pendapatan

perakunan penumpukan

defisit penumpukan

pendapatan kena pajak terakumulasi

hujan asam

dana perolehan

garis kementakan pemerolehan

kelok aksi, kurva aksi 1

pasar aktif

analisis aktivitas



actual cost ® administrative trade barrier

actual cost

actual entry

actual rate of growth
actual saving

actual value rate
acute toxicity

ad hoc grant

ad valorem tariff

ad valorem tax
adding-up theorem

additional voluntary contribution

additive utility

adelman model
additional product aid
adjustable peg
adjustable peg syste
adjusted cost of capli.tQ&l
adjusted gross income
adjusted present value
adjustment assistance
adjustment fatigue
adjustment grant
adjustment planning
adjustment process
adjustment tax
adjustment through growth
administered price
administered pricing
administrative budget
administrative cost
administrative efficiency
administrative protective order
administrative reform

administrative trade barrier

biaya aktual 4
masuk sebenarnya; masukan nyata
laju pertumbuhan aktual

“tabungan aktual

tingkat nilai nyata

keberacunan akut

hibah ad hoc

tarif ad valorem

pajak ad valorem

teorema penambahan

sumbangan sukarela tambahan

utilitas berdaya tambah -

model Adelman

bantuan produk tambahan

nilai tukar tersesuaikan

sistem nilai tukar tersesuaikan

kos modal terlaras ‘

pendapatan kotor terlaras

nilai kini terlaras

bantuan penyesuaian

penat penyesuaian

hibah penyesuaian

perencanaan penyesuaian

proses penyesuaian, pelarasan

pajak penyesuaian

penyesuaian lewat pertumbuhan

harga pabrik

penentuan harga pabrik

anggaran administratif

kos administratif

effisiensi administratif

arahan perlindungan administratif 2

reformasi administratif; pembaharuan
administratif ‘

‘hambatan perdagangan administratif



adult illitecy ® agrarian community

adult illitecy

advalorem tax

advance appropriation
advance sale

advanced capitalism
advanced country
advertisement
advertising

aforos

aftertax cash flow

age discrimination

age distribution

age effects

age pyramids

age structure

age structure effect

age subsidy

aged person
age-earnings profiles
agency theory

agent ot development
aggregate consumption
aggregate demand
aggregate demand function
aggregate demand shock
aggregate effective demand
aggregate expenditure
aggregate supply
aggregate supply schedule
aggregate supply shock
aggregation problem
aging of population

agio

agio theory of interest
agrarian community

buta huruf dewasa

pajak ad valorem
peruntukan pendahuluan
penjualan pendahuluan
kapitalisme maju

negara maju

iklan

periklanan

atoros

aliran tunai sesudah pajak
diskriminasi umur
distribusi umur

efek umur

piramida umur

struktur umur

efek ‘struktur umur
subsidi upah

orang tua

profil umur-penghasilan
teori keagenan

pelaku pembangunan
konsumsi agregat
permintaan agregat

fungsi permintaan agregat
goncangan permintaan agregat
permintaan efektit agregat
belanja agregat
penawaran agregat

jadwal penawaran agregat
goncangan penawaran agregat
masalah agregasi

penuaan penduduk

agio

teori bunga agio
komunitas agraris
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agrarian reform ¢ airline pricing

agrarian reform reformasi pertanian

agrarian system sistem agraria/tani
agribusiness agribisnis

agricultural credit kredit pertanian

agricultural dualism dualisme pertanian
agricultural economies ekonomi pertanian
agricultural exports ekspor pertanian

agricultural labour productivity ~ produktivitas pekerja pertanian
agricultural mechanization mekanisasi pertanian
agricultural organization organisasi pertanian
agricultural output keluaran pertanian
agricultural paper surat berharga pertanian
agricultural planning perencanaan pertanian
agricultural policy kebijakan pertanian
agricultural project proyek pertanian

agricultural protectionism proteksionisme pertanian
agricultural protectionist proteksionis pertanian
agricultural revolution revolusi pertanian
agricultural sector sektor pertanian

agricultural sector financing pendanaan sektor pertanian
agricultural societies masyarakat pertanian
agricultural stagnation stagnasi pertanian; kemandegan pertanian
agricultural transformation transformasi pertanian

aid donor donor bantuan

aid program program bantuan

air linkage jaringan udara

air pollution pencemaran udara

air quality kualitas udara

air traffic lalu lintas udara

air traffic control pengendalian lalu lintas udara
air traffic controller pengendali lalu lintas udara
air transport pengangkutan udara

air transportation system sistem pengangkutan udara
air travel perjalanan udara

airline pricing penentuan harga maskapai penerbangan



airlines ® Andean Pact

airlines

airport facilitiy

airports

alliance for progress
all-inclusive income statement
all-integer sojution

allocated capital

allocated cost

allocation function

allocation ot labor

allocation of net income
allocation of resources
allocation over time of goods
allocation over time of time
allocational efficiency in banking
allocative efficiency
allocative efficiency model
allotment tormula ot grant
allotment to share

alpha coetticient

alternative farm plans
alternative fuels

alternative income streams
alternative investment
altruism

ambient charges

ambient permit system
ambient standards
amortization

anarchism

anarchy ot capitalist production
anchorage tacilities

ancillary restraints doctrine
Andean Group

Andean Pact

perusahaan penerbangan

fasilitas bandara

bandara

aliansi bagi kemajuan

pernyataan pendapatan terangkum
pemecahan bulat/utuh '
modal teralokasikan

kos teralokasikan

tungsi alokasi

alokasi pekerja/tenaga kerja
alokasi pendapatan bersih

alokasi sumber daya

alokasi barang sepanjang waktu
alokasi waktu sepanjang waktu

efisiensi beralokasi dalam perbankan

efisiensi alokatif'

model efisiensi alokatif
formula peruntukan hibah
pembagian saham

koetisien alfa

rencana pertanian alternatif
bahan bakar alternatif

arus pendapatan alternatif
investasi alternatif
altruisme

pungutan lingkungan

sistem perizinan lingkungan
standar lingkungan

cicilan utang, amortisasi, pelunasan
anarkisme

anarki produksi kapitalis
fasilitas berlabuh

doktrin halangan sampingan
kelompok Andean

pakta Andean



announcement effect
annual appropriation
annual breakdown
annual budgeting
annual compounding
annual percentage rate
annual plans
antibullionist
anticipated income theory
of banking '
anticompetitive
anticompetitive actions
anticyclical planning
antidevelopmental strategies
antidiscrimination programs
antidumping
antidumping action
anti-dumping duty
anti-foreignism
antiinflationary policy
antimonetarist
antitrust law
antitrust laws of banking
antitrust policy
apprenticeship
apprenticeship rules
apprenticeship tax
apprenticeship training
appropriate technology
aptitude tests
aquaculture
arc elasticity
arc elasticity of demand
arc elasticity of supply
area planning

announcement effect ® area planning

efek pengumuman

peruntukan tahunan

kerusakan tahunan

penganggaran tahunan

pemajemukan tahunan

tingkat persentasi tahunan

rencana tahunan

antipaham bulion

teori pendapatan terantisipasi dalam
perbankan

antipersaingan

tindakan antipersaingan

perencanaan antisiklis

strategi antipembangunan

program antidiskriminasi

antidumping/banting harga

tindakan antidumping/banting harga

bea antidumping/banting harga

antikemancaan

kebijakan antiinflasioner

antimonetaris

undang-undang antikolusi, undang-undang

undang-undang antitrust perbankan

kebijakan antitrust

pemagangan

aturan pemagangan

pajak pemagangan

pelatihan pemagangan

teknologi tepat guna

tes bakat

kultur air; budaya air

elastisitas lengkung

elastisitas permintaan busur

elastisitas penawaran busur

perencanaan kawasan
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Areeda-turner rule ® audit analysis

Areeda-turner rule

arid land

arm’s-length pricing

arterial road network

arterial road system

article of partnership

artificial currency unit

artificial market

artificial variables

artificial way

asbestos dust

asean tree trade area (AFTA)

ashenfelter-Johnson model of
strike activity

Asian Development Bank

aspiration level

assessment of property

assessment of property tax

asset depreciation

asset management

asset market model

asset ownership

asset preference theory

asset price determination

asset substitutability

asset value

asset-based lending

assimilation of migrants

associanism

association of banks

assurance bonds

asymmetric information

auction

audit

audit analysis

kaidah Areeda-turner

tanah gersang

penetapan harga bebas-terpisah
jaringan jalan arteri

sistem jalan arteri

syarat perkongsian/kemitraan
unit mata uang tiruan

pasar buatan

variabel buatan

laluan buatan

debu asbes

Kawasan Perdagangan Bebas Asean

aktivitas maogok model
Ashentelter-Johnson

Bank Pembangunan Asia

tingkat aspirasi

taksiran harta

taksiran pajak harta

susut nilai aset

manajemen aset

model pasar aset

kepemilikan aset

teori pengutamaan aktiva

pemantauan harga aset

ketersulihan aset

nilai aset

peminjaman-dasar aset

asimilasi migran

asosianisme

asosiasi bank

jaminan asuransi

informasi asimetris

lelang

audit

analisis audit



audit report

audit review

audited statement

austerity programme

austrian school

autarchy

authoritarian system

authority to purchase

authorized share capital

automatic response of altruism

automatic stabilizers

automatic terminal facility
service (ATES)

automatic transfer service (ATS)

automatic wage adjustment

automotive transfer

autonomous agencies

autonomous consumption

autonomous duty

autonomous innovation

autonomous .investment

autonomous item

autonomous regional growth

autonomy

autonomy balance

availability constraints

average bond

average capital-output ratio

average cost

average cost curve

average cost pricing

average daily traffic

average fixed cost

average hourly earnings

average payoff

audit report ® average payoff

laporan audit

tinjauan audit

pernyataan audit

program penghematan
aliran Austria

autarki

sistem Authoritarian
kewenangan membeli
modal saham resmi
respons otomatis altruisme
penstabil otomatik
layanan fasilitas terminal otomatis

layanan transfer otomatis
penyelarasan upah otomatis
transfer outomatis

agen berotonomi

konsumsi otonom

bea otonom

inovasi otonom

investasi otonom

butir otonom

pertumbuhan wilayah otonom
otonomi

imbangan otonomi

kendala ketersediaan
obligasi rerata

nisbah modal-keluaran rerata
biaya rerata

kurva biaya rerata

penentuan-harga biaya rerata, penetapan

lalu lintas harian rerata
biaya tetap rerata
penghasilan rata-rata peram
pembayaran purata



average product ® axle load policy

average product

average propensity to consume
average propensity to import
average propensity to save
average propensity to tax
average rate of return

average revenue

average speed

average tax rate

average variable cost
axle load policy

produk rerata

kecenderungan mengonsumsi rerata

kecenderungan mengimpor rerata

kecenderungan menabung rerata

kecenderungan memajak rerata

tingkat pengembalian rerata

pendapatan rerata

kelajuan purata

tingkat pajak rerata, tingkat pajak
rata-rata

biaya peubah rerata

kebijakan muatan gandar

PERPUSTAKAAN

PUSAT BAHASA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
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baby boom

back door purchase

back lane

backdated cheque

backdoor financing
back-to-back loan

back-to-back transaction
backward area

backward bending supply curve
backward linkage

backward shitting of tax

backward-bending labor supply
curve

backwardness degree

backwash effect

bad debt reserve

bads

bain index

balance of concession

balance ot indebtedness

balance of indebtness

balance of labor

balance of payment

balance of payment effects

balance of payment surplus

balance ot payments

B

ledakan bayi

pembelian bawah tangan

lorong belakang

cek mundur

pembiayaan pintu belakang

pinjaman bahu-membahu

transaksi bahan baku

kawasan terbelakang

kurva penawaran berbalik

rantaian ke belakang, keterkaitan ke
belakang

pengalihan pajak surut

kurva penawaran pekerja arah-berbalik

derajat keterbelakangan
efek surutan

cadangan kredit macet
barang merugikan

indeks Bain

imbangan konsesi

neraca utang

saldo utang

doktrin keseimbangan tenaga kerja
neraca pembayaran

efek neraca pembayaran
surplus neraca pembayaran
neraca -pembayaran
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balance of payments disequilibrium @ basic skill

balance of payments
disequilibrium

balance of trade

balance sheet ratio

balanced budget

balanced budget multiplier

balanced growth

balanced-budget incidence

balanced-budget multiplier

balancing account

balancing grant

bandwwagon effect

bank credit

bank deposit

bank discount

bank panic

bank remmittance

banking act

banking ordinance

banking school

bargaining power

barriers to entry

barter

barter system _

barter term of trade

barter terms ot trade

barter trade

Barzel’s model

base rate

basic balance

basic feasible solution

basic necessities

basic needs

basic needs approach

basic skill

ketakseimbangan neraca pembayaran

neraca perdagangan

nisbah neraca

anggaran berimbang
pengganda anggaran berimbang
pertumbuhan berimbang
pembebanan anggaran berimbang
pengganda anggaran berimbang
akun penyeimbang

hibah perimbangan

efek ikut-ikutan

kredit bank

deposito bank

diskaun bank

kekalutan bank

kiriman bank

akta perbankan

undang-undang perbankan
aliran perbankan

kekuasaan tawar-menawar
sawar masuk, hambatan masuk
barter

sistem barter

Syarat perdagangan barter

nilai tukar barter

perdagangan barter

model Barzel

tingkat dasar

neraca pokok

solusi keterlaksanaan
keperluan dasar

kebutuhan pokok

pendekatan kebutuhan pokok
keterampilan dasar
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basic solution

basic solution variables
basic wage
Basing-point pricing
basket of currencies
bayes theorem
beggar-thy-neighbor policy
behaviorist analysis

_ behavioural model
behaviourial theory of firm
below the line item
benchmark

benefit approach
benefit cost analysis
benefit pricing

benefit principle
benefit spillover
benefit streams
benefit-cost analysis
benefit-cost ratio
bernoulli process
Bernoulli’s law
bertrand equilibrium
bertrand oligopoly

best available technology strategy

best conventional technology
strategy

best market price

best practicable control
technology strategy

best response curve

best-level of output

biased againts export

biased factor growth

basic solution ® biased factor growth

pemecahan dasar

variabel pen;lecahan/solusi dasar
upah pokok

penentuan harga titik-Basing
keranjang mata uang

teorema Bayes

kebijakan merugikan negara tetangga
analisis penganut behaviorisme
mode] perilaku

teori perilaku perusahaan

butir di bawah garis

benchmark

pendekatan maslahat

analisis kos-maslahat

penetapan harga maslahat

asas maslahat

limpahan maslahat

arus maslahat

analisis faedah-kos
nisbahmaslahat-kos, nisbahkos-maslahat
proses Bernoulli

hukum Bernoulli

keseimbangan Bertrand

oligopoli Bertrand

strategi teknologi tersedia terbaik
strategi teknologl konvensional terbaik

harga pasar terbaik

strategi teknologi pengawasan praktis
terbaik

kurva tanggapan terbaik

tingkat keluaran terbaik

bias terhadap ekspor, takcenderung
mengekspor

pertumbuhan faktor bias
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big push theory ® black lung benefits

big push theory

bilateral agreement

bilateral aid

bilateral assistance

bilateral central rate

bilateral clearing

bilateral exchange rate

bilateral frame-work agreement

bilateral investment treaty
bilateral monopoly

bilateral parity

bilateral payment agreement
bilateral trade

bilateral trade balance

bilateral trade liberalization
bilateral trade pact

bilateral transfer

bilateralism

bill of exchange

bimetallic currency system
bimetallism

binomial distributions

binomial probability distribution
binomial probability function
biological diversity
biological-chemical innovations
birth control

birth control clinics

birth rate

birth registration system
bilateral restraint agreement
black economic

black lung benefits

teori dorongan kuat
perjanjian bilateral

bantuan bilateral

bantuan bilateral

nilai tukar berpusat bilateral
kliring bilateral

nilai tukar bilateral

perjanjian kerangka-kerja perdagangan

bilateral
traktat investasi bilateral
monopoli bilateral
paritas bilateral
perjanjian pembayaran bilateral
perdagangan bilateral
neraca perdagangan bilateral
liberalisasi perdagangan bilateral
pakta perdagangan bilateral
transfer bilateral
bilateralisme
alat tukar
sistem mata uang bimetalik
bimetalisme
distribusi binomial
distribusi kementakan binomial
fungsi kementakan binomial
keanekaragaman hayati
inovasi biologi-kimiawi
pengendalian kelahiran; pengaturan

kelahiran
klinik pengaturan kelahiran
tingkat kelahiran
sistem registrasi kelahiran
perjanjian pembatasan bilateral
ekonomi gelap
maslahat paru-paru hitam
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black market
blanket order
blanket policy
blending constraints
blending problem
block grant-in-aid
block grants
blocked account
blocked currency
blocked economy
blocked entry
blocked tund
blue-collar workers
boarding
Bohm-Bawerk’s interest theory
bond

bond certificate
bond contract

bond indenture
bond pricing
bonded good
bonded warehouse
bonded warehouse facility
bonus plans

bonus scheme

book value of equity
boom

boomerang

border barries
border price

border tax adjustment
border trade
borrowing country
bottleneck inflation
bound duty

black market ® bound duty

pasar gelap

pesanan menyeluruh
kebijakan menyeluruh
kendala pencampuran
masalah pencampuran
hibah-bantuan blok
hibah blok

akun tersekat

mata uang tersekat
ekonomi tersekat
masuk terhalang

dana tersekat

pekerja kasar

masuk naik

teori bunga Bohm-Bawerk
obligasi

sertifikat obligasi
kontrak obligasi
indentur obligasi
penetapan obligasi
barang berikat
gudang berikat
fasilitas gudang berikat
rencana bonus

skema bonus

nilai buku ekuitas
bum

bumerang

rintangan tapal batas

‘harga ambang batas

penyesuai pajak batas
perdagangan perbatasan
negara pengutang
intlasi tirus

bea terbatas
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bound tariff ® budget size

bound tariff
bounding procedure
bourses

bowen-black majority
bowles model

box diagram

bracket creep

brady plan

brain drain

branch versus unit bank
brand loyalty

brand proliferation
brand royalty
break-even point
break-even tax rate
break-even yield
break-up value
Bretton-Woods system
bridging financing
broad money

broker deposit
bubble policy
buchanan-Tullock model
budget

budget constraint
budget controllability
budget cycles

budget deticit

budget investment
budget line

budget model

budget period

budget policy

budget retorm

budget size

tarif terbatas

prosedur pembatasan
bursa

mayoritas Bowen-Black
model Bowles

diagram kotak

kesotan braket

rencana Brady

pelarian pakar

bank cabang versus bank unit
kesetiaan merek
proliferasi merek

royalti jenama

titik impas/pulang pokok
tingkat pajak impas/pulang pokok
hasil impas

nilai hancu

sistem Bretton-Woods
pendanaan penyambung
uang luas

deposito pialang
kebijakan balon

model Buchanan-Tullock
anggaran

kendala anggaran
keterkendalian anggaran
daur anggaran

detisit anggaran

investasi anggaran

garis anggaran

model anggaran

periode anggaran
kebijakan anggaran
pembaruan anggaran
besaran anggaran
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budget surplus
budget variance
budget year
budgetary inflation
budgetary process
budgeting functions
budgeting strategies
budgeting system
budgeting techniques
buffer pools

buffer stock

buffer-stock scheme
built-in politics
built-in stabilizer
built-in-flexibility
Bulk Cargo Terminal
bulk carrier

bulk transport
bulk-handling facilitiy
bullionists
bureaucracy

burial records

bus and coach industry
bus contra flow lane
bus fares

bus lane

bus priority

bus station

bus undertaking

bus way

business conduct
business cycle
business enterprise
business expense

budget surplus ® business expense

surplus anggaran

varian anggaran

tahun anggaran

inflasi bujeter

proses bujeter

fungsi penganggaran

strategi penganggaran

sistem penganggaran

teknik penganggaran

kumpulan penyangga

stok penyangga, cadangan penyangga;
sediaan pengangga

skema stok penyangga

politik melekat

penstabil melekat

fleksibilitas melekat

terminal kargo curah

kapal curah

pengangkutan curah

fasilitas penanganan curah

bulionis

birokrasi

pencatatan kematian

industri bus dan karoseri

jalur arus lawan bus

tarif bus

jalur bus

prioritas bus

stasion bus

pengusaha-pengusaha bus

jalan khusus bus

tingkah laku bisnis

daur bisnis

perusahaan perniagaan

biaya usaha
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business indicator ® by-passes

business indicator
business property
business saving
business service
buy national policy
buyback

buyer’s cartel
buyer’s market
buyer’s monopoly
by product
by-passes

indikator bisnis

harta usaha

tabungan perusahaan, tabungan niaga
jasa usaha

kebijakan daya beli nasional
beli balik

kartel pembeli

pasar pembeli

monopoli pembeli

hasil sampingan

jalan pintas
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cabotage

cadastrial survey

cairns

callable capital

Cambridge equation

Cambridge tradition

cameralists

campaign financing

canal

cancellation date

cantillion effect

capacity

capacity barrier to entry

capacity expansion problem

capacity stabilization agreement

capacity utilization

capital

capital account

capital account of bank

capital accumulation

capital allocation

capital asset

capital asset pricing model

capital augmenting technological
progress

capital banking

capital budget

capital coeificient

C

kabotase

survei kadastrial

cairns

modal siap panggil

persamaan Cambridge

tradisi Cambridge

kameralis

pendanaan kampanye

terusan

tarikh pembatalan

efek Cantillion

kapasitas

sawar masuk kapasitas

masalah perluasan kapasitas
perjanjian penstabilan kapasitas
pemanfaatan kapasitas

modal

akun modal

akun modal bank

akumulasi modal, pemupukan modal
alokasi modal

harta modal; aset modal

model penentuan harga aset modal
kemajuan teknologi bersandi modal

perbankan modal

anggaran modal
koefisien modal
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capital composition ® capital rate of return

capital composition

capital comsumption allowance
capital consumption adjustment
capital consumption allowance

capital control

capital deepening

capital deficiency

capital depletion

capital distribution

capital expenditure

capital extension

capital flight

capital tlow

capital tlow restriction
capital tormation

capital gain tax

capital gain yield

capital goods

capital goods sector
capital inflow

capital intensity

capital intensive commodity
capital intensive product
capital intensive technique
capital investment spending
capital jelly

capital market

capital market behaviour
capital market efficiency
capital market equilibrium
capital mobility

capital movements

capital outflow

capital program

capital rate of return

komposisi modal

penyisihan penggunaan modal
penyesuaian konsumsi modal
pengerahan konsumsi modal
pengendalian modal
pendalaman modal
kekurangan modal
penghapusan modal

distribusi modal

belanja modal, pengeluaran modal
pengembangan modal
pelarian modal

aliran modal

pembatas aliran model
pembentukan modal, pemupukan modal
pajak laba modal

hasil laba modal

barang modal

sektor barang modal

aliran masuk modal

intensitas modal, padat modal
komoditas padat modal
produk padat modal

teknik padat modal
pengeluaran investasi modal
jeli modal

pasar modal

perilaku pasar modal

efisiensi pasar modal
keseimbangan pasar modal
mobilitas modal

pergerakan modal’

aliran keluar modal

program modal

tingkat imbalan modal
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capital ratio
capital rationing
capital resource
capital sector
capital stock

capital tax

capital transter

capital transter tax

capital widening

capitalism

strategic planning

tratfic management scheme

capitalistic "law of motion"

capitalist-sector

capitalization

capitalization of corporation tax

capitalization of expenditure
benefits

capitalization of property tax

capitalization ot rent concept

capitalization theory

capital-labor ratio

capital-labor substitution

capital-output ratio

capital-saving technological
progress

capitation fee

capitation grant

capitation tax

car ownership

cardinal utility

career choice

career education

cargo

capital ratio ® cargo

nisbah modal
pencatuan modal
sumber daya modal
sektor modal

stok modal; cadangan modal; sediaan

modal
pajak modal
alith modal
pajak pengalihan modal
peluasan modal
kapitalisme
perencanaan strategis
skema pengelolaan lalu lintas
hukum gerak kapitalistis
sektor pemodal
pemodalan _
pemodalan pajak korporasi
pemodalan maslahat pengeluaran

pemodalan pajak harta

konsep kapitalisasi sewa

teori pemodalan

nisbah modal tenaga kerja

sulith modal tenaga kerja

nisbah modal-keluaran

kemajuan teknologi hemat modal

pungutan per kapita
hibah per kapita
pajak per kapita
kepemilikan mobil
utilitas kardinal
pilihan karier
pendidikan karier
kargo
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cargo handling facilitiy ® cash-balance approach to quantity
theory of money

cargo handling facilitiy
carriage

carry-back of loss
carrying capacity
carrying value
carryover of base
carry-over of loss
carry-over problem
cartel stability
cartels

cash advance

cash balance

cash basis of accounting
cash breakeven analysis
cash budget

cash credit

cash daily sale

cash disbursement
cash discount period
cash flow

cash flow cycle
cash flow diagram
cash flow pattern
cash flow principle
cash tlow projection
cash flow reporting
cash flow statement
cash tlow structure
cash forecast

cash lease

cash management

cash-balance approach to quantity

theory ot money

fasilitas penanganan kargo
angkutan

kerugian bawa ke belakang
kapasitas daya dukung
nilai daya dukung
bawa ke depan asas
kerugian bawa ke depan
masalah operan ‘
kestabilan kartel
kartel

pembayaran di muka
baki tunai

perakunan dasar tunai
analisis impas tunai
anggaran tunai

kredit tunai

penjualan harian tunai
pencairah tunai
periode diskonto tunai
arus kas

daur arus tunai
diagram arus tunai
pola arus tunai
prinsip arus tunai
proyeksi arus tunai
pelaporan arus tunai
pernyataan arus tunai
struktur arus tunai
prakiraan tunai

sewd tanam
manajemen kas

ancangan saldo tunai terhadap teori

kuantitas uang
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cash-balance approach to value of money ® charitable donation

cash-balance approach to value
of money

casual employment

casual traftic

categorical grants

cetling price

cell fusion

cellular radio network

cellular roaming

cellular telephone service

census income

center population

central bank

central bank ordinance

central economic planning

central limit theorem

central planning agencies

centralised credit scheme

centralization

centralization of capital

centralization of expenditure

centralization of tax

centralized planning

certainty equivalance principle

certainty equivalent

certification

ceteris paribus

chaebol

chain store paradox

change in quantity demanded
change sponsor

charitable bequests
charitable contribution
charitable donation

pendekatan saldo tunai terhadap nilai
uang

kerja sambilan

lalu lintas selesa

hibah berkategori

harga pagu

fusi sel

jaringan radio selular

penjelajahan selular

layanan telepon selular

hasil sensus

kependudukan/populasi pusat

bank sentral

undang-undang bank sentral

perencanaan ekonomi pusat

teorema limit pusat

agen perencanaan ekonomi pusat

skema kredit terpusat

pemusatan/sentralisas

pemusatan modal

pemusatan pengeluaran

pemusatan pajak

perencanaan terpusat

prinsip pemadanan kepastian

kesetaraan kepastian; kesepadanan
kepastian

sertifikasi

ceteris paribus

chaebol

paradoks toko bertilial

perubahan kuantitas diminta

sponsor perubahan

warisan amal; wasiat amal

sumbangan amal

derma amal; donasi awal
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charter flight ® classical trade theory

charter flight
chartering of bank
chayanov’s rule

check clearing

checks and balance
cheque book float
cheque transaction
Chicago school
Chicago-UCLA school
child care

child gosts

child labor laws
child-care credit
chifihood diseases
child-rearing expenses
children allowance
child-woman ratio
choice of transport
choice theory
chrematistics

chronic toxicity
chronic unemployment
circuit breaker
circular tlow

circular tflow of economy
circulating capital
citizen suits

citizens’ preference
civilaviation
clark-wieksteed theorems
class structure
classical doctrine
classical rent theory
classical trade theory

penerbangan carter
pemberian izin bank

kaidah Chayanov

kliring cek

pemeriksaan berimbang
apungan buku cek

transaksi cek

mazhab Chicago

mazhab Chicago-UCLA
penitipan anak

kos anak

hukum tenaga kerja

kredit penitipan kanak-kanak
penyakit anak

pengeluaran pemeliharaan anak
tunjangan kanak-kanak
nisbah anak-perempuan
pilihan pengangkutan

teori pilithan

krematistik

keberacunan kronik
pengangguran kronis
pemutus lintas

aliran berlingkar

aliran melingkar perekonomian
modal berputar

tuntutan warga

pengutamaan pegawal negeri sipil
penerbangan umum

teorema Clark-Wieksteed
struktur kelas

doktrin klasik

teori sewa klasik

teori perdagangan klasik
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classical unemployment ® collective bargaining

classical unemployment

clawson-Knetsch method

Clayton antitrust act

clean air act

clean tloat

clearing house electronic
settlement system (CHESS)

clearing houses

client businessman

climatic difterence

closed corporation

closed economy

closed system

closed-end grant

closing circle

clower constraints

club good

coalition of minorities

coase theorem

coastal transport

cobb-douglas production function

cobb-douglas utility function

cobweb model

cobweb model of a labor market

code-sharing

coetticient of elasticity

co-financing

cogeneration

cognitive skill

coitus interruptus

coke oven emissions

collateral security

collateral value

collection period

collective bargaining

pengangguran klasik

metode Clawson-Knetsch

undang-undang antitrust Clayton

undang-undang udara bersih

ambangan bersih

sistem penyelesaian elektronik lembaga
kliring

lembaga kliring

pengusaha klien

perbedaan iklim

perseroan tertutup

perekonomian tertutup

sistem tertutup

hibah tertutup

lingkaran/putaran penutup

kendala Clower

barang kelab

koalisi minoritas

teorema Coase

pengangkutan pesisir pantai

fungsi produksi Cobb-Douglas

fungsi utilitas Cobb-Douglas

model sarang laba-laba

model sarang laba-laba pasar pekerja

perkongsian kode

koefisien keanjalan, koetisien elastisitas

pendanaan bersama

kogenerasi

keterampilan kognitif

senggama terputus

emisi tungku arang

surat berharga jaminan/agunan

nilai jaminan/agunan

periode pemungutan

tawar-menawar kolektit
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collective choice ® commodity buffer stock

collective choice
collective decision making
collective good

collective ownership

collusion
collusive agreements
collusive behavior in banking
colonial development
colonial planning
column rate
combinatorial problem
combined approach
combined financing
command-and-control policy
commercial aircraft
commercial bank
commercial bank lending
commercial banking
commercial bill
commercial bill theory of banking
commercial control
commercial cooperation
commercial family farm
commercial loan theory
commercial loan theory of
banking
commercial policy
commercial revolution
commercial vehicle
commingled merchandise
commissions
common budget
commodity agreement
commodity butfer stock

pilihan kolektif

pembuatan keputusan kolektif

barang kolektif

kepemilikan bersama, kepemilikan
kolektif

kolusi

kesepakatan kolusit

perilaku kolusif dalam perbankan

-pembangunan kolonial

perencanaan kolonial

tingkat kolom

masalah berkombinasi

pendekatan gabungan

pendanaan gabungan

kebijakan perintah-dan-kendalikan
pesawat komersial

bank komersial

peminjaman bank komersial
perbankan komersial

nota niaga

teori surat komersial perbankan
pengendalian niaga

kooperasi komersial

pertanian keluarga komersial

teori pinjaman komersial

teori perbankan pinjaman komersial

kebijakan niaga

revolusi komersial
kendaraan perdagangan
barang dagangan bercampur
komisi

anggaran bersama
perjanjian komoditas

stok penyangga komoditas
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commodity capital ® communist manifesto

commodity capital
commodity cartel
commodity composition
commodity currency
commodity exchange
commodity gluts
commodity market
commodity money
commodity paper
commodity stabilization
commodity standard
commodity taxes
commodity terms of trade

commodity trade
commodity transaction
common agricultural policy
common budget

common carrier

common cost

common currency area
common customs tariff
common external tariff

common fund

common market

common pricing

common property resources
commonwealth trade region
communal wants

commune

communication financing
communism

communist agricultural
communist manitesto

modal komoditas

kartel komoditas

komposisi barangan/komposisi komoditas

mata uang komoditas

bursa komoditas

banjir komoditas

pasar komoditas

uang komoditas

kertas berharga komoditas

penstabilan komoditas

standar komoditas

pajak mata dagangan

kadarsyaratperdaganganbarangan/kadar
syarat perdagangan komoditas

perdagangan komoditas

transaksi komoditas

kebijakan pertanian bersama

anggaran bersama

pengangkutan umum

kos bersama

kawasan mata uang bersama

tarif bea bersama

tarif eksternal bersama, tarif eksternal
sama

dana bersama

pasaran bersama

penentuan harga bersama

sumber milik bersama

kawasan perdagangan komonwelt

keinginan masyarakat

komune

pendanaan komunikasi

komunisme

pertanian komunis

manifesto komunis
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community cost ® competition and monopoly in banking

community cost
community development
community development grant
community indifference curve
community size
commuting
comodity price index
company taxation
comparative advantage
comparative advantage in
production of human capital
comparative cost difference
comparative disadvantage
compensated consumers surplus
compensating product
compensating variation
compensation
compensation for injuries or
death
compensation policy
compensation principle
compensation trade
compensatory duty
compensatory financing
compensatory financing policy
compensatory fiscal policy

compensatory spending
compensatory suspension
competitive devaluation
competitive labor market
competition
competition and fertility
competition and monopoly
in banking

kos masyarakat

pembangunan kemasyarakatan

hibah pembangunan komoditas

kurva sama puas masyarakat

besaran komunitas

ulang-alik

indeks harga komoditas

perpajakan perusahaan

keunggulan komparatif; keunggulan;

keunggulan komparatif dalam produksi
manusia

perbedaan kos komparatif

keburukan bandingan

surplus konsumen terpampas

produk pampasan

variasi pengkompensasi

kompensasi

kompensasi terhadap kecelakaan dan
kematian

kebijakan pampasan

prinsip pampasan, asas kompensasi

perdagangan pampasan

bea berpampasan

pembiayaan pemampas

fasilitas pembiayaan berpampasan

kebijakan fiskal pemampasan; kebijakan
fiskal berkompensasi

pengeluaran pengimbang

penangguhan pampasan

devaluasi bersaing

pasar pekerja kompetitif

persaingan

kompetisi dan fertilitas

kompetisidan monopolidalam perbankan
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competition policy ® concentration capital

competition policy
competition policy laws
competitive advantage
competitive bid
competitive bidding
competitive market
competitive rate of return
competitiveness
complementarities factor
complementary
complementary agreement
complementary goods
complementary resource
complete specialization
complex system
compliance cost
composite comodity
composite index
composition of demand etfect
compound interest factor
compound value
comprador
comprehensive consumption tax
comprehensive export schedule
comprehensive income base
comprehensive income tax
comprehensive planning
comprehensive tax base
compulsory licensing
compulsory purchase
computable general equilibrium
(CGE)
comstock laws
concentration
concentration capital

kebijakan persaingan
peraturan kebijakan persaingan
keunggulan bersaing
tawaran/tender bersaing
penawaran kompetitif
pasar kompetitif

tingkat imbalan persaingan
daya saing

faktor saling melengkapi
pelengkap

perjanjian pelengkap

barang pelengkap; barang komplementer

sumber pelengkap

spesialisasi lengkap

sistem kompleks

kos penyetujuan

komoditas komposit

indeks komposit

efek komposisi permintaan
faktor faidah majemuk

nilai majemuk

komprador

pajak konsumsi komprehensif
jadwal ekspor komprehensif
asas pendapatan komprehensit
pajak pendapatan komprehensit
perencanaan komprehensit
basis pajak komprehensif
perizinan wajib

wajib-beli

keseimbangan umum terukur

hukum Comstock

konsentrasi
modal penumpuan
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concentration effect ® constant cost industry

concentration effect
concentration in banking
concentration index
concentration ratios
concession

concessional element
concessional loan
concessionary financing
concessionary loan
concurrent resolution
conditional exemption
conditional grants
conditional grants-in-aid
conditional opportunity loss

conditional value of information

conditionality

conditionally free goods
conduct

contlict-resolution
congested public good
congestion community size
congestion cost

congestion pricing
congestion surchange
conglomerate diversification
conglomerate firms
conglomerate merger
conjoint analysis
conpensating transaction
conpensation fund
conservation

conservation Reserve Program
conspicuous consumption
constant capital

constant cost industry

efek konsentrasi

konsentrasi dalam perbankan
indeks konsentrasi

nisbah konsentrasi

konsesi

unsur konsesi

pinjaman konsesi
pembiayaan konsesioner
pinjaman konsesioner
resolusi serentak
pengecualian bersyarat

hibah bersyarat

hibah bantuan bersyarat
kerugian kesempatan bersyarat
nilai informasi bersyarat
persyaratan

barang bebas bersyarat
tingkah laku

penyelesaian kontlik

barang publik tersesak
besaran komunitas kesesakan
kos kemacetan

penentu harga kesesakan

bea tambahan kongesti
diversifikasi konglomerat
perusahaan konglomerat
merger konglomerat

analigis gabungan

transaksi pampasan

dana pampasan

konservasi

program Cadangan Konservasi
konsumsi lajak, konsumsi mubazir
modal takberubah

industri kos malar
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constant dollar measurement ® consumption

constant dollar measurement

constant elasticity of demand

constant marginal returns

constant market share (CMS)
analysis

constant money growth rate rule

constant price

constant purchasing power

constant returns to scale

constant service time

constrained choice

constraint

constraints on development

construction conversion factor

constructive realization

consumer

consumer behavior

consumer credit

consumer demand

consumer durables

consumer equilibrium

consurner expenditure

consumer goods

consumer ignorance

consumer mobility

consumer price index

consumer rationing

consumer sovereignity

consumer spending

consumer surplus

consumer theory

consumer weltare

consumer’s externalities

consumers’ union

consumption

ukuran dolar malar
keanjalan permintaan malar
imbalan marginal malar
analisis pangsa pasar konstan

hukum tingkat-tumbuh-uang-konstan
harga malar

daya beli konstan
imbalan malar ikut skala
waktu layanan konstan
pilihan terkendala
kendala

kendala pembangunan
faktor penukaran pembinaan
realisisasi konstruktif
konsumen

perilaku konsumen
kredit konsumsi
permintaan konsumen
barang awet
keseimbangan konsumen
belanja konsumen
barang konsumsi
ketakpedulian konsumen
mobilitas konsumen
indeks harga konsumen
pencatuan konsumen
kedaulatan konsumen
belanja konsumen
surplus konsumen

teori konsumen
kesejahteraan konsumen
eksternalitas konsumen
serikat konsumen
konsumsi
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consumption base ® conventional pollutants

consumption base
consumption estimating
consumption function
consumption tax
consumption weight
consumption weighting factor
consumption-production
externalities
container
container port
container storage facility
container terminal
container yard
contestability
contestability theory
contestable market
contingency fund
contingent claim
contingent payment
contingent valuation method
continuous compounding
continuous discounting
continuous tlow of product
continuous probability distribution
contraband
contraception
contract curve
contract farming mix
contracts
contractual claim
contrived scarcity
controlled currency rate
controlled economy
controller ot the currency
conventional pollutants

asas konsumsi, basis konsumsi
perkiraan konsumsi

fungsi konsumsi

pajak konsumsi

bobot konsumsi

faktor pembobotan konsumsi
eksternalitas konsumsi produksi

peti kemas

pelabuhan peti kemas
fasilitas penyimpanan peti kemas
terminal peti kemas
lapangan peti kemas
keterkontesan

teori keterkontesan

pasar terkonteskan

dana tak terduga

tuntutan tak terduga

bayaran tak terduga

metode penilaian bersyarat
pemajemukan’ bersambungan
pendiskontoan bersambungan
arus produk malar

distribusi kementakan malar
kontraban

kontrasepsi

kurva kontrak

campuran bertani kontrak
kontrak

tuntutan berkontrak
kelangkaan sengaja

nilai tukar terkendali
perekonomian terkendali
pengawas mata uang
pencemar konvensional
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conversion factors

conversion matrix

conversion period

convertibility of notes

convertible currencies

conveyor facility

co-operation promotion

coordination agencies

coordination ot price

coordination of schedule

Coppock instability index

corner solution

corporate income tax

corporate restructuring

corporate tax

corporative principle

correspondendence theory

correspondent bank

corruption

cost advantgge

cost allocation base

cost benefit ratio for investment
in education

cost center

cost constraint

cost curve

cost etfectiveness

cost estimate

cost torecast

cost function

cost minimisation

cost ot capital

cost of debts

cost ot education

cost of equity

conversion factors ® cost of equity

faktor konversi

matriks konversi

periodel konversi

ketertukaran uang

mata uang konvertibel

tasilitas konveyor

promosi operasi bersama

agen koordinasi

koordinasi harga

koordinasi jadwal

indeks ketidakstabilan Coppock

penyelesaian sudut

pajak pendapatan perseroan

restrukturisasi korporat

pajak korporat

prinsip korporatif

teori koresponden

bank koresponden

korupsi

keunggulan kos

asas alokasi kos

nisbah kos maslahat dari investasi
pendidikan

pusat kos/biaya

kendala kos

kurva kos

keberkesanan kos

perkiraan kos

ramalan kos

tungsi kos

peminimuman kos

kos modal

kos utang

kos pendidikan

kos ekuitas
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cost of foreign exchange ® country of origin

cost of foreign exchange

cost of goods sold
cost of living

cost of living index
cost of monopoly
cost of over age
cost of production
cost of protection
cost ot quitting
cost of risk-bearing
cost of under age
cost overrun

cost push inflation
cost spillover

cost streams

cost theory of value
cost uncertainty

cost, insurance, and freight (c.i.f)

cost-benefit ratios
cost-effective charge

cost-effectiveness analysis
cost-eftectiveness principles

cost-of-capital effect

cost-plus effects of regulation

cost-push hypothesis
cost-push intlation
cost-quality studies
cost of working
counter purchase
counterclylical policy
counterpart funds
countertrade
countervailing duty
countervailing power
country ot origin

kos valuta asing

kos barang terjual

kos hidup

indeks kos hidup

kos monopoli

biaya kelebihan barang
kos produksi

kos perlindungan

kos keluar kerja

kos tanggung-risiko
biaya kekurangan barang
limpahan kos

inflasi dorongan kos
limpahan kos

arus kos

teori nilai biaya
ketakpastian biaya

kos, asuransi, dan angkut (t.a.a)
nisbah biaya-maslahat
pungutan kos-efektif
analisis keefektifan kos
prinsip keefektifan kos
efek kos modal

efek regulasi kos-plus
hipotesis dorongan-kos
inflasi dorongan kos
studi kualitas-kos

kos bekerja

imbal beli

kebijakan imbalsiklis
dana pendamping
imbal dagang

bea pengimbang
kekuatan pengompensasi/pengimbang
negara asal
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country risk ® cross-bordes movement

country risk

cournot equilibrium
Cournot oligopoly model
covered interest arbitrage
covered interest rate differential
covered transaction
crawling peg

creative destruction
credibility

credible threats

credit card

credit control

credit crunches

credit guarantee scheme
credit rationing

credit term

credit value

credit worthiness

creditor

creditor country

creditor nation

crew

criminal law

criteria pollutants

critical minimum effort
critical path

critical path analysis

crop budgeting worksheet
cropping intensity
crop-share lease

cross elasticity of demand
cross price etfect

cross price elasticity of demand
Cross rate

cross-bordes movement

risiko negara

keseimbangan Cournot

model oligopoli Cournot

arbitrase bunga terlindung
perbedaan tingkat bunga tertutup
transaksi terlindung

penyesuaian kurs terbatas
penghancuran kreatif, perusahaan kreatif
kredibilitas

ancaman tepercaya

kartu kredit

pengawasan kredit

kelangkaan kredit

skema jaminan kredit

pencatuan pinjaman, pencatuan kredit
jangka (masa) kredit; syarat kredit
nilai kredit

kebolehpercayaan kredit

kreditur

negara kreditur

negara kreditur

awak

hukum pidana

pencemar kriteria

upaya minimum kritis

lintasan kritis

analisis lintasan kritis

lembar kerja penganggaran tanaman
intensitas panenan

sewa bagi hasil

keanjalan permintaan silang

efek harga silang

keanjalan permintaan harga silang
nilai tukar; kurs silang
pergerakan lintas batas
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cross-cultural view ® currency restriction

cross-cultural view pandangan antarbudaya
Cross-currency exposure pemajanan lintas mata uang
cross-subsidization pensubsidian silang
crowding out effect efek mendesak
crowding-in effect efek merangsang
crude birth rate tingkat kelahiran kasar
cultural change perubahan budaya
cultural lag kelambanan budaya
cultural materialism materialisme budaya
cultural selection seleksi kebudayaan
cultural transmission transmisi kebudayaan
culture change perubahan budaya
cumulative kumulatif
cumulative causation penyebab kumulatif
cumulative consumption konsumsi kumulatif
currency mata uang
currency adjustment factor faktor pelarasan mata vang
currency appreciation nilai mata uang, apresiasi mata uang
currency area kawasan mata uang
currency band patok mata uang
currency board lembaga mata uang
currency comportability ketertukaran mata uang
currency contract kontrak mata uang
currency deposit ratio nisbah mata uang
currency depreciation susut mata uang
currency devaluation devaluasi mata uang
currency drain pengeringan uang
currency enclave enklave mata uang
currency exposure pemajanan mata uang
currency option opsi mata uang
currency overvaluation nilai berlebih mata uang, nilai lebih mata
uang
currency principle prinsip mata uang
currency realignment pemindaan mata uang
currency restriction pembatasan mata uang
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currency retaliation
currency school
currency spread
currency substitution

currency swap
currency transferability
currency warrant

current account

current account balance
current account deficit
current account surplus
current budget

current commitment
current expenditure
current field

current operating profit
current plan

current service budget
current-dollar accounting
custom declaration
custom procedure
custom union

customer discrimination
customer orientation
customer restraints
customs

customs duties

customs duty

customs enforcement area
customs entry

customs harmonization
customs invoice

customs rate

customs tarift

currency retaliation ® customs tariff

tindak balas silang
serikat bea cukai
batas gerak nilai tukar

penyulihan mata uang; penggantian mata

uang
Swap mata uang

keteralihan mata uang

waran mata uang

akun semasa; rekening koran
neraca akun semasa

defisit akun semasa

surplus akun semasa
anggaran semasa

keterikatan semasa
pengeluaran semasa

usaha lancar

keuntungan pengoperasian semasa
rencana semasa

anggaran jasa semasa
perakunan dolar semasa
pernyataan pabean

prosedur pabean

satuan pabean

diskriminasi pelanggan
orientasi pelanggan
pembatasan konsumen
pabean

bea masuk

bea pabean

kawasan pelaksanaan kuasa pabean
pemasukan pabean
harmonisasi pabean

faktur pabean

nilai tukar pabean

tarit pabean
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customs territory @ cyclical unemployment

customs territory
customs unions

customs valuation
customs waters

cutting plane method
cycle stock

cyclical deficit

cyclical majority problem
cyclical theory

cyclical unemployment

teritori pabean

serikat bea cukai
penilaian pabean
perairan pabean

metode bidang potong
sediaan daur

defisit siklis

masalah mayoritas siklis
teori bersiklus
pengangguran siklis
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dead freight
deadweight loss

death duty

death rate

debit entry

debt burden

debt capital

debt capitalization
debt conversion program
debt crisis

debt deflation
debt equity

debt forgibness
debt monetization
debt moratorium
debt outstanding
debt overhang
debt payments
debt ratio

debt realized

debt reduction
debt relief

debt renegotiation
debt repudiation
debt rescheduling
debt restructuring
debt service ratio

D

biaya angkut minimum

kerugian luput, kerugian bobot mati, rugi
beban mati

pajak kematian

tingkat kematian

entri debit

beban utang

modal utang

pemodalan utang, kapitalisasi utang

program konversi utang

kemelut utang, krisis utang

deflasi utang

ekuitas utang

penghapusan utang

penguangan utang

penangguhan utang

utang belum lunas

terlilit utang

pembayaran utang

nisbah utang

utang terlunas

pengurangan utang

pelega utang

perundingan ulang utang

pengingkaran utang, penolakan utang

penjadwalan utang

restrukturisasi utang

nisbah pembayaran utang
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debt services ® deferred tax liability

debt services

debt trap

debt-bond swap
debt-for-equity swap
debtor country

debtor nation

debtor’s cartel
debt-servicing capacity
decentralization
decentralization theorem
decentralized firm
decentralized planning
deceptive practice
decision analysis models
decision making
decision model

decision support system
decision theory

decision tree
declaration of intent
declining block pricing
deconcentration
decreasing cost industry
decreasing return to scale
decreasing risk aversion
decreasing unit cost
deeds

deep sea port

deepening of capital
deep-sea transport
default premium
defense contracts

defensive open market operations

deference expenditure
deferred tax liability

pembayaran utang; pelunasan utang

perangkap utang

swap utang terikat

swap utang ekuitas

negara pengutang

negara pengutang

kartel pengutang

daya bayar-beban utang
desentralisasi

teorem desentralisasi
perusahaan terdesentralisasi
perencanaan terdesentralisasi
praktik memperdaya

model analisis keputusan
pengambilan keputusan
model keputusan

sistem pendukung keputusan
teorl putusan

pohon keputusan
pengistiharaan hasrat
penetapan harga blok menurun
dekonsentrasi

industri kos menurun
imbalan menurun ikut skala
penghindaran risiko menurun
kos-satuan menurun

wasiat

pelabuhan laut dalam
pendalaman modal
pengangkutan laut dalam
premium mungkir

kontrak pertahanan

operasi pasar defensif terbuka
perbelanjaan tertunda
liabilitas pajak tertunda

40



deficiency appropriation ® demonstration effect

deficiency appropriation
deficiency of saving
deficiency saving
deficit countries

deticit expenditure
deficit finance

deficit spending
deflation

deflationary gap
deforestation
degradable pollutants
degree of congestion
delay

delivered pricing
demand

demand (supply) schedule
demand contraction
demand curve

demand deposit

demand for money

demand tor trip

demand torecast

demand tunction

demand insufficiency
demand management
demand management policy
demand pull inflation
demand schedule

demand shock
demand-tfor-money equation
demerit good

democratic system
democratisation
demonstration etfect

peruntukan kekurangan

kekurangan tabungan

simpanan kekurangan

negara detisit

pengeluaran defisit

pembiayaan detisit

pembelanjaan defisit, belanja defisit

deflasi

kesenjangan deflasioner

deforestasi

pencemar terurai

tingkat kesesakan

penerbangan tertunda

penentuan harga penyerahan

permintaan

jadwal permintaan

penciutan permintaan

kurva permintaan

giro

permintaan uang; permintaan terhadap
uang

permintaan perjalanan

ramalan permintaan

fungsi permintaan

ketakcukupan permintaan

manajemen permintaan

kebijakan pengelolaan permintaan

inflasi tarikan permintaan

daftar permintaan

guncangan permintaan

persamaan permintaan uang

barang tak berjasa

sistem demokratik

pendemokrasian

efek perasaan

41



denationalisation ® devaluation of dollar

denationalisation
densely travelled route
dependence concept
dependence on capital
dependency burden
dependency ratio
dependency syndrom
dependency theory
dependent development
depletable resources
depletion indices
deposit bank
deposit ceiling rate
deposit creation
deposit mobilization
depository
depository institution reserve
equation
depreciation
depreciation of currency
depression
deregulation
derived demand
desired capital stock
desired saving
destabilising speculation
destination
destination principle
destinations zone
destructive competition
devaluation
devaluation absorption
devaluation of currency
devaluation of dollar

swastanisasi

rute perjalanan padat

konsep ketergantungan
pergantungan modal

beban ketergantungan

nisbah ketergantungan

sindrom ketergantungan

teori ketergantungan
pembangunan dengan bergantung
sumber daya terdeplesi

indeks deplesi

giro bank

pagu tingkat bunga deposito
penciptaan giro

mobilisasi deposito

depositori

persamaan cadangan lembaga keuangan

susut nilai

depresiasi mata uang
depresi

deregulasi

permintaan turunan

stok modal idaman
tabungan idaman

spekulasi takstabilan
destinasi/tujuan

prinsip destinasi

zona destinasi

persaingan menghancurkan
devaluasi

penyerapan turun nilai/devaluasi
devaluasi mata uang
devaluasi dolar
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developing area ® diminishing marginal rate of substitution

developing area

developing country

development

development assistance

development bank

development budget

development constraints

development economics

development expenditure

development finance

development gap

development index

development model

development obstacles

development plan

development planning

development policy

dialectic

dichotomization of the pricing
process

discriminatory pricing

diesel power vehicle

differential effects of monetary
policy

ditferential exchange rate system

differential tarift

ditferential tax incidence

diffusion index

diffusion of crop varieties

diffusion of responsibility

dilution

diminishing marginal rate of
substitution

kawasan berkembang; kawasan mem-
bangun

negara berkembang

pembangunan

bantuan pembangunan

bank pembangunan

anggaran pembangunan

kendala pembangunan

ekonomi pembangunan

pengeluaran pembangunan

pembiayaan pembangunan

kesenjangan pembangunan

indeks pembangunan

model pembangunan

hambatan pembangunan

rencana pembangunan

perencanaan pembangunan

kebijakan pembangunan

dialektik

pendikotomian; proses penetapan harga

penetapan harga diskriminatif
kendaraan bermesin diesel
kebijakan moneter efek kebedaan

sistem nilai tukar berbeda-beda

tarif berbeda

pembebanan pajak diferensial

indeks peresapan

varietas difusi tanaman

penyebaran tanggung jawab

dilusi

tingkat penyulihan marginal menurun
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diminishing marginal rate of technical ® discretionary price

substitution

diminishing marginal rate of
technical substitution

diminishing marginal utility

diminishing returns

direct control

direct democracy

direct exporting

direct foreign investment

direct impor

direct tax

directly productive activities

dirigiste dogma

dirty tloating

disaggregation

disaggregative planning

disaster reliet

discommodity

discount loans

discount rate

discounted cash flow method

discounted interest

discounted lifetime earning

discounted present value

discounting of depreciation
deduction

discounting resource flow

discouraged workers

discovery cost

discreationary fiscal policy

discreationary investment

discreationary monetary policy

discreationary monetary price

discreationary price

tingkat penyulihan marginal teknis
menurun

utilitas marginal menurun

imbalan menurun

pengawasan langsung

demokrasi langsung

pengeksporan langsung

penanaman modal asing langsung; inves-
tasi asing langsung

impor langsung

pajak langsung

kegiatan produktit langsung

dogma ’dirigiste’

ambangan kotor

disagregasi

perencanaan disagregat

bantuan bencana

diskomoditas

pinjaman diskonto

tingkat diskonto

metode aliran tunai terdiskonto

tingkat bunga terdiskonto

perolehan seumur hidup terdiskon

nilai kini terdiskonto

pendiskontoan potongan depresiasi

aliran sumber didiskontokan
pekerja tak bersemangat

kos penemuan

kebijakan tiskal tetapan
investasi tetapan

kebijakan moneter tetapan
harga moneter tetapan
harga tetapan
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discretionary profit ® distributive trade

discretionary profit
discretionary transfers
di¥criminating duty

laba tetapan
transfer tetapan
bea berdiskriminasi

discrimination coefficient earnings differentials

discriminatory pricing
diseconomies of scale
disembarked

disembodied technological change

disequilibrium
disequilibrium situation
disguised underemployment
disguised unemployment
disinflation

disinvestment

disparity reduction rate
displacement etfects
disposable income
disposable personal income
disposal costs

dissaving

distortion index

distortion of trade
distribution

distribution function
distribution justice
distribution of income

distribution of planning function

distribution of tax
distribution of voters
distribution theory
distributional etfects
distributional etficiency

distributional transfer
distributive trade

penetapan harga berdiskriminasi

ketakekonomian skala

turun tiba

perubahan teknologi lepas

ketakseimbangan

situasi ketakseimbangan

guna tenaga takpenuh terselubung

pengangguran terselubung

disinflasi

disinvestasi

tingkat pengurangan disparitas

efek pengalihan

pendapatan siap pakai

pendapatan perseorangan siap pakai

kos pembuangan

tabungan negatif

indeks distorsi

distorsi perdagangan

distribusi

fungsi distribusi

%eadilan distribusi

distribusi pendapatan/agihan pendapatan

agihan fungsi perencanaan

distribusi pajak

distribusi pemilih

teori distribusi

efek distribusi

efisiensi beragihan, efisiensi pendistri-
busian

transter pendistribusian

perdagangan distributif beragihan
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distributor road ® domestic service

distributor road

district power equalization
disutility of labor
diversification
diversification of export
divestiture

dividen payable

dividen yield

dividend paid credit
dividend paid deduction
dividend received deduction
dividend-received credit
dividends in arrear

division of labor

divorce of ownership and control
dollar standard

dollar zone

domestic airport

domestic borrowing
domestic capacity

domestic distortion
domestic disturbance
domestic economy model
domestic flight

domestic goods

domestic investment multiplier
domestic multiplier
domestic policy

domestic products

domestic resource cost

domestic resource cost method
domestic saving

domestic service

jalan penyalur

penyamaan

disutilitas tenaga kerja

diversifikasi

diversifikasi ekspor

penanggalan

dividen terutang

hasil dividen

kredit bayar dividen

potongan bayar dividen

potongan terima dividen

kredit terima dividen

dividen tunggakan

pembagian kerja

pencabutan pemilikan dan pengawasan

standar dolar

zona dolar

bandara domestik

pinjaman dalam negeri

kapasitas dalam negeri

distorsi domestik

gangguan domestik

model ekonomi domestik

penerbangan domestik

barang domestik

pengganda investasi domestik

pengganda domestik

dasar domestik

produk dalam negeri

kos sumber daya dalam negeri, kos sum-
ber daya domestik

kaidah kos sumber daya dalam negeri

tabungan dalam negeri, tabungan domes-
tik

layanan domestik
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domestic value added ¢ dualistic market

domestic value added
dominance

dominant firm leader
dominant policy
dominant strategy
Dorfman-Steiner condition
double budget

double coincidence
double cropping
double factory terms of trade
double taxation
doubling time

downs model
downsizing
downstream effects
downstream vertical relationship
draught limitation
drawback system
dropouts

dry bulk

dry carriageway

dry port

dual banking

dual banking system
dual budget

dual economy

dual pricing

dual price system
dual problem
dual-exchange market
dual-exchange rate
dual-gap analysis
dualism

dualistic federalism
dualistic market

nilai tambah domestik
pengaruh, penguasaan
pemimpin perusahaan dominan
kebijakan dominan

strategi dominan

kondisi Dorfman-Steiner
anggaran ganda

kebetulan serentak
penanaman rangkap

syarat perdagangan faktorial ganda
perpajakan ganda

masa penggandaan

model downs
pengecilan/penciutan

kesan hiliran

hubungan vertikal ke hulu
pembatasan penarik

sistem pengembalian pajak
putus sekolah

curah kering

laluan angkutan kering
pelabuhan kering
perbankan dual

sistem perbankan dual
anggaran dual
perekonomian mendua/perekonomian dual
penentuan-harga dual
sistem harga dual

masalah dual, problem dual
pasar valas dual

tingkat nilai tukar dual
analisis senjang-dua
dualisme

federalisme duralistik

pasar dualistik
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dumping ® dynamic theory

dumping

dumping margin
dumping price

duopoly

duopsony

durability obsolessence
durable goods

duration ot plans

dutch disease

duty drawback

duty liability

duty remission

duty-free

duty-free zone

dynamic decision problems
dynamic etficiency
dynamic gains from trade
dynamic open market operation
dynamic problem
dynamic programming
dynamic societies
dynamic tax incidence
dynamic theory

banting harga; dumping
margin banting harga
harga banting harga
duopoli

duopsoni

keusangan

barang awet

jangka waktu

penyakit "Belanda”
pengembalian bea masuk
tanggung jawab bea
peringanan bea

bebas cukai

zona bebas bea

masalah keputusan dinamis
efisiensi dinamis
keuntungan perdagangan dinamis
operasi pasar terbuka dinamis
masalah dinamis
pemrograman dinamis
masyarakat dinamis
pembebanan pajak dinamis
teori dinamik
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earned income

earning capacity

earning function

earnings after tax

earnings assets ratio

earnings before tax

earnings differentials

earnings expectations

earnings forgone

earnings function

earnings gaps

earnings uneffected by human
capital investment

earnings with human capital
investment

earnings yield

earnings-experience profiles

Easterlin hypothesis

Easterlin paradox

ecological sensitivity

ecologist union

econometrics

economic aid

economic analysis

economic' backwardness

€Cconomic community

economic concentration

economic constraint

E

pendapatan swahasil

kapasitas perolehan

fungsi penghasilan/perolehan

laba prapajak; perolehan setelah pajak

nisbah aset perolehan

laba prapajak; perolehan sebelum pajak

kebedaan pendapatan

harapan pendapatan

pendapatan terlewat

fungsi pendapatan

kesenjangan pendapatan

pendapatan takterpengaruhi investasi
modal manusia

pendapatan dengan investasi modal
manusia

hasil perolehan

profil pendapatan-pengalaman

hipotesis Easterlin

paradoks Easterlin

kepekaan ekologis

perhimpunan ekologiwan

ekonometrika

bantuan ekonomi

analisis ekonomi

kemunduran ekononai

masyarakat ekonomi

konsentrasi ekonomi

kendala ekonomi
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economic cooperation ® economic policy

economic cooperation
economic cost
economic depreciation
economic determinism
economic development
economic disincentive
economic Dislocation Early
Warning System
economic dynamics
economic earning
economic efficiency
economic efficiency condition
economic efficiency criteria
economic epoch
economic equilibrium
€conomic exposure
economic foresting
economic goods
economic growth
economic imperialism
economic incentive
economic incidence
economic infrastructure
economic integration
economic interdependence
economic interpretation of history
economic law
economic liberalism
economic margin
economic model
economic nationalism
economic order quantity
economic plan
economic planning
economic policy

kerja sama ekonomi
kos ekonomi
susut nilai ekonomi
determinisme ekonomi
pembangunan ekonomi
disintensif ekonomi
sistem peringatan dini dislokasi
ekonomi
ekonomi dinamis
perolehan ekonomi
efisiensi ekonomi
kondisi efisiensi ekonomi
kriteria efisisensi ekonomi
kurva masa ekonomi
keseimbangan ekonomi
pemajanan ekonomi
peramalan ekonomi
barang ekonomi
pertumbuhan ekonomi
imperialisme ekonomi
insentif ekonomi
pembebanan ekonomi
infrastruktur ekonomi
integrasi ekonomi
kesalingtergantungan ekonomi
tafsiran-ekonomi sejarah
hukum ekonomi
liberalisme ekonomi
margin ekonomi
model ekonomi
nasionalisme ekonomi
kuantitas pesanan ekonomis
rencana ekonomi
perencanaan ekonomi
kebijakan ekonomi
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economic power @ educational benefits

£conomic power
economic principle
economic processing zone
economic profit

economic rate of return
economic recovery tax act
economic rent

economic sanction
gconomic scarcity
economic self sutficiency

economic
economic
economic
economic
economic
economic
€Conomics
economics function of interest
rate
economics
€Cconomics
economics
economies
economies of scale
edgeworth box diagram
edgeWorth contract curve
edgeworthian transaction methods
education cost deduction
education expenditure
education externalities
education finance
education grant
educational attainment
educational benefits

spirit
stabilization
strike
system
union

unity

of education

of environment

of scale

of employee benefits

kekuatan ekonomi

prinsip ekonomi

zona pemprosesan ekonomi

laba ekonomi

kadar pulangan ekonomi

UU pajak pemulihan ekonomi

sewa ekonomi; rente ekonomi

sanksi ekonomi

kelangkaan ekonomi

kemandirian ekonomi; swasembada
ekonomi

semangat ekonomi

penstabilan ekonomi

pemogokan ekonomis

sistem ekonomi

kesatuan ekonomi

penyatuan ekonomi

ekonomi

fungsi ekonomi tingkat bunga

ekonomi pendidikan

ekonomi lingkungan

kehematan skala

perekonomian maslahat karyawan
penghematan skala, skala ekonomi
diagram kotak Edgeworth

kurva kontrak Edgeworth

metode transaksi Edgeworth
potongan kos pendidikan
pengeluaran pendidikan
eksternalitas pendidikan

dana pendidikan

hibah pendidikan

pencapaian pendidikan

maslahat pendidikan
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educational choice ® elasticity of demand

educational choice
educational decisions
educational demand
educational economics
educational finance
educational planning
educational provision
educational quality
educational vouchers
education-work relationship
effective competition
effective demand

etfective exchange rate
etfective fertility ratio
effective protection
effective protection rate
effective tariff

etfects of protection
efficiency

efficiency auditing
efficiency charge
etficiency condition
efficiency unit of labor
efficiency wage hypothesis
efficiency wage theory
etticient frontier

efticient structure hypothesis
eftluent charges

effort entropy

egalitarian development
elastic currency

elastic demand

elastic incidence of taxation
elastic supply

elasticity of demand

pilihan pendidikan
keputusan pendidikan
permintaan pendidikan
ekonomi pendidikan
dana pendidikan
perencanaan pendidikan
penyediaan pendidikan
kualitas pendidikan
kupon/vocer pendidikan
hubungan pendidikan-pekerjaan
persaingan efektif
permintaan efektit
tingkat nilai tukar efektif
rasio fertilitas efektif
proteksi efektif

tingkat proteksi etektit
tarit efektif

efek proteksi

efisiensi

pengauditan efisiensi
pungutan efisiensi
kondisi efisiensi

unit efisiensi buruh
hipotesis upah efisiensi
teori upah efisiensi

batas efisien

hipotesis struktur etisien
bayaran limbah

entropi upaya
pembangunan egalitarian
mata uang anjal
permintaan anjal
insidens pembajakan keanjalan
penawaran anjal
elastisitas permintaan
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elasticity of demand for labor ® employment

elasticity of demand for labor

elasticity of substitution

elasticity of supply

election unit

electric vehicle

electronic tfunds transfer system

elegible hability

eleven-plus examination

embargo

embarked

embodied technological change

emergency strike

emergency tarift system

emigration

emission allowance trading

emission charges

emission standards

emission trading program

empirical theorizing

employee

employee associations

employee compensation aggregate

employee retirement income
security act (erisa)

employee-initiated mobility

employer

employer association

employer bonus experiment

employer concession schedule

employer discrimination

employer-employee matching

employer-initiated mobility

employment

elastisitas-permintaan buruh
elastisitas penyulihan, elastisitas substitusi
elastisitas penawaran

unit pemilikan

kendaraan listrik

sistem pindahan dana elektronik
liabilitas layak

ujian sebelas-plus

embargo

naik berlepas

perubahan teknologi terwujud
pemogokan darurat

sistem tarif darurat

emigrasi

perdagangan izin emisi

retribusi emisi

standar emisi

program perdagangan emisi
penteorian empiris

pekerja

asosiasi karyawan

agregat kompensasi karyawan
akta jaminan sosial pensiunan karyawan

mobilitas rintisan karyawan
majikan; pengusaha

asosiasi pengusaha

eksperimen bonus bagi pengusaha
skedul konsesi pengusaha
diskriminasi pengusaha
kesesuaian pengusaha-karyawan
mobilitas rintisan pengusaha
pekerjaan, pemanfaatan
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employment argument of mercantilism ® engineering plan

employment argument of
mercantilism

employment contracts

employment gap

employment imbalance

employment policy

employment protection act

employment rate

employment relationship

employment stability

employment subsidies

employment tax credits

employment-at will doctrine

enabling clause

enclave economy

enclosure movement

end product

endogenous distortions theory

endogenous factor

endogenous forces

endowment point

endowments of children
energy

energy conservation

energy costs

energy Supply and Coordination
Act

energy tax

enforceability

Engel effect

Engel law

engel’s curve

engel’s law

engineering approach

engineering plan

argumen pengaryaan merkantilisme

kontrak pengerjaan

jurang pekerjaan/senjang guna kerja

ketakseimbangan pekerjaan/guna kerja

kebijakan pekerjaan/guna kerja

akta proteksi pengerjaan

tingkat pengerjaan

hubungan pengerjaan

kestabilan pengerjaan

subsidi pengerjaan

kredit pajak pengerjaan

doktrin pengerjaan mana-suka

klausa pembolehan

perekonomian enklave

gerakan penutupan

produk akhir

teori distorsi endogen

faktor endogen

kekuatan endogen

titik anugerah

anugerah dari anak, anugerah
bagi anak

konservasi energi

kos energi

undang-undang koordinasi dan penye-
diaan energi

pajak energi

keterlaksanaan

efek Engel

hukum Engel

kurva Engel

hukum Engle

pendekatan rekayasa

rencana teknik
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entering variable ® equilibrium condition

entering variable
enterpreneurs activity
enterpreneurship

enterprise rehabilitation fund
entitlement

entrepot trade

entrepreneur

entrepreneurial function
entropy

entry conditions

entry deterrence

entry deterrence model
entry limit pricing
entry-level jobs
entry-preventing pricing
envelope cost curve
environmental Defense Fund
environmental impact statement

environmental Pesticide Control
Act

environmenta) Protection Agency

eonomics of deposit creation

epochal innovation

equal pay act

equal sacrifice

equalising grant

equality

equalization of reserve

equalizing differences in wages

equally likely évent

equation of exchange

equilibrium (level of aggregate
employment)

equilibrium condition

variabel masuk

aktivitas wirausaha

kewirausahaan

dana rehabilitasi perusahaan

pemilikan hak

perdagangan entrepot

usahawan, wirausahawan, wirausaha

fungsi kewirausahaan

entropi

kondisi masuk

rintangan masuk

model rintangan masuk

penentuan harga cegah masuk

pekerjaan tingkat-masuk

penentuan harga cegah masuk

kurva kos amplop

dana perlindungan lingkungan

analisis mengenai dampak lingkungan
(amdal)

undang-undang pengendalian pestisida
lingkungan

badan perlindungan lingkungan

ekonomi penciptaan giro

inovasi berkurun masa

akta bayar sama

pengorbanan sama

hibah penyamaan

kesamaan

penyamaan cadangan

menyamakan perbedaan upah

peristiwa kemungkinan sama

persamaan pertukaran

tingkat (pengaryaan agregat keseim-
keseimbangan)

kondisi keseimbangan
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equilibrium exchange rate ® excess capital

equilibrium exchange rate
equilibrium exchange ratio
equilibrium minimax solution
equilibrium theory
equilibrium wage

equity

equity base

equity capital

equity financing

equity participation
equivalent variation
erosion of market shares
errors

errors and omissions
estate economy

estate taxes

ethnic diversity

ethnic minorities

Euler’s theorem

euro dollar

Eurobond

eurocurrency
Eurocurrency market
Eurodollar market
european Free Trade Area
european market
european Union
evaluation system

evasion ratio

ex ante and ex post phenomena
ex ante expenditure
.examination of bank
excess burden

€Xxcess capacity

excess capital

nilai tukar keseimbangan

nisbah pertukaran keseimbangan
pemecahan minimaks keseimbangan
teori keseimbangan

upah keseimbangan

keadilan, ekuitas

asas ekuitas

modal ekuitas

pendanaan ekuitas

penyertaan ekuitas

variasi setara

erosi pangsa pasar

kesalahan

ralat dan tinggal

perekonomian perkebunan
pajak bumi/estat

keberbagaian etnis

minoritas etnis

teorema Euler

Eurodollar

Eurobond

mata uang Eropa

pasar mata uang Eropa

pasar Eurodollar

Kawasan Perdagangan Bebas Eropa
pasaran Eropa

kesatuan Eropa

sistem evaluasi/penilaian

nisbah pengelakan

fenomena sebelum dan sesudah
belanja direncanakan; belanja aktual
pemeriksaan bank

beban lebihan

kapasitas lebih

modal berlebih
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excess demand

excess emission formula
excess toreign currency
excess protit

excess profits tax

excess provision

excess supply

exchange control
exchange equation
exchange equilibrium
exchange process
exchange rate

exchange rate tlexibility
exchange rate intervention model
exchange rate mechanism
- exchange rate overvaluation
exchange rate policy
exchange rate system
exchange rate theory
exchange ratio
exchange value

excise tax

excludability

exclusion principle
exclusive dealing
exclusive jurisdiction
exclusivity

excursion bus
exogenous torces
exogenous shock
exogenous variable
expansion path
expectation

expected fund

expected income

excess demand ® expected income

permintaan lebih

rumus emisi berlebih
mata uang asing berlebih
laba lebih

pajak laba berlebih
persediaan berlebih
penawaran lebih
pengendalian devisa
persamaan pertukaran
keseimbangan pertukaran
proses pertukaran

nilai tukar

fleksibilitas nilai tukar
model campur tangan nilai tukar
mekanisme nilai tukar
kelebihan nilaian nilai tukar
kebijakan nilai tukar
sistem nilai tukar

teori nilai tukar

nisbah pertukaran

nilai pertukaran

pajak penjualan, pajak eksais
keterkecualian

asas pengecualian
transaksi ekslusif
jurisdiksi ekslusif
eksklusivitas

bus wisata

kekuatan eksogen
guncangan eksogen
variabel eksogen

lintasan ekspansi

harapan

dana harapan

pendapatan harapan
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expected monetary value ® exponential

expected monetary value

expected netgain

expected opportunity loss

expected present social value

expected present value of
net benetits

expected profit

expected profit under certainty

expected protit with perfect
predictions

expected utility

expected value

expected value decision rule

expected value of cost

expected value ot perfect
information

expenditure approach

expenditure control

expenditure curve

expenditure function

expenditure policy

expenditure switching policy

expenditure system (linear)

expenditure tax

expenditure-limitation legislation

experience goods

explicit contract

explicit cost

explicit costs of employee
training

explicit employment contract

explicit employment guarantee

exploitation of labour

exploitation of women

exponential

nilai moneter harapan

keuntungan neto harapan

kerugian peluang harapan

nilai sosial kini harapan

nilai kini maslahat neto terharapkan

laba harapan
laba harapan dalam kepastian
laba harapan dengan ramalan sempurna

utilitas harapan

nilai harapan

aturan keputusan nilai harapan
nilai kos harapan

nilai harapan informasi sempurna

ancangan belanja

pengawasan pengeluaran

kurva belanja

fungsi pengeluaran

kebijakan pengeluaran

kebijakan pengubahan belanja
sistem belanja (linear)

pajak pengeluaran

perundangan pembatasan-pengeluaran
barang pengalaman

kontrak eksplisit/kontak tersurat
kos eksplisit

kos eksplisit pelatihan karyawan

kontrak pengerjaan tersirat/eksplisit
jaminan pengerjaan eksplisit
penindasan buruh

pemerasan tenaga wanita
eksponensial
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exponential reserve index ® exportable good

exponential resedve index
export

export -activity

export concentration
export control

export credit

export credit guarantee scheme
export dependency

export disturbances
export dumping

export duty

export effect

export enclave

export financing

export growth

export incentive

export income stabilization
export license

export performance ratio
export performance requirement
export permit

export pesimism

export policy

export privilege

export processing zone
export promotion

export promotion fund tax
export purchasing power
export rate :
export restraint

export spesgialisation ratio
export subsidy

export substitution

eXport taxes

exportable good

indeks cadangan eksponensial
ekspor

kegiatan ekspor
konsentrasi ekspor
pengendalian ekspor

kredit ekspor

skema jaminan kredit ekspor
ketergantungan ekspor
gangguan ekspor

dumping ekspor

bea ekspor

efek ekspor

kantong ekspor
pembiayaan ekspor
pertumbuhan ekspor
insentif ekspor

penstabilan pendapatan ekspor
lisensi ekspor

nisbah kinerja ekspor
persyaratan kinerja ekspor
izin ekspor

pesimisme ekspor
kebijakan ekspor
pengistimewaan ekspor
zona pemrosesan ekspor
promosi ekspor

pajak dana promosi ekspor
daya beli ekspor

tingkat ekspor

hambatan ekspor

nisbah spesialisasi ekspor
subsidi ekspor

pengganti ekspor

pajak ekspor

barang terekspor

59



export-based model ® externality

export-based model
export-biased growth
exported goods
export-led development
export-led growth

export-led industrilisation
export-oriented economies
export-oriented industrialization
exports bank reserve
exports devaluation
exports inflation

exports price fluctuation
express bus

exXpress passenger service
expropriation

extended family

extended reproduction
external assistance
external balance

external bill
external debt
external diseconomies

external economies
external effect
external equilibrium
external equity
external finance
external labor market
external relation
external trade
externality

model dasar ekspor
pertumbuhan terbias ekspor

" barang terekspor

pembangunan bersandi ekspor

pendorong/pemacu pertumbuhanekspor;
pertumbuhan bersandi ekspor

ekspor pendorong/pemacu industrilisasi

ekonomi berorientasi ekspor

industrialisasi berorientasi ekspor

cadangan bank ekspor

devaluasi ekspor

inflasi ekspor

fluktuasi harga ekspor

bus cepat

jasa penumpang cepat

pengambilalihan aset

keluarga besar

reproduksi luasan

bantuan eksternal/luar negeri

keseimbangan eksternal; imbangan
eksternal

rekening eksternal

utang eksternal, utang luar negeri

keborosan eksternal, disekonomi
eksternal, ketakhematan eksternal

kehematan eksternal, ekonomi eksternal

efek eksternal

keseimbangan eksternal

ekuitas eksternal

keuangan eksternal

pasar kerja eksternal

hubungan luaran

perdagangan eksternal

eksternalitas
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externality-producing consumption e extraordinary budget

externality-producing konsumsi bereksternalitas
consumption
externality-producing production  produksi bereksternalitas

extraction cost kos penggalian
extractive reserve strategy strategi cadangan ekstraktif
extraordinary budget anggaran luar biasa
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f.0.b. (free on board)
fabian socialism

fabian society
Fabionism

factor abundance

factor bias

factor cost

factor endowment
factor growth

factor immobility
factor intensity

factor intensity reversal
factor market

factor mobility

factor movement

factor of production
factor ownership

factor price

factor price distortion
factor prices

factor propartions problem
factor proportion
factor rental

factor reversibility
factor substitution
factor tax

factoral terms of trade
factor-price differential
factor-price equalization

F

f.o.b.

sosialisme Fabian
masyarakat Fabian
Fabionisme

kemelimpahan faktor

bias faktor

kos faktor

anugerah faktor
pertumbuhan taktor
imobilitas faktor

intensitas faktor
pembalikan intensitas faktor
pasar faktor

mobilitas faktor

pergerakan faktor

faktor produksi

pemilikan faktor

harga faktor

erotan harga faktor/distorsi harga faktor
harga faktor

masalah properti faktor
proporsi faktor

penyewaan faktor
keterbalikan faktor
penyulihan faktor, sulih faktor
pajak faktor (produksi)
syarat perdagangan taktoral
kebedaan harga faktor
penyamaan harga taktor
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factor-price equalization theorem ® farmer’s tax guide

factor-price equalization theorem

factor-price tlexibility

factor-price rigidity

factor-substitution effect

factor-use tax

factory bus

faculty mobility

failures of bank

fair employment practice
legislation

fair labor standards

fair market value

fair price

fair profit

fair trade

fair trade pricing

false paradigm model

falsification of account

family capital

family-certification education

family-farms

family labor-supply decisions

family planning

family size

family subsidies

famine

fare

fare level

fare structure

farm business earnings

tarm capital needs

farm capital return

farm effieiency ratio

farm organization

farmer’s tax guide

teorema penyamaan harga faktor
keluwesan harga faktor

ketegaran harga taktor

efek sulih-faktor

pajak guna faktor

bus pabrik

mobilitas dosen

kegagalan bank

perundangan praktik pengerjaan adil

standar-kerja adil

nilai pasar wajar

harga wajar

laba wajar

perdagangan jujur, perdagangan wajar
penentuan harga perdagangan jujur
model paradigma palsu

pemalsuan akun

modal keluarga

pendidikan sertifikasi-keluarga
pertanian keluarga

keputusan penawaran-pekerja keluarga
keluarga berencana

ukuran keluarga

subsidi keluarga
kelaparan/kebuluran

tarif

tingkat tarif

struktur tarif

penerimaan usaha pertanian
kebutuhan modal pertanian
imbalan modal pertanian

nisnah efisiensi pangan

organisasi pertanian

petunjuk pajak petani
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fashion obsolescence ® financial crisis

fashion obsolescence

favourable balance of payment

favourable balance of trade

favourable trade balance

feasible point

feasible region

feast/tamine cycle

fecundity

federal antidiscrimination
programs

federal contract compliance
program

federal government expenditures

federal government taxes

federal grant

federal grants-in-aid

federal labor legisiation

federalism

tfeedback loops

feeder port

feeder road

female availability effect

fertility

fetal mortality

fiat money

filtering down

filtering hypothesis

tinal demand

final-offer arbitration

finance capital

Financial Accounting Standard

tinancial analyst

financial asset

financial autonomy

financial crisis

keusangan model

neraca pembayaran memuaskan

neraca perdagangan memuaskan
keseimbangan perdagangan memuaskan
nilai laik

wilayah laik

daur kekurangan makanan

felaanditas

program antidiskriminasi federal

program pelaksanaan untuk federal

pengeluaran pemerintah pusat
pajak pemerintah pusat
hibah pusat

hibah-bantuan pusat
perundangan pekerja federal
federalisme

putaran balikan

pelabuhan penghantar

jalan penghantar

efek kesiapan kerja wanita
fertilitas

mortalitas janin

uang kepercayaan
penapisan ke bawah
hipotesis penapisan
permintaan akhir

arbitrasi penawaran-akhir
modal keuangan

Dewan Standar Perakunan Keuangan
analis keuangan

aset keuangan

otonomi keuangan

krisis keuangan
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financial flexibility e fiscal assistance

financial flexibility
financial forecasting
financial futures contract
financial futures market
financial institution
financial instrument
financial intermediation
financial liberalization
financial networking
financial openness
financial regulation
financial relation
financial repression

financial statement analysis
financial structure

financial system

financial target

financial viability

financial wealth

financial year

financing deepening

finel tuning

finished goods

firm equilibrium

firm investment in worker
firm-specific training

first degree price discrimination
first in first out (FIFO)
first law of thermodynamic
first mover advantage

first trunk road

first-year rate of return
fiscal adjustment

fiscal assistance

keluwesan keuangan

pemrakiraan keuangan

kontrak keuangan mendatang

pasar keuangan mendatang

lembaga keuangan

instrumen keuangan

pengantaraan keuangan

liberalisasi keuangan

pembentukan jaringan keuangan

keterbukaan keuangan

regulasi keuangan

hubungan keuangan

pengekangan keuangan, penekanan
keuangan

analisis laporan keuangan

struktur keuangan

sistem keuangan

target keuangan

kelangsungan keuangan

kekayaan keuangan

tahun keuangan

pendalaman pembiayaan

penyelarasan

barang jadi

keseimbangan perusahaan

investasi perusahaan pada tenaga kerja

pelatihan khas-perusahaan
diskriminasi harga derajat pertama
awal masuk awal keluar

hukum pertama termodinamika
keunggulan penggerak pertama
jalan raya utama

tingkat hasil tahun-pertama
penyesuaian fiskal

bantuan fiskal
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fiscal capacity ® fixed interest stock

fiscal capacity

fiscal decentralization
fiscal disipline

fiscal drag

fiscal effort

fiscal expansion

fiscal federalism

fiscal gap

fiscal imbalance

fiscal jurisprudence
tiscal neutrality

fiscal policy

fiscal policy instrument
fiscal policy multiplier
fiscal politics

fiscal responsibility
fiscal solvency

fiscal substitution

fiscal year

Fisher effect
Fisher-Clark hypothesis
Fisher’s concept of capital
fixed asset turnover
fixed budget

fixed cost

fixed costs of working
fixed dollar standard
fixed duration planning
fixed exchange rate
fixed exchange rate system
fixed expense

fixed factor proportion
fixed gold standard
fixed input

fixed interest stock

kapasitas fiskal
desentralisasi fiskal
disiplin fiskal

seretan fiskal

upaya fiskal

ekspansi fiskal
federalisme fiskal
kesenjangan fiskal
ketakseimbangan fiskal
jurisprudensi fiskal
kenetralan fiskal
kebijakan fiskal

instrumen kebijakan fiskal
pengganda kebijakan fiskal
politik fiskal

tanggung jawab fiskal
kemampuan fiskal

sulih fiskal, substitusi fiskal
tahun fiskal

efek Fisher

hipotesis Fisher-Clark
konsep-modal Fisher
perputaran aset tetap
anggaran tetap

kos tetap

kos-tetap bekerja

standar dolar tetap

perencanaan jangka waktu tetap

nilai tukar tetap
sistem nilai tukar tetap
biaya tetap

proporsi faktor tetap
standar emas tetap
masukan tetap

stok bunga tetap
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fixed investment

fixed payment loan

fixed plant

fixed price

fixed route

fixed schedule

fixed supply

fixed technical coefticient
fixed trust

fix-price model

flat rate/fare

flat-fee system

fleet

fleet size

flexible budget

flexible exchange rate
tlexible exchange rate perversity
flexible exchange rate system
flexible SDR

flexible tariff

tlexible time

floatation cost

floating currency

floating exchange rate
tloating exchange rate regime
floating exchange rate system
tloating rate loan

tlogging

floor price

flow concept

flow of fund

fluctuation system

flypaper eftect

food additives

food aid

fixed investment ® food aid

investasi tetap

pinjaman bayaran tetap

loji tetap/infrastruktur pengangkutan
harga tetap

rute tetap

jadwal tetap

penawaran tetap

koefisien teknis tetap

amanah tetap

model harga-tetap

tarif rata

sistem imbalan-tetap

armada kendaraan

ukuran armada kendaraan
anggaran fleksibel

nilai tukar luwes
penyimpangan nilai tukar luwes
sistem nilai tukar luwes

SDR luwes

tarif luwes

waktu lentur

kos ambang

mata uang mengambang

nilai tukar mengambang

rezim nilai tukar mengambang
sistem nilai tukar mengambang
tingkat pinjaman mengembang
penderaan

harga dasar

konsep aliran

arus dana

sistem fluktuasi

efek kertas layang

bumbu makanan

bantuan pangan
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food crop production ® foreign exchange speculation

food crop production

food stamp programs

food subsidy

torced saving

forcing conversion

foreigh currency

foreign aid

foreign capital

foreign currency transaction.
foreign debt

foreign direct investment
foreign distortion

foreign enterprise

foreign exchange

foreign exchange budgeting
foreign exchange constraint
foreign exchange contract
foreign exchange control
foreign exchange controls

foreign exchange convertibility

toreign exchange cost
foreign exchange equivalent
foreign exchange forecast
foreign exchange gap

fofeign exchange intervention
foreign exchange management

foreign exchange market
foreign exchange rate
foreign exchange reserve
foreign exchange risk
foreign exchange saving
foreign exchange speculation

produksi tanaman pangan

program kupon makanan

subsidi makanan

tabungan paksa

konversi paksa

mata uang asing

bantuan luar negeri

modal asing

transaksi mata uang asing

utang luar negeri

investasi langsung asing

distorsi luar negeri

perusahaan asing

valuta asing; valas

penganggaran valuta asing

kendala valas

kontrak valas

pengendalian valuta asing

pengendalian valas

kebertukaran valas

kos valuta asing

kesetaraan valuta asing

prakiraan valuta asing

kesenjangan valas, celah pertukaran
valuta asing

campur tangan valas

manajemen valas, pengelolaan valuta
asing

pasar valuta asing

nilai tukar

cadangan valuta asing

risiko valuta asing

tabungan valas

spekulasi valas
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foreign exchange trading ® forest Reserve Act

foreign exchange trading

foreign exchange transaction
foreign financing
foreign fund

foreign income

foreign investment
foreign loans

toreign market

foreign multiplier
foreign policy

foreign policy control
foreign repercussion
foreign saving

foreign specialist
foreign stock

foreign subsidiary
foreign tax credit
foreign terms of trade
foreign trade

foreign trade accelerator
foreign trade agreement
foreign trade balance
foreign trade bank
foreign trade credit system
foreign trade financing
foreign trade multiplier
foreign trade policy
toreign trade zone
toreign-born
foreign-borrowing
foreign-stock

forent exchange shortage
forest management
forest Reserve Act

perdagangan valas/perdagangan pertu-
karan asing

transaksi valas/transaksipertukaran asing

pembiayaan asing

dana luar negeri

pendapatan asing

investasi/penanaman modal asing

pinjaman asing

pasaran asing

pengganda asing

kebijakan luar negeri

pengawasan kebijakan luar negeri

pantulan asing

tabungan luar negeri

pakar asing

stok luar negeri

anak perusahaan asing

kredit pajak asing/luar negeri

syarat perdagangan luar negeri

perdagangan luar negeri

pemercepat perdagangan luar negeri

perjanjian perdagangan luar negeri

imbangan perdagangan luar negeri

bank devisa

sistem kredit perdagangan luar negeri

pembiayaan perdagangan luar negeri

pengganda perdagangan luar negeri

kebijakan perdagangan luar negeri

zona perdagangan luar negeri

kelahiran asing

pinjaman luar negeri

keturunan asing

kelangkaan mata uang asing

manajemen hutan

undang-undang perlindungan hutan
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forgone earnings ® free trade association

forgone earnings
forgone opportunities
formal contract
formal money market
formal sector
formalism

forms of dependence
formulation problems
forward currency
forward discount
forward exchange contract
forward exchange rate
forward linkage
forward margin
forward market
forward premium
forward shifting of tax
fractional coinage
fractional reserve
fragmentation of functions
franchise agreements
~franchises

free banking system
free cash flow

free competition

free economic zone
free good

free market

free market economy
free port

free reserves

free rider

free trade

free trade area

free trade association

pendapatan terlewat
kesempatan/terlewat
kontrak formal

pasar uang formal

sektor formal

formalisme

bentuk-bentuk ketergantungan
masalah perumusan

mata uang mendatang
diskon di depan

kontrak nilai tukar ke depan
nilai tukar ke depan

kaitan ke depan

margin ke depan

pasar mendatang

premium ke depan
pengalihan pajak maju
uang pecahan

cadangan pecahan
pemecahan fungsi
perjanjian waralaba
waralaba

sistem perbankan bebas
arus tunai bebas
persaingan bebas

zona ekonomi bebas
barang gratis

pasaran bebas

ekonomi pasar bebas
pelabuhan bebas

cadangan bebas
pembonceng

perdagangan bebas
kawasan perdagangan bebas
asosiasi perdagangan bebas
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free trade equilibrium @ functional currency

free trade equilibrium

free trade zone

free trader

free-access resources

freedom of choice

freely convertible currency
freely tlexible exchange rates
freely fluctuating exchange rates
free-rider problem

freight rates

freight tariff

freight traftic

freight transport

freight wagon inventory
frictional unemployment
fringe benetit

frontier economy
frozen SDR

tuel tax

full belly" consumption
full cost principle

full employment

full income

tull loss offset

full reserve

full time unemployment
full-cost pricing

full-cost principle
full-employment budget
tull-employment rate of
unemployment
functional classitication
functional currency

keseimbangan perdagangan bebas

zona perdagangan bebas

pedagang hebat/bebas

sumber daya bebas

kebebasan pilihan

mata uang kebertukaran bebas

nilai tukar luwes bebas

nilai tukar turun naik bebas

persoalan pembonceng gratis, masalah
penebeng

tingkat tarif

tarif muatan

lalu lintas barang

pengangkutan barang

inventori kade barang

pengangguran friksional

maslahat sampingan, tunjangan kerja

ekonomi perbatasan

SDR beku

pajak bahan bakar

konsumsi perut kenyang

asas kos penuh

pemanfaatan penuh

pendapatan penuh

pengimbangan kerugian penuh

cadangan penuh

pengangguran waktu penuh

penetapan harga kos penuh, harga kos
penuh

prinsip kos-penuh

anggaran pengerjaan penuh

tingkat pengangguran pada penger-
Jjaan-penuh

klasitikasi- fungsional

mata uang berfungsi
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functional distribution of income @ futures market

tunctional distribution of income

functional finance
functional obsolescence
functions of money
fund pollutants

fund transfer
tfund-based activity
tuture

tuture contract

future exchange contract
futures market

agihan pendapatan tungsional
keuangan fungsional
keusangan tungsional

fungsi uang

pencemar terserap lingkungan
pengalihan dana

aktivitas berasaskan dana
perdagangan ke depan
kontrak ijon

kontrak valas ke depan
pasaran ke depan, pasar ijon
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gaia hypothesis
gains from division of labor

gains from international exchange

gains from specialization
gains from trade
gainsharing plans

game theory

gap analysis

general agreement on tariffs and

trade (GATT)
general arrangement to
borrow (GAB)
general consumption taxes
general creditor
general education
general employment subsidies
general equilibrium
general equilibrium analysis

general equilibrium theory
general equilibrium theory
of distribution
general expert lisence
general price index adjustment
general price level
general service time
general tariff

hipotesis gaia

hasil dari pembagian kerja

keuntungan dari pertukaran internasional

keuntungan dari spesialisasi

keuntungan perdagangan

rencana bagi-hasil

teori permainan

analisis kesenjangan

kesepakatan umum tentang tarif dan
perdagangan

persetujuan umum pinjaman

pajak konsumsi umum

kreditor umum

pendidikan umum

subsidi pengerjaan umum

keseimbangan umum

analisis keseimbangan umum; analisis
keseimbangan (umum)

teori keseimbangan umum

teori keseimbangan (umum) tentang
distribusi

lisensi ahli umum

penyesuaian indeks harga umum

aras harga umum

waktu layanan umum

tarif umum
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general trading company ® go/stop strategy

general trading company

general training

generalization of Ricardian rent

generalized Cobb-Douglas
production function

generalized cost

generalized system of preferences

generation-skipping trust

genetic engineering

gennuine investment

genocide

-geographical gap

geographical utility

geometric rate of return

geothermal energy

gestation period

Gibson paradox

giffen good

Giffen paradox

gift of nature

gift tax

gini coefficient

gini ratio

gliding exchange rate

global economy

global Environmental Monitoring
System

global planning

global pollutants

global quota

global scarcity hypothesis

global system of trade preference

global warming

globalization

go/stop strategy

perusahaan dagang umum

pelatihan umum

perampatan rente Ricardo

fungsi produksi Cobb-Dauglas
rampadan

kos umum

sistem keutamaan umum

trust lompatan-generasi

rekayasa genetik

investasi murni

pemusnahan ras

celah geografi

utilitas geografi

tingkat hasil geometrik

energi panas-bumi

masa gestasi

paradoks Gibson

barang Giffen

produksi Giffen

anugerah alam

pajak hadiah

koefisien gini

nisbah gini

nilai tukar meluncur

ekonomi global

sistem pemantauan lingkungan
global

perencanaan global

pencemar global

kuota global

hipotesis kelangkaan global

sistem global keutamaan perdagangan

pemanasan global

globalisasi

strategi jalan-henti
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goal programming ® government expenditure multiplier

goal programming

godown

going concern

going wage

gold arbitrage

gold exchange standard

gold export point

gold tlow

gold import point

gold market

gold point

gold price

gold reserve

gold smith note

gold standard

gold stock

gold tranche

golden rule

gompertz curve

good repute

good-faith bargaining

goods character

goods market

goods vehicle

Gossen’s law

governance school finance

government borrowing

government budget constraint

government consumption

government debt

government education loan
programs

government expenditure

government expenditure
multiplier

pemrograman tujuan

gudang

mengekalkan

upah yang berlaku

arbitrase emas

standar tukar emas

titik ekspor emas

aliran emas

titik impor emas

pasaran emas

titik emas

harga emas

cadangan emas

nota tukang emas

standar emas

stok emas

transye emas

kaidah keemasan

kurva gompertz

reputasi yang baik

tawar-menawar penuh percaya

sifat barang

pasar barang

kendaraan barang

hukum Gossen

pendanaan sekolah dari pemerintah

pinjaman pemerintah

kendala anggaran pemerintah

konsumsi pemerintah

hutang kerajaan

program pinjaman pendidikan dari
pemerintah

perbelanjaan pemerintah

pengganda belanja pemerintah
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government failure ® gross complements

government failure
government income
government intervention
government investment
government regulation
government revenue
government saving
government security
government spending

government training program

government transfer payment

government-regulated monopoly

grace period

grade repetition

gradual adjustment hypothesis

gradual fare

graduated earning tax

graduated personal tax

grant element

grant equivalent

grant in-aid

Grants

gravitational analogies for
migration

great depression

green revolution

greenhouse effect

greenhouse gases

Gresham’s law

grievance arbitration

grievance procedure

gross barter terms of trade

gross capital formation

gross complements

kegagalan pemerintah

pendapatan pemerintah

campur tangan pemerintah

investasi pemerintah

peraturan pemerintah

penerimaan pemerintah

tabungan pemerintah

surat berharga pemerintah

penggandaan belanja
pemerintah

program pelatihan dari pemerintah

pembayaran transfer pemerintah

monopoli regulatif

masa tenggang

pengulangan kelas

hipotesTs penyesuaian berangsur

tarif bérjenjang

pajak perolehan bertingkat

pajak perseorangan bertingkat

elemen/unsur bantuan

kesepadanan bantuan

hibah bantuan

hibah

analogi gravitasional bagi migrasi

depresi besar

revolusi hijau

efek rumah kaca

gas rumah kaca

hukum Gresham
arbritrasi ketakpuasan
prosedur ketakpuasan
nilai tukar barter bruto
pembentukan modal bruto
pelengkap bruto
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gross domestic expenditure ¢ guild socialism

gross domestic expenditure

gross domestic investment
gross domestic product
gross income

gross investment

gross margin percentage
gross national expenditure
gross national income
gross national product

gross national product deflator

gross national product gap
gross national saving
gross planetary product

gross private domestic investment

gross profit margin
gross profit ratio

gross registered tonnes
gross reproduction rate
gross sales

gross-flow data

group equilibrium
group fare rate

belanja domestik bruto
investasi domestik bruto
produk domestik bruto
pendapatan bruto
investasi bruto
persentase margin kotor
belanja nasional bruto
pendapatan nasional bruto
produk nasional bruto

deflator produk nasional bruto
kesenjangan produk nasional bruto

tabungan nasional bruto
produk dunia bruto

investasi domestik swasta bruto

margin keuntungan kotor
nisbah keuntungan kotor
tonase terdaftar kotor
tingkat reproduksi bruto
penjualan kotor

data alir-kasar
keseimbangan kelompok
tingkat tarif rombongan

group incentive pay
growth areas
growth center
‘growth model

pembayaran insentif kelompok
kawasan pertumbuhan
pusat pertumbuhan

model pertumbuhan
growth poles kutub pertumbuhan
growth triangle segitiga pertumbuhan
guarantee jaminan

guaranteed delivery time waktu penyerahan terjamin
guest workers programs program tenaga kerja tamu
guild labor market pasar kerja sebidang

guild socialism sosialisme gilda
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habit-creation principle

handling cost

harberger model of taxation

harbison rules of thumb

hard currency

hard loan

harmonization

harmonized system

Harrod neutrality

Harrod-Domar model

Harvest theory of business cycle

hay points

Hayek’s concept of depression

Hayek’s monetary overinvestment
theory

hazardous cargo

hazardous pollutants

hazardous Substance Response
Trust Fund

head start program

health insurance

health threshold

heavy vehicle

heckscher-Ohlin model

heckscher-ohlin theorem

heckscher-Ohlin-Samuelson
(HOS) model

hedge tfund

H

asas pengaruh kebiasaan

kos penanganan

model perpajakan Herberger
pendugaan harbison

mata uang utama, uang kuat
pinjaman keras
pengharmonian

sistem terharmoni
kenetralan Harrod

model Harrod-Domar

teori daur bisnis Harvest
titik Hay

konsep depresi Hayek

teori investasi-lebihan moneter Hayek

sertitikat kargo berbahaya

pencemar berbahaya

dana amanah penanggulangan zat ber-
bahaya

program prasekolah anak miskin

asuransi kesehatan

persyaratan minimum kesehatan

kenderaan berat

model Heckscher-Ohlin

teorem Heckscher-Ohlin

model Heckscher-Ohlin-Samuelson

dana lindung nilai
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hedge ratio

hedging

hedging operation

hedonic model of commuting

hedonic model of education
and wages

hedonic theory of wages

hedonism

heredity-environment controversy

Herfindahl-Hirschman index
heritability analysis
Heterogeneous capital good
hicks’ bargaining model
Hicks neutrality
hicks-neutral technical change
hidden curriculum

hidden momentum

hidden unemployment
higher education

highest expected utility
highly indebted country
high-powered constraint
high-wage countries
high-wage recruiting strategy
highway

hinterland

hire & drive car

hire car

hire purchase act
hire-purchase concept

hiring costs

hiring discrimination

hiring investments
Hirschman Hypothesis
historical cost depreciation

hedge ratio ® Hirschman Hypothesis

nisbah lindung

perlindungan nilai, perlindungan
operasi lindung nilai

ulang-alik model hedonis
pendidikan dan upah model hedonis

teori upah hedonis

hedonisme

kontroversi lingkungan-keturunan
indeks Herfindahl-Hirschman
analisisketerturunan, analisis heritabilitas
barang modal heterogen

model tawar-menawar Hicks
kenetralan Hicks

perubahan teknik neutral Hicks
kurikulum terselubung
momentum tersembunyi
pengangguran tersembunyi
pendidikan tinggi

utilitas harapan tertinggi
negara pengutang berat
kendala kuasa tinggi

negara upah tinggi

strategi perekrutan upah-tinggi
jalan bebas hambatan
pedalaman

mobil sewa swaguna

mobil sewa

akta sewa beli

konsep sewa beli

kos mengupah

diskriminasi pengupahan
investasi pengupahan

hipotesis Hirschman

depresiasi kos historis
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historical cost depreciation ® hypothetical resources

historical cost depreciation
historical school
historicism

hoarding

holding company

home goods

homestead laws
homogeneity of factors
homogeneous capital

homogeneous demand function

homogeneous product

homogeneous production function

homothetic taste
horizontal dissolutions
horizontal dominance
horizontal equity
horizontal integration
horizontal merger
horizontal relationship
horizontal restraints
host nation

hot money

hotelling principle
hotelling rule

housing quality

hub port

human capital

human capital investment
human development indeks
human resources
human right
humanists

hurdle rate
hyperinflation
hypothetical bias
hypothetical resources

depresiasi kos historis
aliran historis

historisme

penimbunan

perusahaan induk

barang dalam negeri
hukum migrasi swakarsa
kehomogenan faktor

modal homogen

fungsi permintaan homogen
produk homogen

fungsi produksi homogen
selera/citarasa homotik
pemutusan horizontal
pengaruh horizontal
keadilan horizontal
integrasi horizontal

merger horizontal
hubungan horizontal
pembatasan horizontal
negara tuan rumah

uang panas

prinsip Hotelling

kaidah Hotelling

kualitas perumahan
pelabuhan pusat

modal manusia

investasi modal manusia
indeks pembangunan manusia
sumber daya manusia
hak asasi manusia
humanis

tingkat rintangan
hiperinflasi

bias hipotetis

sumber daya hipotesis
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identical merchandise
identical treatment
identitied resources
ideology ot taxation

idle money

idle time

immigration
immiserizing growth
impact analysis
impertect capital mobolity
impertect competition
impertect information
imperfect market
impertectly anticipated inflation
imperial preference
implementation lag
implementation plan
implicit cost

implicit rate of interest
import

import budget

import content

import g‘inancing strategy
import goods

import licence

import licensing

import price

barang dagangan identik
pemerlakuan identik
sumber daya teridentitikasi
ideologi perpajakan

uang menganggur

waktu kosong

imigrasi

pertumbuhan memiskinkan
analisis dampak

mobilitas modal tak sempurna
persaingan tak sempurna
informasi taksempurna
pasar taksempurna

inflasi terjangka tak sempurna
pengutamaan imperial
senjang pelaksanaan
rencana pelaksanaan

kos tersirat

tingkat bunga implisit
impor

anggaran impor
kandungan impor

strategi pendanaan impor
barang impor

lisensi impor

perizinan impor

harga impor
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import quota ® income fund

import quota

import restriction

import restrictions tax

import substitution

import substitution industri

import substitution
industrialization

import surcharge

import tariff

import tax

imported intlation

import-sensitive industry

impossibility thesis

imputation

imputation theory

imputed cost

inactive bond

inactive market

inactive stock

inactive trading

incentive system

incidence of poverty

incidence of taxation

income adjustment mechanism

income approach to value
of money

income consumption curve

income determination model

income diftferential

income distribution

income earning

income eftect

income elasticity of demand

income tund

kuota impor

pembatasan impor

pajak pembatasan impor
penyulihan impor, subsitusi impor
industri penggantian impor
industrialisasi penyulih impor

bea tambahan impor

tarif impor

pajak impor

inflasi impor

industri peka-impor

tesis ketakmungkinan

imputasi

teori imputasi

kos tertaksir

obligasi takaktif

pasar takaktit

saham tidur

perdagangan takaktif

sistem insentif

insidens kemiskinan

batas kena pajak

mekanisme penyesuaian pendapatan

pendekatan pendapatan terhadap nilai
uang

kurva konsumsi pendapatan

model penentuan pendapatan

kebedaan pendapatan

agihan pendapatan

perolehan pendapatan

etek pendapatan

keanjalan/elastisitas permintaan pen-
dapatan

dana pendapatan
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income gap
income in kind
income inequality

income policy
income rate
income tax
income tax exemption
income terms of trade
income theory ot prices
income velocity of money
income version of Cambridge
equation
income-approach
income-consumption path
income-leisure choice
incomplete specialization
inconvertible currency
increasing block rate
increasing cost
increasing-cost industry
incremental borrowing rate
incremental budgeting
incremental capital output-ratio
incremental costs
incrementalism
independent audit
independent auditor
independent events
independent sources of demand
independent treasury system
indexation
indexation of depreciation
indexing ot security
indicated resources

income gap ® indicated resources

kesenjangan pendapatan

pendapatan natura

ketimpangan pendapatan; ketaksamaan
pendapatan

kebijakan pendapatan

tingkat pendapatan

pajak pendapatan

pengecualian pajak pendapatan

syarat perdagangan pendapatan

teori-harga pendapatan

kecepatan edar uang pendapatan

versi pendapatan dari persamaan
Cambridge

ancangan pendapatan

lintasan pendapatan konsumpsi

pilithan pendapatan santai

spesialisasi taklengkap

mata uang taktertukarkan

tarik blok menaik

kos menaik

industri kos-menaik

tingkat peminjaman tambahan

penganggaran tambahan

nisbah tambahan modal-keluaran

kos naikan

incrementalisme

audit independen

auditor independen

kejadian mandiri

sumber permintaan mandiri

sistem keuangan independen

pengindeksan

indeksasi depresiasi

pengindeksan surat belanja

sumber daya terindikasi
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indicative planning @ industry supply curve

indicative planning

indifference curve

indifterence map

indirect collusion

indirect cost

indirect exchange of factor

indirect exporting

indirect mechanism of price
change

indirect offset

indirect route

indirect tax

individual demand

indivisibility

indivisible good

induced consumption

induced innovation

induced investment

induced spending

industrial competitiveness index

industrial complex

industrial economics

industrial estate

industrial free zone

industrial organization

industrial policy reorientation

industrial reserve army

industrial Revolution-Infectious
organisms

industrial sector

industrial structure

industrialization

industry index

industry profit maximization

industry supply curve

perencanaan indikatif

kurva sama puas

peta indiferens, peta sama puas
kolusi taklangsung

kos taklangsung

pertukaran faktor taklangsung
pengeksporan taklangsung

mekanisme perubahan harga taklangsung

pengimbang taklangsung

rute taklangsung

pajak taklangsung

permintaan perorangan
ketakterpilahan

barang tak terbagi

konsumsi terangsang

inovasi didorong

investasi terangsang

belanja terangsang

indeks daya saing industri
kompleks perindustrian

ekonomi industri

kawasan industri

zona bebas industri

organisasi industri

reorientasi kebijakan industri
angkatan kerja cadangan industrial
revolusi industri organisme penular

sektor perindustrian
struktur industri
industrialisasi

indeks industri
pemaksimuman laba industri
kurva penawaran industri

84



inelastic demand
inelastic supply

infant industry argument
infant mortality rate
inteasible solution
infectious organism
inferior

inferior good

inferred resources
intlation

inflation deficit spending
intlation devaluation
inflation import restriction
inflation interest rate
inflation investment
inflation money market
inflation premium
inflation rate
intlationary credit extension
inflationary gap
inflatory credit
influence diagram
informal sector

informal trade
information workers
infrastructure
infrastructure cost
infrastructure financing
inherritance tax
initialization period
injection

inland port

inland waterway
innovation

input

inelastic demand ® input

permintaan takanjal, permintaan inelastis
penawaran takanjal, penawaran inelastis
argumen industri muda
tingkat kematian bayi
pemecahan taklayak
organisme penular

inferior

barang inferior

sumber daya dugaan

inflasi

pembelanjaan defisit intlasi
devaluasi intlasi
pembatasan impor inflasi
tingkat bunga inflasi
investasi inflasi

pasar uang inflasi

premiun inflasi

tingkat inflasi

perluasan kredit inflasioner
kesenjangan intlasi

kredit pengembangan
diagram pengaruh

sektor informal
perdagangan informal
petugas informasi
prasarana/infrastruktur

kos infrastruktur
pendanaan prasarana

pajak warisan

periode permulaan, masa pemulaan
suntikan

pelabuhan darat

jalur angkutan sungai
inovasi, reka baru
masukan
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input-output analysis ® interest payment

input-output analysis

input-output method

input-output ratio

input-output schedule

input-output table

inside market

inside trading

inspection and maintenance
program

instability theory

institutional barriers

institutional economics

institutional wage

institutionalism

insurance coverage

intangible benefits

integer programming

integrated programming

integrated rural development

intellectual property

intellectual property right

intensity of export trade

interactive resources

inter-airline coorporation

interbank balance

interbank rate

interbrand competition

intercity rail

interdependence

interest arbitrage

interest ceiling

interest elasticity of demand
for money

interest elasticity of investment

interest payment

analisis masukan-keluaran
metode masukan-keluaran
nisbah masukan-keluaran
daftar masukan-keluaran
tabel masukan-keluaran
pasar rahasia
perdagangan rahasia

program pemeliharaan dan pemeriksaan

teori ketakstabilan
hambatan kelembagaan
ekonomi kelembagaan
upah institusional
institusionalisme

cakupan asuransi

maslahat takberwujud
pemrograman integer
pemrograman terpadu
pembangunan desa terpadu
milik intelektual

hak milik intelektual
intensitas perdagangan ekspor
sumber daya interaktif

kerja sama antarmaskapai penerbangan

keseimbangan antarbank
tingkat bunga antarbank
persaingan antarmerk
kereta api antarkota
kesalingtergantungan
arbitrasi bunga

batas atas bunga

elastisitas bunga dari permintaan uang

elastisitas bunga investasi
pembayaran bunga
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interest proceed ® international circulation permit

interest proceed

interest rate

interest rate and bond pfrice
interest rate inflation

interest rate pegging

interest rate policy

interest rate risk

interfirm exchange agreements
intergeneration transfers
‘intergenerational equity
intergenerational transfer
intergovernment tiscal relation
intergovernment transfer
interior solution

interline feeding

intermediate good
intermediate technology
internal balance

internal economies

internal effect

internal price ratio

internal rate of return (IRR)
internal source

internal terms of trade
international accounting
international acquisition
international airport
international banking
international business finance
international capital concentration
international capital flows
International Capital Market
international capital movements
international circulation permit

perolehan bunga

tingkat bunga, suku bunga
tingkat bunga dan harga obligasi
inflasi tingkat bunga

penetapan tingkat bunga
kebijakan tingkat bunga

risiko tingkat bunga

perjanjian pertukaran antarperusahaan
transfer antargenerasi

ekuitas antargenerasi

alih intergenerasional

hubungan keuangan pusat-daerah
transter pusat-daerah
penyelesaian di dalam
penghantaran antarmaskapai
barang antara

teknologi madya

keseimbangan internal, imbangan internal
kehematan internal

efek internal

nisbah harga internal

tingkat hasil internal

sumber internal

syarat perdagangan internal
perakunan internasional
pengambilalihan internasional
bandara internasional

perbankan internasional
keuangan bisnis internasional
pemusatan modal internasional
aliran modal internasional

pasar modal internasional
pergerakan modal internasional
izin edaran internasional
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international commodity agreement ® international trade

international commodity
agreement

international commodity markets

international competition

international demonstration

international demonstration effect

international disturbance
international division of labour
international economy
international equilibrium
international exchange
international factor movement
international finance
international flight
international gateway
international lending
international liquidity
international monetary fund
(IMF)
international monetary reform
international monetary reserves
international monetary system
international monetary theory
international money
international paging
international price index
international reserve
international rice research
institute
international substitution effect
international tax coordination
international terms of trade
international trade

perjanjian komoditas internasional

pasaran komoditas internasional
persaingan internasional, korporasi inter-
nasional
efek demonstrasi internasional
efek demonstrasi internasional
gangguan internasional
pembagian kerja internasional
ekonomi internasional
keseimbangan internasional
pertukaran internasional
pergerakan faktor internasional
keuangan internasional
penerbangan internasional
gerbang internasional
pinjaman internasional
likuiditas internasional
dana moneter internasional

reformasi keuangan internasional
cadangan moneter internasional

sistem moneter internasional .
teori keuangan internasional

uang internasional

pemanggilan internasional

indeks harga internasional

cadangan internasional

institut penelitian beras internasional

efek pengganti internasional
koordinasi pajak internasional

nilai syarat perdagangan internasional
perdagangan internasional
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international trade equilibrium ® investment determinant

international trade equilibrium
international trade policy
international trade strategy
international trade theory
international wage-level
relationship
international welfare economics
internationalism
internationalization
interregional trade
interstate banking
intertemporal consumption
intraband competition
intra-industry trade
intrinsic value
invention
inventory control
inventory investment
inventory models
inventory turn-over ratio
inventory valuation adjustment
inverse demand curve
inverse-elasticity rule
investible fund
investment
investment account
investment analysis
investment auctioning
investment banking
investment control
investment cost
investment criteria
investment decision
investment deposit scheme
investment determinant

keseimbangan perdagangan internasional
kebijakan perdagangan internasional
strategi perdagangan internasional

teori perdagangan'internasional
hubungan tingkat-upah internasional

ekonomi kesejahteraan internasional
internasionalisme
penginternasionalan
perdagangan antarwilayah
perbankan antardaerah
konsumsi antarmasa
persaingan intramerk
perdagangan intraindustri

nilai intrinsik

penemuan, invensi
pengendalian inventori
investasi sediaan

model sediaan

nisbah perputaran inventori
penyesuaian penilaian inventori
kurva permintaan terbalik
kaidah elastisitas terbalik

dana terinvestasikan

investasi

akun investasi

analisis investasi

pelelangan investasi

perbankan investasi
pengawasan investasi

biaya investasi

kriteria investasi

keputusan investasi

skema deposito investasi
penentu investasi, determinan investasi
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investment evaluation ® isoprofit curve

investment evaluation

investment fund

investment grade bond

investment instrument

investment of bank

investment opportunity function

investment policy

investment program

investment requirement

investment risk

investment schedule

investment stock

investment strategy

investment tax credit

investment trust

investment-opportunity curve

investment-opportunity function

invisible hand

invisible items

invisible trade eftect

involuntary unemployment

inward looking trade

inward-looking trade strategy

inward-processing

irreviseable letter of credit

is curve

Islamic Banking Act

islamic money market

islm bp model

islm model

isocline

1socost curve

isolated state theory of
agriculture

isoprofit curve

evaluasi investasi

dana investasi

obligasi nilai mutu investasi
instrumen investasi

bank investasi

fungsi peluang investasi
kebijakan investasi

program investasi

persyaratan investasi

risiko investasi

jadwal Investasi

stok investasi

strategi investasi

potongan pajak investasi, pengembalian
amanah investasi

kurva investasi-kesempatan
fungsi kesempatan investasi
tangan tersembunyi

butir taktampak

efek perdagangan takterlihat
pengangguran terpaksa

strategi orientasi ke dalam
strategi perdagangan menatap ke dalam
pemrosesan ke dalam

surat kredit takterpindahkan
kurva IS

Undang-Undang Perbankan Islam
pasar uang Islam

model ISLM BP

model ISLM

isoklin

kurva/kelok isokos
teori-pertanian negara terpencil

kurva untung sama
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isoquant

isoquant curve

isorevenue curve

itai-itai desease

item-by item tariff reduction
itemized deduction

isoquant @ itemized deduction

isokuan

kurva isokuan

kurva penerimaan sama
wabah itai-itai

pengurangan tarit ikut butiran
potongan terbutir
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j curve

j-curve eftect

joint collective good
joint consumption

joint cost

joint probability of events
joint production

joint products

joint profit maximization
joint service

joint supply

joint venture

joint venture account
joint-marketing

journey

journey (travelling) time
journey distance
journey purpose
journey speed
judgmental relationships
juglar cycle

junk bonds

just (natural) wage

just price theory

just wage principle
just-in-time systems

kurva J
efek kurva-J

barang kolektif bersama

konsumsi bersama
kos bersama

kementakan-gabungan kejadian

produksi bersama
produk bersama

pemaksimuman laba bersama

layanan/jasa bersama
penawaran bersama
usaha bersama

akun usaha bersama
pemasaran bersama
perjalanan

masa perjalanan
jarak perjalanan
tujuan perjalanan
kecepatan perjalanan
hubungan kiraan
daur Juglar

obligasi murahan
upah (alami) adil
teori harga adil
prinsip upah adil
sistem tepat waktu
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keiretsu

kerb parking

key currency

key industry

Keynes effect

Keynes’ interest rate theory

Keynes’ theory of income
determination

Keynesian cross

keynesian economics

Keynesian fiscal policy

Keynesian macrotheory

keynesian multiplier

keynes-Kelecki growth model

Keynes’s fundamental
psychological law

kinked budget constraint

kinked demand curve

kitchin cycle

Kondratieff cycle

K

keiretsu

perparkiran tepi jalan

mata uang utama

industri kunci

efek Keynes

teori tingkat bunga Keynes

teori penentuan pendapatan Keynes

silang Keynesian

ekonomi Keynesian

kebijakan fiskal Keyne

teori makro Keynesian

pengganda Keynesian

model pertumbuhan Keynes-Kalecki
hukum psikologis fundamental Keynes

kendala anggaran terpatah
kurva permintaan terpatah
daur Kitchin

daur Kondratieff
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labor market

labor productivity
labor supply

labor theory of value
labor unions
labor/land ratio
labor-cost theory
labour

labour cost

labour deepening
labour force

labour income
labour input

labour intensive
labour participation rate
labour productivity

labour saving bias

labour saving innovation
labour shortage

labour supply

labour supply function
labour-leisure model
labour-saving
labour-saving technology
laffer curve

lagged reserve requirement
lagrange multiplier
laissez-faire

L

pasar tenaga kerja

produktivitas tenaga kerja

penawaran tenaga kerja

teori nilai tenaga kerja

serikat pekerja

nisbah pekerja/tanah

teori kos-tenaga kerja

buruh, tenaga kerja

biaya tenaga kerja, kos tenaga kerja

pendalaman buruh

biaya tenaga kerja, kos tenaga kerja

pendapatan tenaga kerja

masukan tenaga kerja, input tenaga kerja

padat karya, intensif tenaga kerja

tingkat partisipasi tenaga kerja

produktivitas buruh, produktivitas tenaga
kerja

bias hemat tenaga kerja

inovasi (untuk) hemat tenaga kerja

kekurangan tenaga kerja

penawaran tenaga kerja

fungsi penawaran tenaga kerja

model kerja-senggang

perubahan teknologi hemat tenaga kerja

teknologi hemat-tenaga kerja

kurva Laffer

persyaratan cadangan

pengganda lagrange

laissez-faire
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land

land development

land mobile communication

land ownership

land ownersHip distribution

land reform

land surplus

land tenure system

land transport

land use

land use planning

land valuation

landless peasants

landrent

land-tenure law

large country case

large scale production

large-group model

laspeyres index

Lausanne School

law of comparative advantage

law of demand

law of demand and supply

law of diminishing marginal
utility

law of diminishing returns

law of increasing marginal
productivity

law of increasing marginal utility

law of markets

lead banking system
lead time demand
leading sector

lease financing
leasehold farming

land e leasehold farming

tanah

pengembangan lahan
komunikasi mobil-darat
kepemilikan tanah

distribusi kepemilikan lahan
reformasi kepemilikan

surplus tanah

sistem kepemilikan tanah
pengangkutan darat
penggunaan tanah
perencanaan penggunan tanah
penilaian tanah

petani takbertanah

sewa/rente tanah
undang-undang kepemilikan
kasus negara besar

produksi skala besar

model kelompok besar

indeks Laspeyres

aliran Lausanne

hukum keunggulan komparatif
hukum permintaan

hukum permintaan dan penawaran
hukum utilitas marginal menurun

hukam imbalan menurun
hukum produktivitas marginal menaik

hukum utilitas marginal menaik
hukum pasar

sistem penimbunan timbal
permintaan waktu timbal
sektor keunggulan

pendanaan sewa

bertani hak sewa
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leasing land @ lindahl equilibrium

leasing land tanah sewaan
least cost combination kombinasi/gabungan kos terendah
Jeast cost method metode kos terendah
least cost production produksi kos terendah
Jeast-cost principle prinsip kos terendah
leaving variable variabel keluar
legal lending limit batas peminjaman sah
legal trust amanah sah
leisure activity kegiatan santai/senggang
lender of last resort penanggung jawab akhir pemberi pin-
jaman

lending ratio nisbah peminjaman
leontief coefficient koefeisien Leontief
leontief function fungsi Leontief
leontief paradox paradoks Leontief
Lerner index indeks Lerner
Lerner index of market power indeks kekuatan pasar Lerner
letter of allotment surat peruntukan
leverage ratio nisbah leveraj/utang
leveraged buyout (LBO) beli habis leveraj/utang
leviathan hypothesis hipotesis Leviathan
levy levi
liability ‘ kewajiban
liability management manajemen liabilitas
libor (London inter-bank offer LIBOR

rate)
licensing investment investasi perizinan
life cycle hypothesis hipotesis daur hayat
life expectancy harapan hidup
life insurance company perusahaan asuransi jiwa
likelihood kemungkinan
limit pricing penentuan harga batas
limited liability kewajiban terbalik
limousine limousin
lindahl equilibrium keseimbangan Lindahl
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lindah! model

lindahl prices -

lindahl solution

linder hypothesis

line item budgeting

linear approximation

linear constraints

linear consumption function
linear demand curve

linear equalities

linear tunctions

linear in equalities

linear income taxes

linear programming

linear stage ot growth model
linear stages model

linkage effect

liquid bulk

liquidity

liquidity ettect

liquidity function

liquidity needs

liquidity of the banking system
liquidity preterence
liquidity premium

liquidity trap

listinvestment programme
little-Mirrlees theory
livestock budgeting worksheet
livestock-share lease

load centre

load factor

loading commodity

loan account

loan financing

lindahl model ® loan financing

model Lindahl

harga Lindahl

penyelesaian Lindahl

hipotesis Linder

penganggaran butir-butir baris
perkiraan linear

kendala linear

tungsi konsumsi linear

keluk permintaan linear
kesamaan linear

fungsi linear

linear dalam kesamaan

pajak pendapatan linear
pemrograman linear

model tahap pertumbuhan linear
model tahapan linear

efek keterkaitan

curah cair

likuiditas

efek likuiditas

fungsi likuiditas

kebutuhan likuiditas

likuiditas sistem perbankan
preferensi likuiditas

premium likuiditas

perangkap likuiditas, jebakan likuiditas
listprogram investasi

teori Little-Mirrlees

lembar kerja penganggaran peternakan
sewa bagi hasil peternakan '
pusat muatan

faktor muatan

muatan komoditas

akun pinjaman

pendanaan pinjaman
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loan funds ® low income household

loan funds

loanable fund

loanable fund theory
lobster industry

local autonomy

local content requirement
local cost financing

local currency subscription
local government expenditures
local income taxes

local pollutants

local public debt

local public goods

local road system

local stability analysis
Locke’s labor theory of value
lock-in effect

locomotive theory
logrolling

long run cost

long run supply curve
long term debt

long-run cost

long-run equilibrium
long-run planning
long-term contracts
long-term Fnanc'mg
long-term leases

loose money policy

loose oligopoly

Lorenz curve

low cost financing

low cost strategy

low freight volume

low income household

dana pinjaman

dana bisa pinjam

teori dana terpinjamkan
industri lobster

otonomi lokal

persyaratan kandungan lokal
pendanaan kos lokal
langganan mata uang lokal
pengeluaran pemerintah daerah
pajak pendapatan daerah
pencemar lokal

pinjaman daerah

barang publik daerah

sistem jalan lokal

analisis stabilitas lokal
teori-nilai tenaga kerja Locke
efek terkunci

teori lokomotif

konsesi timbal balik

kos jangka panjang

keluk penawaran jangka panjang
utang jangka panjang

kos jangka panjang .
keseimbangan jangka panjang
perencanaan jangka panjang
kontrak jangka panjang
pendanaan jangka panjang
sewa jangka panjang

kebijakan uang longgar
oligopoli longgar

kurva Lorenz

pendanaan kos rendah

strategi kos rendah

volume angkutan rendah '
rumah tangga berpendapatan rendah
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low traffic volume

low-cost firm

lowest achievable emission rate
low-income house scheme
loyality contracts

lumpsum taxes

luxury tax

low traffic volume ® luxury tax

volume lalu lintas rendah

firma kos rendah

tingkat emisi ketercapaian rendah
paket rumah berpendapatan rendah
kontrak kesetiaan

pajak lumpsum

pajak barang mewah
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macroeconomic model

macroeconomic parameter

macroeconomic planning

macroeconomic policy

macroeconomic problem

macroeconomic relation

macroeconomics

mail

main road

mainstream industrial
organization

majority voting rule

managed exchange rate

managed floating

management of public debt

management philosophy of bank

managerial decision making
managerial slack
Manchester school
manpower

manufactured exports
manufacturing industry
manutacturing process
margin requirement
marginal analysis

marginal approach
marginal benefit

marginal capital-output ratio

M

model makroekonomi
parameter makroekonomi
perencanaan makroekonomi
kebijakan makroekonomi
masalah makroekonomi
hubungan makroekonomi
makroekonomi

pos

jalan utama

organisasi industri utama

peraturan suara mayoritas
nilai tukar mengambang
mengambang terkendali
manajemen utang publik
filosofi manajemen bank

pengambilan keputusan manajemen

kelemahan manajerial
aliran Manchester
tenaga kerja

ekspor manufaktur
industri pengolahan
proses manutaktur
persyaratan margin
analisis marginal
ancangan marginal
maslahat marginal

nisbah modal-keluaran marginal
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marginal condition ® marginal social rate of substitution

marginal condition
marginal cost curve
marginal cost pricing
marginal cost pricing theorem
marginal discovery cost
marginal efficiency of capital
marginal efficiency of capital
marginal export revenue
marginal extraction cost
marginal import cost
marginal opportunity cost
marginal pricing
marginal private benefit
marginal product curve
marginal product of land
marginal productivity
marginal productivity of capital
marginal productivity of labour
marginal productivity theory
marginal propensity to consume
marginal propensity to import
marginal propensity to invest
marginal propensity to save
marginal propensity to spend
marginal propensity to tax
marginal rate of return
marginal rate of technical
substitution
marginal rate of time preference
marginal revenue curve

marginal social benefit

marginal social cost

marginal social rate of
substitution

syarat marginal

kurva/keluk kos marginal

penentuan harga kos marginal
teorem penetapan harga kos marginal
kos penemuan marginal

efisiensi marginal modal

teori produktivitas marginal
penerimaan ekspor marginal

kos ekstraksi marginal

kos impor marginal

kos peluang marginal

penentuan harga marginal

faedah swasta marginal

kurva/keluk produk marginal

produk marginal tanah

produktivitas marginal

produktivitas modal marginal
produktivitas buruh marginal

teori produktivitas-marginal distribusi
kecenderungan mengonsumsi marginal
kecenderungan mengimpor marginal
kecenderungan menabung marginal
kecenderungan menabung marginal
kecenderungan belanja marginal :
kecenderungan memajak marginal
tingkat hasil marginal

tingkat substitusi teknik marginal

tingkat preferensi waktu marginal

keluk hasil marginal, kurva penerimaan
marginal

mantaat sosial marginal

kos sosial marginal

tingkat penggantian sosial marginal
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marginal tax rate ® market structure

marginal tax rate
marginal user cost
marginal utility of income
marginal utility of money
marginal utility theory
marginal value
marginal-cost pricing
marginalist school
marine

maritime

market adjustment process
market allocations

market barries to entry
market concentration
market constraints

market demand

market economy

market failure

market forces

market glut

market inefficiency
magket information
market oriented economy
market performance
market place

market power

market segmentation hypotesis
market share

market share doctrine
market share stability
market signaling

market socialism

market stability

market strategy

market structure

tingkat pajak marginal
kos penggunaan marginal
utilitas pendapatan marginal
utilitas-marginal uang
teori utilitas marginal
nilai marginal

penentuan harga.kos marginal
aliran marginalis

kapal (laut)

maritim

proses penyesuaian pasar
alokasi pasar

hambatan masuk pasar
konsentrasi pasar
kendala pasar
permintaan pasar
perekonomian pasar
kegagalan pasar

daya pasar

jebak pasar
ketakefisienan pasar
informasi pasar

ekonomi orientasi pasar
kinerja pasar

lokasi pasar

kekuatan pasar

hipotesis pengsegmenan pasar
pangsa pasar

doktrin pangsa pasar
kestabilan pangsa pasar
pengisyaratan pasar
sosialisme pasar
kestabilan pasaran
strategi pasar

struktur pasar
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marketability

marketable public debt

marketing

marketing boards

marketing cost

marking

markov processes

markup pricing

Marshall-Lerner condition

Marshall’s interest theory

Marxian predictions’

Marxism

marxist model

mass-transit tradsportation system

matching grants

material ballance constraint

material requirements ‘planning

mathematical economics

mature economy

mature industries

maximax procedure

maximin procedure

maximisation of profit

maximisation of satisfaction

maximum likelihood

maximum net present-value
criterion

maximum output

maximum point

mbs (Modified Budget System)

mean annual increment

mean-variance portfolio

measure of economic welfare

measured resources

median voter

marketability ® median voter

keterpasaran

utang publik terpasarkan
pemasaran

badan pemasaran

kos pemasaran

tanda lalu lintas

proses Markov

penentuan harga

kondisi Marshall-Lerner

teori bunga Marshall

prediksi Marxian

Marxisme

model Marxist

sistem pengangkutan transit massal
hibah pemadanan

kendala keseimbangan bahan
perencanaan persyaratan bahan
ekonomi matematis
perekonomian mapan

industri matang

prosedur maksimaks

prosedur maksimin
pemaksimuman untung
pemaksimuman kepuasan
kementakan maksimum
kriteria nilai kini neto maksimum

keluar maksimum

titik maksimum

sistem anggaran ubah suai
kenaikan tahunan rerata
portofolio rerata

ukuran kesejahteraan ekonomi
sumber daya terukur

pemilih median
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medieval thought ® mode of production

medieval thought

medium of transaction
meet-or-release contracts
mercantile system
mercantilist theory of low wages
merchandise balance
mercury poisoning

merger policy

mergers

merit goods

metallic standard
methane-tuelled vehicle
methodenstreit

metzler paradox

M-form organization
microeconomic policy
microeconomic theory of fertility
minamata desease

minibus

minimum cost of production
minimum efficient scale
minimum wage

minimum wage rate

mint parity

mixed economy

mixed goods

mixed strategy

mobile plant

mobile satellite service
mobilisation of resource
mobility barrier

modal choice

mode

mode of production

pemikiran abad pertengahan

media transaksi

kontrak penuhi-atau-serahkan

sistem merkantil

teori merkantilis tentang upah rendah

neraca dagangan

peracunan air raksa

kebijakan merger/gabung

merger; penggabungan usaha

barang merit

standar logam

keadaan berbahan bakar metana

methodenstreit

paradoks Metzler

organisasi bentuk-M

kebijakan mikroekonomi

teori mikro ekonomi tentang fertilitas

wabah minamata

minibus

kos produksi minimum

skala efisien minimum

upah minimum

tingkat upah minimum

paritas mint

ekonomi campuran, perekonomian cam-
puran

barang campuran

strategi campuran

pabrik bergerak

jasa satelit bergerak

mobilisasi sumber daya

hambatan mobilitas

pilihan modal

moda

cara produksi
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mode of travel ® monopolistic competition

mode of travel

model building

modern quantity theory
modern quantity theory of money
modified budget system
monetarism

monetarist

monetary aggregate
monetary asset

monetary balance
monetary base

monetary base indentity
monetary compensation
monetary economics
monetary liability
monetary movement
monetary policy
monetary target
monetizing the debt
money '
money creation

money flow

money function

money holding motive
money holdings cost
money illusion

money loundering
money market

money market equilibrium
money market participant
money multiplier

money supply

money wage
money-capital
monopolistic competition

moda perjalanan
pembentukan model

teori kuantitas modern
teori kuantitas uang modern
sistem anggaran ubah suai
monetarisme

penganut paham moneter
agregat moneter

aset moneter

imbangan moneter

basis moneter

identitas dasar moneter
kompensasi uang
ekonomi moneter
liabilitas moneter

lalu lintas moneter
kebijakan moneter

target moneter
monetisasi utang

uang

penciptaan uang

arus uang

fungsi uang

motif memegang uang
kos memegang uang
khayalan uang, tipuan uang
pemutihan uang

pasar uang
keseimbangan pasar uang
peserta pasar uang
pengganda uang
penawaran uang

upah uang

modal uang

persaingan monopolistik
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monopolistic equilibrium ® multinational corporation (MNCs)

monopolistic equilibrium

monopolization

monopoly

monopoly capitalism

monopoly cases

monopoly demand curve

monopoly power of landlords

monopoly price discrimination

monopsony

montecarlo process

montecarlo risk analysis

montreal Protocol

moral hazard

moral hazard phenomenon

moral persuasion

moral suasion

most-favored nation (MFN)
agreement

most-favored-customer contracts

most-favored-nation treatment

motocycles

motorcar

motorway

multi modal transport

multicommodity trade

multicountry trade

multifibre arrangement (MFA)

multijourney ticket

multilateral negotiation

multilateral trade

multilateral trade balance

multimarket eftect

multi-modal transport interchange

multi-modalism

keseimbangan monopolistik
pemonopolian

monopoli

kapitalisme monopoli

kasus monopoli

kurva/keluk permintaan monopoli
kekuatan monopoli tuan tanah
diskriminasi harga monopoli
monopsoni

proses Montecarlo

analisis risiko Montecarlo
protokol Montreal

bahaya moral

fenomena bahaya moral
bujukan moral

imbauan moral

persetujuan negara terutamakan

kontrak pelanggan paling disukat
perlakuan negara terutamakan
sepeda motor

mobil

jalan kendaraan

pengangkutan multimodal
perdagangan multi-mata dagangan
perdagangan multinegara
pengutamaan peberseratan

tiket multiperjalanan

negosiasi multilateral
perdagangan multilateral

neraca perdagangan multilateral
efek pasar ganda

simpang susun pengangkutan multimodal
multimodalisme

multinational corporation (MNCs) korporasi multinasional
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multinational enterprise ® mutually exclusive events

multinational enterprise
multi-plant operation
multiple cropping

multiple deposit creation
multiple exchange rate
multiple hurdle rate
multiple server models
multiple-tariff

multiplier

multiplier effect

multiplier process
multiplier-accelerator model
multiproduct

multi-storey parking
multivariate utility function
multi-year appropriation
Mundell-Fleming model
municipal bonds

mutually exclusive alternative
mutually exclusive events

perusahaan multinasional
operasi pabrik ganda
penanaman ganda
penciptaan giro berganda
nilai tukar berganda
tingkat rintangan berganda
model penyaji berganda
bea masuk ganda
pengganda

efek pengganda, efek pelipatgandaan
proses pengganda

model pengganda pencepat
aneka produk

perparkiran multitingkat
fungsi utilitas multivariasi
peruntukan tahun berganda
model Mundell-Fleming
obligasi perkotaan
alternatif saling eksklusif
peristiwa saling eksklusif
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narrow money

national account

national budget policy
national debt

national efficiency
national effluent standards
national expenditure
national externalities
national health insurance
national health service
national income

national income accounting
national insurance
national monetary commission
national output

national product

national saving bank
national security

national wealth
national-income analysis
nationalization
nationalized industry
natural capital

natural competation
natural monopoly

natural population increase
natural value

natural wage

N

uang sempit

akun nasional

kebijakan anggaran nasional
utang nasional

efisiensi nasional

standar limbah nasional
belanja nasional
eksternalitas nasional
asuransi kesehatan negara
layanan/jasa kesehatan nasional
pendapatan nasional
perakunan pendapatan nasional
asuransi nasional

dewan moneter nasional
keluaran nasional

produk nasional

bank tabungan nasional
keamanan nasional
kekayaan nasional

analisis pendapatan nasional
nasionalisasi

industri ternasionalisasi
modal alami

persaingan alamiah
monopoli alamiah
pertambahan alamiah

nilai alami

upah alami, jalan asli
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near money

necessary price

negative cash flow

negative feedback loops

negative income tax

negative investment

negative saving

negative yield curve

negotiable order of withdrawal
(NOW) account

neoclassical analysis

neoclassical economics

neo-colonial dependence model

net barter terms of trade

net benefit

net capital

net debitor

net domestic product

net export

net foreign asset

net foreign exchange earnings

net imports

net investment

net monetary creditor

net national product

net operating 1oss

net present value

net private domestic investment
net profit

net profit margin

net replacement rate

net social gain

net worth

net worth tax

near money ® net worth tax

uang hampir, vang dekat

harga minimum

arus tunai negatit

lingkaran balikan negatif

pajak pendapatan negatif
investasi negatif

tabungan negatif

kurva perolehan negatif

akun cara penarikan terundingkan

analisis Neoklasik

ekonomi neoklasik

model ketergantungan neokolonial

nilai tukar barter neto

faedah bersih

modal bersih

pengutang neto

produk domestik bersih

ekspor bersih, ekspor neto

aset luar negeri neto

perolehan valuta asing neto

impor neto

investasi bersih

kreditur moneter neto

produk nasional bersih, produk nasional
neto

kerugian operasi neto

nilai kini bersih, nilai-nilai neto

investasi domestik swasta bersih

untung bersih

margin keuntungan bersih

kadar penggantian bersih

laba sosial bersih

nilai bersih

pajak nilai bersih
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netting ® noncompeting groups

netting

network diagram

network problem

neutral tax

neutrality of money
neutrality of taxation

new federalism

new international economies
new 10 theory

new protectionism

new school of industrial economic

newly industrialized economy

newly industrializing
countries (NICs)

newly industrializing country

new-source bias

new-Sources Performance
Standards

noise index

nominal cost

nominal income

nominal interest rate

nominal protection rate, nominal
rate of

nominal price

nominal scale

nominal tariff

non basic variables

non monetary functions

non monetary income

nonattainment regions

non-bank financial institution

nonbiodegradable materials

nonborrowed monetary base

noncompeting groups

penjaringan

diagram jaringan

masalah jaringan

pajak netral

kenetralan uang
keberkecualian perpajakan
federalisme baru

tata ekonomi internasional
teori 10 baru '
proteksionisme baru

mazhab baru ekonomi industri
perekonomian industri baru .
negara-negara industri baru (NIB)

negara-negara industri baru
bias sumber baru
standar kinerja sumber baru

indeks kebisingan

kos nominal
pendapatan nominal
tingkat bunga nominal
tingkat proteksi nominal

harga nominal

skala nominal

tarit nominal

variabel bukan dasar
fungsi nonmoneter
pendapatan bukan uang
wilayah ketakterjangkauan
lembaga keuangan bukan bank
material takterurai

asas moneter pinjaman
kelompok takbersaing
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noncompliance penalty ® not-for-profit firms

noncompliance penalty
non-diversifiable risk
non-durable goods
non-economic factor
nonexclusive consumption
nonexhaustive expenditure
non-financial wealth
nonformal education
non-government organizations
(NGOs)
non-interest bearing saving
nonmarketable public debt
nonmatching grants-in-aid
nonmonetary theory
nonpaternalism
nonpersonal time deposit
nonprice competition
nonquantifiable factor
nonrival consumption
nonrivalry
nonsystematic risk
non-tariff bariers
non-traded goods

normal distribution
normal price
normal prior probabilities
normal probability distribution
normal production level
normative economics
normative goals
north-American free trade
agreement (NAFTA)
north-South trade model
not-for-profit firms

hukuman ketakpatuhan
risiko takterdiversifikasi
barang tak tahan lama
faktor non-ekonomi
konsumsi tanpa kecuali
belanja taktuntas
kekayaan nonfinansial
pendidikan nonformal
organisasi nonpemerintah

tabungan nirbunga

utang publik takpasarkan

hibah bantuan bukan penyesuaian

teori nonmoneter

nonpaternalisme

deposito waktu takpribadi

persaingan nonharga

faktor takterkuantifikasikan

konsumsi bukan saingan

ketaksaingan

risiko takbersistem

hambatan noncukai, hambatan nontarif

barang tak terdagangkan, barang tak di-
perdagangkan

distribusi normal

harga normal

kementakan-di muka normal

distribusi kementakan normal

tingkat produksi normal

ekonomi normatif

tujuan normatif

persetujuan perdagangan bebas Amerika
Utara

model perdagangan Utara-Selatan

perusahaan nirlaba
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nuclear Regulatory Commission @ numeraire (Walras’ numerire)

nuclear Regulatory Commission  komisi pengantar nuklir

number of firms jumlah perusahaan
numbers equivalent ekuivalen hitungan
numeraire (Walras' numerire) penyebut (penyebut Walras)
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object of expenditure
objective function
occupational hazards

occupational Safety and Health

Act
off street parking
off-balance-sheet activities
official exchange rate
off-peak demand
off-peak pricing
offset
offset policy
offshore banking system
offshore currency trading
offshore interest rates
oil crisis
okun’s law
oligopoly
on street parking
one day settlement
one man operation (omo)
one variable input model
one way
one-oft expenditure
onshore banking system
onshore currency trading
OPEC
open economy

O

objek belanja

fungsi sasaran

kecelakaan kerja

undang-undang kesehatan dan kese-
lamatan kerja

perparkiran luar jalan

aktivitas Juar neraca

kurs resmi, nilai tukar resmi

permintaan luar puncak

penetapan harga luar puncak

perdagangan berkompensasi

kebijakan pengimbang

sistem perbankan lepas pantai

perdagangan mata uang luar negara

tingkat bunga luar negara

krisis minyak

hukum Okun

oligopoli

perparkiran badan jalan

penyelesaian sehari

operasi seorang

model satu masukan peubah/variabel

satu arah

belanja sekali saja

sistem perbankan domestik

perdagangan mata uang dala)m negara

OPEC

ekonomi terbuka, perekonomian terbuka
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open economy equilibrium of income ® optimal taxation

open economy equilibrium
of income

open economy model

open economy multiplier

open market rate

open storage area

open-end grants

open-sky policy

operating expenditure

operating period

operation cost

operational autonomy

operational twist

opportunity cost

opportunity cost of capital

optimal budget

optimal combination of input

optimal commodity size

optimal commodity taxation

optimal decision rule

optimal distribution

optimal income tax

optimal market structure

optimal order point

optimal order rule

optimal policy

optimal resource allocation

optimal rotation

optimal scale

optimal solution

optimal spatial allocation
of resources

optimal tax mix

optimal tax system

optimal taxation

keseimbangan pendapatan perekonomian
terbuka

model perekonomian terbuka

pengganda perekonomian terbuka

tingkat pasar terbuka

kawasan gudang terbuka

hibah terbuka

kebijakan udara terbuka

belanja rutin

periode pengoperasian

kos operasi

otonomi operasional

jalinan operasional

biaya peluang, kos peluang

kos kesempatan modal

belanjawan optimum

kombinasi masukan optimal

ukuran masyarakat optimal

pemajakan komoditas -optimal

aturan keputusan optimal

agihan optimal

pajak pendapatan optimal

struktur pasar optimal

titik pesanan optimal

aturan pesanan optimal

kebijakan optimal

alokasi sumber daya optimal

rotasi optimal

skala optimal

penyelesaian optimal

alokasi sumber daya ruang optimal

campuran pajak optimal

sistem pajak optimal
pemajakan optimal
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optimist model ¢ overall rate of return

optimist model
optimization models
optimization procedure
optimum combination of factor
optimum consumption
optimum currency area
optimum depletion rate
optimum development
optimum growth
optimum investment
optimum output
optimum plant size
optimum policy
optimum price
optimum tariff
optimum time
optimum trade

option premium

order placement

orderly marketing arrangement
ordinal measure

ordinal utility

organic composition of capital
organizational slack

origin and destination

origin principle

outcome dominance

output measures

output value

outside variables

outstanding debt

outward looking strategy
overall condition

overall rate of return

model optimis

model optimisasi

prosedur optimisasi

kombinasi faktor optimum

konsumsi optimum

kawasan mata uang optimum

tingkat kesusutan optimum

pembangunan optimum

pertumbuhan optimum

investasi optimum

keluaran optimum; output optimum

ukuran loji optimum

kebijakan optimum

harga optimum

tarif masuk optimal; tarif optimum

waktu optimum

perdagangan optimal, perdagangan
optimum

premium opsi

penempatan pesanan

pengaturan pemasaran ketat

ukuran ordinal

utilitas ordinal

komposisi organis modal

kelemahan keorganisasian

asal dan tujuan

prinsip asal

penguasaan hasil

ukuran keluaran

nilai keluaran

variabel luar

utang kumulatif

strategi orientasi ke luar

syarat keseluruhan

tingkat hasil keseluruhan
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overbudgeting ® ozone depletion

overbudgeting

overcrowding indicator

overhead bridge

overhead cost

overinvestment theories

overlapping generation model

overlapping taxation

overpricing

oversaving theory

oversaving type of undercon-
sumption theory

oversubscribed share

oversupply

over-the-counter (OTC) market

overtrading

overvaluation

overvaluation of dollar

overvalued exchange rate

own-account transport

ownership externality

oyster industry

ozone depletion

anggaran berlebih
indikator kesesakan
jejantas
kos umum biaya rutin
teori investasi-lebih
model generasi tumpang tindih
pemajakan tumpang tindih
penetapan harga berlebihan
teori tabungan-lebih
teori konsumsi-kurang jenis
tabungan-lebih
saham terpemesan berlebih
penawaran berlebihan
pasar takresmi
perdagangan berlebih
penilaian berlebih
penilaian dolar berlebih
nilai tukar berlebih
pengangkutan swaguna
eksternalitas pemilikan
industri tirani
penipisan ozon
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paid on capital

paid-up shares

paper gold

paper money

par value

par value of currency

paradox of competition

paradox of thirt

paradox of value

paradox of voting

parallel foreign exchange market

parallel pricing

parallel taxiway

parametric programming

paratransit

parent bank

pareto efficiency

pareto improvement

pareto optimal redistribution

parking management

parking policy

parking space

Parsmal Communication
Network (PCN)

partial analysis

partial equilibrium analysis

partial factor taxes

participation bond

partisan efficiency advocates

partisan mutual adjustment

|

modal disetor

saham disetor

emas-kertas

uang kertas

nilai- par/tara

nilai tara mata uang
paradoks persaingan
paradoks berhemat
paradoks nilai

paradoks pemungutan suara
pasar valuta asing paralel
penentuan harga paralel
jalan rayap paralel
pemrograman parametrik
paratransit

bank induk

efisiensi Pareto
pembaikan Pareto
redistribusi optimal Pareto
pengelolaan perparkiran
kebijakan perparkiran
ruang perparkiran
Jaringan Komunikasi Parsmal

analisis parsial

analisis keseimbangan parsial

pajak faktor separa/parsial

obligasi penyertaan

pendukung efisiensi pemihak/partisan
penyesuaian bersama pemihak/partisan
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partisan politics ® pelletization

partisan politics
partnership

partnership arrangement

partnership method
passender transport
passenger
passenger kilometer
past due

patent

patent system
paternalism

path

pattern of development
pay-as-you-earn (PAYE)

payment default
payment guarantee
payment system
payout ratio

payroll

payroll tax

peak

peak costing

peak demand

peak service

peak traffic
peak-load pricing
peak-period cost
peak-period pricing
peasant economy
pecuniary externality
pecuniary gains
pedestrian

pegged exchange rate

pelletization

politik pemihak/partisan
perkongsian

pengaturan kemitraan
metode kemitraan

\pengangkutan penumpang

penumpang

kilometer penumpang

jatuh tempo

hak paten, paten

sistem paten

paternalisme

lintasan

pola pembangunan

bayar bila terima pendapatan

mungkir bayar

jaminan pembayaran

sistem pembayaran

nisbah bayar balik

senarai gaji

pajak gaji/upah

puncak _

pengekosan puncak

permintaan puncak

layanan puncak

lalu lintas terpadat

penentuan harga beban puncak

kos masa puncak

penentuan harga masa puncak

ekonomi pedesaan

eksternalitas keuangan

keuntungan uang

pejalan kaki

kurs tetapan/nilai tukar tetapan, nilai per-
tukaran terpancang

pembungkilan
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pension @ personal distribution of income

pension

pension fund

pension fund investment
pension plan

per capita benefit

per capita crowding cost
per capita food

per capita income

per unit taxes
percentage-equalization grants
perception lag

perfect capital mobility
perfect certainty

perfect competition

perfect correspondence
perfect prediction

perfect price discrimination
perfect uncertainty
perfectly inelastic
performance appraisal
performance budgeting
performance fee
performance measure
performance stock

period for payment

period of digestion
periodic payment
periodically agreed rate
perks

permanent appropriation
permanent income
permanent income hypothesis
permits system

personal deduction
personal distribution of income

pensiun

dana pensiun

investasi dana pensiun
rencana/rancangan pensiun
faedah per kapita

kos kepadatan per kapita
konsumsi pangan per kapita
pendapatan per kapita

pajak per unit

hibah penyamaan persentase
jurang persepsi

mobilitas modal sempurna/takterbatas
kepastian sempurna
persaingan sempurna
hubungan sempurna
prediksi sempurna
diskriminasi harga sempurna
ketakpastian sempurna
ketakanjalan sempurna
penilaian prestasi/kinerja
penganggaran kinerja
ongkos unjuk kerja

ukuran kinerja

kumulasi prestasi

periode pembayaran
periode pencernaan
pembayaran berkala

tingkat persetujuan berkala
kemudahan/perks
peruntukan tetap
pendapatan permanen
hipotesis pendapatan tetap
sistem perizinan

potongan perseorangan
agihan pendapatan perseorangan
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personal exemption ® planning authority

personal exemption
personal income tax exemption

personal income taxes

personal tax

personal tax deduction

perspective planning

persuasive advertising

philosophy of absolut equallty

physical capital

physical controls

physical indicators

physical limits

physical quality of life index
(PQLI)

pigou effect

pigouvian subsidy

pigovian tax

pigovian-type policy

pioneer industry

pipelines

pivot element

plan formulation

plan implementation

plan process

planned development

planned economy

planned obsolescence

planning

planning appeal

planning application

planning area

planning authority

pengecualian perseorangan

pengecualian pajak pendapatan
perseorangan

pajak pendapatan perseorangan

pajak perseorangan

potongan pajak perseorangan

perencanaan perspektif

periklanan persuasif

filsafat kesamaan mutlak

modal fisik

pemeriksaan fisik

indikator fisik

batas fisik

indeks kualitas hidup fisik

efek Pigou

subsidi Pigou

pajak Pigou
kebijakan jenis Pigou
industri perintis
saluran pipa

elemen poros
formulasi rencana
pelaksanaan rencana
proses rencana
pembangunan terencana
ekonomi terencana
keusangan terencana
perencanaan
imbauan perencanaan
aplikasi perencanaan
bidang perencanaan
otoritas perencanaan
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planning base
planning briefs
planning by iteration
planning control
planning development
planning domain
planning framework
planning function
planning fundamentalism
planning horizon
planning inquiry
planning instruction
planning legislation
planning machinery
planning margin
planning model
planning objection
planning objectives
planning policy
planning power
planning practice
planning procedure
planning research
planning restriction
planning scheme
planning stages
planning standard
planning technique
planning theory
planning typology
planning without plans
plans formulation
plant

plant-specific economies
plural society

planning base ¢ plural society

dasar perencanaan

arah perencanaan
perencanaan lewat iterasi
pengawasan perencanaan
pengembangan perencanaan
ranah perencanaan
kerangka perencanaan
fungsi perencanaan
fundamentalisme perencanaan
horizon perencanaan
penelusuran masalah
instruksi perencanaan
perundangan perencanaan
roda perencanaan

margin perencanaan
model perencanaan
keberatan perencanaan
tujuan perencanaan
kebijakan perencanaan
kuasa perencanaan

praktik perencanaan
prosedur perencanaan
riset perencanaan
pembatasan perencanaan
skema perencanaan

tahap perencanaan
standar perencanaan
teknik perencanaan

teori perencanaan

tipologi perencanaan .
perencanaan tanpa rencana
formulasi rencana

loji

keekonomian pabrik khas
masyarakat majemuk
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plurality system @ population momentum

plurality system
plurality voting

poisson dictribution process

policy choices

policy formulation
policy goal

policy grants

policy instrument
policy lags

policy objectives
policy tool

political business cycle
political commitment
political constraint
political economy
political ideologi
political power
political stability
political variables
political will

poll tax

pollution control benefits
pollution control costs
pollution damage
pollution policies
pollution rights
pollution tax

pooled facilities’
population age pyramid
population density
population distribution
population explosion
population growth
population increase
population momentum

sistem pluralitas

pemungutan suara/voting pluralitas
proses distribusi poisson
pilihan kebijakan

formulasi kebijakan

tujuan kebijakan

hibah kebijakan
perangkatkebijakan, instrumenkebijakan
tangguh-waktu kebijakan
tujuan kebijakan

alat kebijakan

daur bisnis politis

komitmen politik

kendala politis

ekonomi politik

ideologi politik

kuasa politik

kemantapan politis

peubah politis

kemauan politik

pajak kepala

maslahat pengendalian pencemaran
kos pengendalian pencemaran
kerusakan pencemaran
kebijakan pencemaran

hak pencemaran

pajak pencemaran

fasilitas kumpulan

piramida unsur penduduk
kepadatan penduduk
distribusi populasi

ledakan penduduk
pertumbuhan penduduk
pertambahan penduduk
momentum penduduk
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population movement ® predatory actions

population movement

population pyramid

population revisionism

port

port procedure

port authority

port facility

port of departure

port of destination

port of entry

portfolio diversification

portfolio investment

portfolio management

position classification

positive economics

positive feedback loops

positive net present-value
criterion

posterior distribution

posterior probability

postindustrial society

potential competition

potential output

poverty

poverty curtain

poverty gap

poverty line

poverty rate

poverty trap

poverty weighted indices

ppbs (Planning-Programming-

Budgeting System)
prebisch-Singer thesis
precondition of growth
predatory actions

perpindahan penduduk
piramid penduduk
revisionisme penduduk
pelabuhan

prosedur pelabuhan
penguasa pelabuhan
fasilitas pelabuhan
pelabuhan keberangkatan
pelabuhan kedatangan
pelabuhan masuk
keberbagaian portofolio

_investasi portofolio

manajemen portofolio
Klasifikasi kedudukan
ekonomi positif

lingkaran balikan positif
kriteria nilai-kini neto positif

distribusi posterior

kementakan posterior

masyarakat pascaindustri

persaingan potensial

keluran potensial, output potensial

kemiskinan

batasan kemiskinan

jurang kemiskinan

garis kemiskinan

tingkat kemiskinan

perangkap kemiskinan

indeks tertimbang kemiskinan

Sistem Perencanaan Pemrograman
Penganggaran

tesis Prebisch-Singer

prasyarat pertumbuhan

tindakan predatori
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predatory pricing ® pretreatment standards

predatory pricing
prediction
preemptive actions
preemptive capacity
expansion model
preemptive patenting model
preference function
preference items
preference of tariff
preference ordering
preference pattern
preference revelation
preference revelation mechanism
preference treatment
preferential Trade Area
preferential trading
arrangement (PTA)
preferential use doctrine
preferential voting
preferred status
pregressive taxation
premium bond
premium income
premium risk
premium saving certificate
present consumption
present discounted value
present social value
present value
presidential system
pretax earning
pretax profits .
pretax rate of return
pretreatment standards

penentuan harga predatori
perkiraan

tindakan prabayar

model ekspansi kapasitas pembayar

model pematenan prabayar

fungsi preferensi

butir pengutamaan/preferensi
preferensi tarif

penyusunan pengutamaan

pola pengutamaan

pengiakan pengutamaan

mekanisme pengiakan pengutamaan
perlakuan keutamaan

kawasan perdagangan berpreferensi
pengaturan perdagangan berpreferensi

doktrin penggunaan utama
pemungutan suara/voting pengutamaan
status terutamakan
perpajakan progresif
obligasi premium
pendapatan premium

risiko premium

sertifikat tabungan premium
konsumsi kini

nilai kini terdiskaun

nilai sosial kini

nilai kini

sistem presidensial
perolehan sebelum pajak
keuntungan prapajak
tingkat hasil prapajak
standar praolah
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prevention of significant ® price stabilization funds

prevention of significant
deterioration
price

price compensation agreement

price consumption curve
price control

price cutting

price determination
price distortion

price effect

price elasticity

price elasticity of demand

price expectation
price fixing
price flexibility
price fluctuation
price gap

price incentive

price incentive employment

model
price index
price leader
price leadership
price level
price limit
price line
price mechanism
price range
price rigidity
price sensitivity
price signalling
price stabilisation
price stability
price stabilization funds

pencegahan kerusakan parah

harga

perjanjian kompensasi harga

kurva/keluk konsumsi harga

kendali harga

pemotongan harga

penentuan harga, diskriminasi harga

piuh harga, distorsi harga

efek harga

keanjalan harga

keanjalan permintaan harga, elasti-
sitas-harga permintaan

pengharapan harga

penentuan harga

keluwesan harga

fluktuasi harga

jurang harga

insentif harga

model guna tenaga insentif harga

indeks harga

pelopor harga

kepemimpinan harga

tingkat harga

limit harga

garis harga

mekanisme harga

rentang harga

kekakuan harga, ketegaran harga
kepekaan harga

pengisyaratan harga

penstabilan harga

kestabilan harga, kemantapan harga
dana penstabilan harga
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price support ® private company

price support
price weighted index
price-cost margin

price-to-earnings (P/E) ratio

pricing criteria

priciple of comparative advantage

primary benefit

primary commodity
primary distribution
primary effects

primary exports

primary goods

primary industrial sector
primary industry
primary market

primary product

primary production
primary standards
prime cost

prime rate

primitive accumulation
primitive affluence
principal repayment
principal-agent problem
principle of equity
principle of optimality
principle of population
principle of substitution
principles of taxation
private antitrust

private budgeting
private capital

private car

private company

sokongan harga

indeks bobot harga
margin harga-kos
nisbah harga-perolehan

‘kriteria penentuan harga

prinsip keunggulan komparatif

faedah utama/prima

komoditas utama

distribusi primer

efek primer

ekspor utama

barang utama

sektor industri utama

industri utama

pasar primer

produk utama, barang primer, produk
primer

produksi utama

standar primer

kos utama

tingkat utama

akumulasi primitif

kelimpahan primitif

pembayaran cicilan

masalah agen utama

prinsip pemerataan

prinsip pengoptimalan

prinsip penduduk

prinsip penggantian

prinsip perpajakan

antitrust swasta

penganggaran swasta

modal persendirian; modal swasta

mobil pribadi

perusahaan swasta
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private consumption ® product cycle

private consumption

private cost of capital

private debt

private direct foreign investment

private discounting rate

private domestic investment

private enterprise

private expenditur

private facilities

private firm

private foreign capital

private good allocation

private good pricing

private investment

private marginal rates of
substitution

private motoring

private organization

private ownership

private placement

private profit

private provision

private sector

private sector financing

private time preference

privatisation

probability density function

probability theory

producer cartel

producer goods

producer price index

producer surplus

producer-consumer externalities

producer’s surplus

product cycle

konsumsi swasta

kos modal swasta

utang swasta

industri asing langsung swasta
tingkat diskonto swasta

investasi domestik/pribumi swasta
perusahaan swasta

perbelanjaan swasta

kemudahan pribadi

firma swasta

modal asing swasta

alokasi barang swasta

penentuan harga barang swasta
investasi swasta

tingkat penyulihan marginal swasta

perkenderaan pribadi
organisasi swasta

pemilikan sendirian
penempatan swasta
keuntungan swasta
peruntukan swasta

sektor swasta

pendanaan sektor swasta
keutamaan waktu swasta
penswastaan, swastanisasi
fungsi kepadatan kementakan
teori kementakan

kartel produsen

barang produsen

indeks harga produsen
surplus swasta

eksternalitas produsen-konsumen
surplus produsen

daur produk

127



product cycle model ® productive theory of distribution

product cycle model

product cycle theory

product differentiation

product innovations

product life cycle

product line reporting

product market

product obsolescence

‘product proliferation

product redistribution

product safety

product selection

product testing

product variety

production

production capacity
production cost

production efficiency condition
production function
production index

production input

production level

production line

production possibility curve
production possibility function
production potential
production process

production sharing

production technology constraints
production-consumption line
productive capacity

productive capital

productive efficiency
productive sector

productive theory of distribution

modal daur produk
teori daur produk
pembedaan produk
inovasi produk

daur hidup produk
pelaporan garis produk
pasar produk
keusangan produk
proliferasi produk

agihan ubah semula/redistribusi produk

keamanan produk

pemilihan produk

pengujian produk

keragaman produk

produksi

keupayaan produksi

kos produksi

syarat efisiensi produksi
fungsi produksi

indeks produksi

masukan produksi

tingkat produksi

alur produksi

kurva kemungkinan produksi
fungsi kemungkinan produksi
potensi produksi

proses produksi

bagi produksi

kendala teknologi produksi
garis produksi konsumsi
kapasitas produktif

modal produktif

efisiensi produktif

sektor produktif

teori produktif tentang distribusi
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productivity gap ® progressive taxation

productivity gap

productivity growth

productivity index

product-specific economies

profit earning

profit index

profit maximization rule

profit motivation

profit percentage

profit rates

profit repatriation

profit sharing

profit taking

profit tax

profit tax rate

profitability

profitability indicator

profits

progmatic incrementalism

program aid

program audit

program budgeting

program evaluation

program evaluation and
review techniques

program information

program measure

program memorandum

program package budgeting

program structure

programme budget

programme loan

progressive distribution

progressive income tax

progressive taxation

senjang produktivitas
pertumbuhan produktivitas
indeks produktivitas
keekonomian produk khas
perolehan untung

indeks laba

kaidah pemaksimuman keuntungan
motivasi laba

persentase untung

tingkat laba

repatriasi keuntungan

bagi untung

pengambilan untung

pajak keuntungan

tingkat pajak keuntungan
keberuntungan; keberlabaan
indikator keberuntungan

laba

paham pertambahan pragmatik
bantuan program

audit program

penganggaran program
evaluasi program

teknik tinjauan dan evaluasi program

informasi program

ukuran program

memorandum program
penganggaran paket program
struktur program

anggaran program

pinjaman program

distribusi progresif

pajak pendapatan progresit
perpajakan pendapatan progresif
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prohibition on interest ® proportional equal sacrifice

prohibition on interest
prohibitive tariff
project aid

project analysis

project appraisal

project benefits

project evaluation
project tfinancing
project identification
project loans

project’ planning

project proposal

project ranking

project scale

project selection

project timing
project-by-project approach
projection

projection model
proletariat

propensity to consume
propensity to import
propensity to invest
propensity to save
propensity to tax
property

property income
property rights

property rights principle
property rule

property tax

property tax assessment
property value
proportional distribution
proportional equal sacrifice

pencegahan bunga

tarif pencegah, tarif cegah

bantuan proyek

analisis proyek

penilaian proyek

faedah proyek

penilaian proyek, evaluasi proyek
pendanaan proyek, pembiayaan proyek
identifikasi proyek

pinjaman proyek

perencanaan proyek

usulan proyek/proposal proyek
pemeringkatan proyek

skala proyek

pemilihan proyek

penentuan waktu proyek
ancangan per proyek

proyeksi

model proyeksi

proletariat

kecenderungan mengkonsumsi
Kecenderungan mengimpor
kecenderungan menginvestasi
kecenderungan menabung
kecenderungan memajak

harta benda; properti
pendapatan harta benda

hak milik, hak properti
prinsip hak milik, prinsip hak properti
peraturan properti

pajak harta

penaksiran pajak harta

nilai properti

distribusi proporsional
pengorbanan sama padan
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«I€ taxes

otected zone
protection cost of tariff
protection instruments
protection policy
protection rates
protectionism
protectionism theory
protective covenant
protective effect
protective import duties
protective tariff
provisional driving licence
pseudo-demand schedules
public vehicle

public administration
public aminities

public assistance programs
public bads

public budgeting

public capital formation
public choice

public company

public consumption

public corporation

public debt

public enterprise

public expenditure

public facilities

public finance

public firm

il
< RoP

ortional income taxes @ public firm

" pajak pendapatan proporsional

tingkat pajak propors ional
perpajakan proporsional
kaidah pengurangan proporsional
teori prospek

zona lindung

kos proteksi tarif
perangkat proteksi
kebijakan proteksi

tingkat proteksi
proteksionisme

teori proteksionisme
perjanjian protektif

efek proteksi

bea impor protektif

tarif masuk protektif

izin mengemudi percobaan
jadwal permintaan semu
kendaraan umum
administrasi publik
kemudahan publik
program bantuan publik
barang publik merugikan
penganggaran publik
pembentukan modal publik
pilihan publik

perusahaan publik
konsumsi publik

korporasi publik

utang pemerintah, utang publik
perusahaan publik
pengeluaran publik
fasilitas publik

keuangan negara, keuangan publik
firma publik
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public floatation ® pure monetary pylicy

public floatation

public fund

public good externality

public good pricing

public good provision

public goods

public goods allocation

public income

public interest

public intermediate goods

public investment

public issue

public otfering price

public ownership

public policy

public production

public provision

public sector

public sector borrowing
requirement (PSBR)

public sector debt repayment

public sector financing

public sector investment
inventory

public service

public spending

public subsidy

public transport

public utility

public welfare

public work

purchasing power parity

pure competition

pure economic profit

pure monetary policy

pengambangan pub.

dana publik

eksternalitas barang pubs
penentuan harga barang pu.
penyediaan barang publik
barang publik

alokasi barang publik
pendapatan publik
kepentingan publik
barang antara publik
investasi publik
penawaran publik

harga penawaran publik

kepemilikan publik, pemilikan publik

kebijakan publik
produksi publik
pembekalan publik
sektor publik

persyaratan peminjaman sektor publik

cicilan utang sektor publik
pendanaan sektor publik

inventori investasi sektor publik

layanan; jasa publik
belanja publik

subsidi publik
transportasi publik
utilitas publik
kesejahteraan umum
pekerjaan umum
paritas daya beli
persaingan murni
untung ekonomi murni
kebijakan moneter murni
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pure monopoly

pure profit

pure public goods
pure time preference
push-pull factor
putty-clay model
pyramiding tax

pure monopoly ® pyramiding tax

monopoli murni

untung murni
kerasionalan murni/tulen
pengutamaan waktu murni
faktor dorong-tarik

model Putty-Clay

pajak berpiramida
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q ratio
qualitative analysis
qualitative factors
quality
quality control
quality licensing
quality of life
quantitative restriction
quantity demanded
quantity discounts
quantity licensing
quantity of money
quantity theory of money
quasi-federation
quasi-rents
quatitative analysis
queing models
“queing theory
Quesnay’s economic table
~Quesnay’s theory of distribution
of wealth
quota

nisbah q

analisis kualitatif
faktor kualitatif
kualitas, mutu

kendali mutu

perizinan kualitas
kualitas hidup
pembatasan kuantitatif
kuantitas diminta
potongan kuantitas
perizinan kuantitas
kuantitas uang

teori kuantitas uang
kuasi federasi
kuasi-rente; kuasi sewa
analisis kuantitatif
model antrian

teori antrian

tabel ekonomi Quesnay
teori distribusi kekayaan Quesnay

kuota
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racial diversity

radical incrementalism_
radical theory

rail transport

railway

railway terminal

Ramsey pricing

ramsey rule

random variables

random walk theory
ranking criteria

rate of gain

rate of growth

rate of inflation

rate of natural increase
rate of return

rate of subsidization

rate of technical substitution
ratio analysis

rational behavior

rational budget

rational expectation
rational expectation theory
rationing

raw material

rawlsian maximum criterion
reaction curve

real amount

R

keberhasilan rasial

paham penambahan radikal
teori radikal

angkutan kereta api

kereta api

stasiun kereta api

penentuan harga Ramsey
kaidah Ramsey

variabel acak

teori berjalan acak

kriteria pemeringkatan
tingkat laba

Iaju pertumbuhan

laju inflasi

tingkat pertumbuhan alamiah
tingkat pengembalian, tingkat imbalan
tingkat pensubsidian

tingkat penggantian teknik
analisis nisbah

perilaku rasional

anggaran rasional

harapan rasional/ekspektasi rasional
teori pengharapan rasional
pencatuan

bahan mentah _
kriteria maksimum Rawlsian
kurva reaksi

jumlah riil
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real asset ® recurrence relation

real asset

real balance

real balance approach
real balance effect

real cash balance

real cash balance effect
real consumption per capita
real cost

real effective exchange rate
real estate

real exchange rate

real gross national product
real income

real interest rate

real money balance

. real national income

real rate of return

real sector

real value

real-balance effect
realization criterion
recapture clause

receivable

recession

recessionary gap
reciprocal demand
reciprocal demand curve
reciprocal dumping
reciprocal externalities
reciprocal trade agreement
recontracting

recreational benefits
recreational demand
recurrence relation

aset riil

nilai riil

pendekatan nilai riil

efek keseimbangan riil, efek nilai
nyata/riil

nilai tunai riil

efek keseimbangan tunai riil

konsumsi riil per kapita

kos riil

nilai tukar efektif riil, kurs efektif riil

realestat; tanah bangunan

nilai tukar riil, kurs riil

produk nasional kotor riil

pendapatan riil/pendapatan nyata

tingkat bunga riil/nyata

keseimbangan uang riil

pendapatan nasional riil

tingkat hasil riil

sektor riil

nilai riil

efek saldo-riil

kriteria realisasi

klausal milik-balik

piutang

resesi

jurang/rumpang resesi

permintaan timbal balik

kurva/keluk permintaan salingan

dumping timbal balik

eksternalitas bersaling

persetujuan perdagangan timbal balik

kontrak ulang

maslahat rekreasional

permintaan rekreasional

hubungan
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recurrent expenditure ¢ relative price

recurrent expenditure
recyclable resources
recycling oil revenue
redistribution of income
redistribution with growth
reduced costs

referendum rules
reforestation

refund system

regional development
regional development bank
regional hub

regional inequalities
regional integration
regional planning

regional planning machinery
regional plans

regional pollutants
regional trade block
regional trading arrangement
regional trading block
registered stockholder
registrer of company
registration fee

regressive distribution
regressive tax

regulation

regulation of bank
regulatory excises
regulatory taxation
reinvestment

reinvestment credit
reinvestment quotient
relative market share
relative price

pengeluaran berulang

sumber daya terdaur ulang
penerimaan minyak berdaur ulang
redistribusi pendapatan/agihan
redistribusi dengan pertumbuhan
kos kurangan

kaidah referendum
penghutanan kembali

sistem restitusi

pembangunan regional

bank pembangunan wilayah
pusat regional

ketimpangan wilayah

integrasi regional
perencanaan wilayah

proses perencanaan wilayah
rencana wilayah

pencemar regional

blok perdagangan regional
pengaturan perdagangan regional
blok perdagangan regional
pemegang saham terdaftar
pendaftar perusahaan

biaya pendaftaran

distribusi regresif

pajak regresif

regulasi

regulasi bank

eksais berperaturan
perpajakan berperaturan
reinvestasi

kredit reinvestasi

hasil

pangsa pasar relatif

harga relatif
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remittances ® resource balance

remittances

renewable energy

renewable resource

rent

rent seeking

rent seeking society

repayment of loans

replacement cost

represensative household

representative demand

representative democracy

representative firm

representative money

repressed inflation

reproductive effects

repurchase agreement

required reserve ratio

required yield

requirements contracts

resale price maintenance (RPM)

Research and Development
(R&D)

reserve base

reserve currency

reserved ratio

reserved requirement

reserve-to-use ratio

residual demand model

residual factor

residual income

residual income security

residual profits

resource allocation

resource allocation decisions

resource balance

uang transfer penghasilan; remitans

energi terbaharui

sumber daya terbarui

sewa

pemburuan rente/sewa
masyarakat pemburu rente/sewa
pelunasan utang

kos penggantian

rumah tangga wakilan
permintaan wakilan
demokrasi perwakilan
perusahaan mewakil

uang representatif

inflasi tertekan

efek reproduksi

perjanjian beli balik

nisbah cadangan wajib

hasil dikehendaki

kontrak persyaratan
pemeliharaan harga jual balik
riset dan pembangunan (R&P)

basis cadangan

mata uang cadangan

nisbah cadangan

cadangan wajib

nisbah cadangan-penggunaan
model permintaan residual
faktor residual

pendapatan sisa

sekuritas pendapatan sisa
keuntungan sisa

alokasi sumber daya
keputusan alokasi sumber daya
neraca sumber daya
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resource cost
resource endowment

resource flexibility
resource immobility
resource information
resource inventory
resource misloccation
resource mobilization
resource shifts
TESOUICe Surveys
resource taxonomy
resource transfer
resources scarcity
respons lags
responsibility accounting
responsibility systems
restriction scheme
restrictive practices
reswitching debate
retail sales tax
retained income
retire account
retirement effect
retirement income credit

retirement pension externalities

return function

return on assets (ROA)
return on equity (ROE)
return on foreign bond

return on invested capital (ROIC)

return on net worth
return on sales
returns to scale
revaluation

resource cost ® revaluation

kos sumber daya

anugerah sumber daya; karunia sumber

daya
keluwesan sumber daya
imobilitas sumber daya
informasi sumber daya
cadangan sumber daya

salah peruntukan sumber daya

mobilisasi sumber daya
pengalihan sumber daya
survei sumber daya

taksonomi sumber daya

transfer sumber daya, alih sumber daya

kelangkaan sumber daya
tangguh waktu tanggapan
perakunan tanggung jawab
sistem pertanggungjawaban
skema pembatasan
praktik pembatas

debat

pajak penjualan eceran
pendapatan tertahan

akun bersara

efek pensiun

kredit pendapatan pesiun
eksternalitas uang pensiun
fungsi imbalan

imbalan aset

imbalan ekuitas

imbalan obligasi asing
imbalan modal tertanam
imbalan nilai neto
imbalan penjualan
imbalan ikut skala
revaluasi
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revealed comparative advantage ® road network

revealed comparative advantage

revenue bond

revenue minimization approach

revenue sharing

reverse specie-flow mechanism

‘revisionism

ricardianl equivalent

Ricardian growth model

ricardian trade theory

Ricardo effect

Ricardo’s theory of domestic
value

rice policy

rice/fertilizer price ratio

rigid institution

ring road

ring system

riparian rights

rising surplus

risk analysis

risk aversion

risk aversion index

risk lover

risk premium

risk profiles

risk spreading

risk-adjusted discount rate

risk-bearing

risk-bearing income

risk-free cost of capital

risk-free interest rate

risk-return indifference curve

road accident

road haulage transport

road network

keunggulan komparatit terungkap
bon hasil

pendekatan peminimuman hasil
bagi hasil/kongsi hasil
mekanisme arus-uang berbalik
revisionisme

ekuivalen Ricardian

model pertumbuhan Ricardo
teori perdagangan Ricardian
efek Ricardo

teori nilai domestik Ricardo

kebijakan perberasan

nisbah harga beras/pupuk
lembaga tak luwes

jalan lingkar

sistem cincin

hak perolehan air

surplus meningkat

analisis risiko

penghindaran risiko, pengelakan risiko
indeks penghindaran risiko
penggemar risiko

premi risiko

profil risiko

pemecahan risiko

tingkat diskonto tersesuai risiko
tanggung risiko

pendapatan tanggung risiko
kos modal bebas risiko

tingkat bunga bebas risiko
kurva indiferens risiko imbalan
kecelakaan jalan raya

angkutan gandingan

jaringan jalan raya
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road passanger transport ® rybczynsky theorem

road passanger transport

road pricing
road safety
road taxes
road track cost
road traffic
road transport
rolling plans
roll-over ratio

Rostow’s stages of growth

roundabout

royalties

royalty agreement
rule of equal sacrifice
rule of proportionality
runaway inflation
running cost

rural development
rural energy use

rural migration

rural planning

rural problem-area
rural sector

rural settlement

rural support system
rural-urban difference
rural-urban migration
rybczynsky theorem

pengangkutan penumpang jalan raya
penentuan harga jalan raya
keselamatan jalan raya

pajak jalan

kos lintasan jalan raya

lalu lintas jalan raya

angkutan jalan raya

rencana berputar

nisbah gali-tutup utang

‘tahap pertumbuhan Rostow

sirkuit

royalti

perjanjian royalti

peraturan pengorbanan sama
kaidah keproporsionalan
inflasi lian

kos-pelaksanaan
pembangunan perdesaan
penggunaan energi perdesaan
migrasi perdesaan
perencanaan perdesaan
masalah-kawasan perdesaan
sektor perdesaan
permukiman perdesaan
sistem sokongan/dukungan perdesaan
perbedaan desa-kota

migrasi desa-kota

teorema Rybczynsky
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sacrifice approach
sacrifice theories
saddle point

safe arrival

safety stock

sale forecasting

sales invoice

sales maximization
sales share

sales taxes
sales-finance company
samuelson condition
saving deposit

saving function
saving fund

saving gap

saving growth

saving incentives
saving in-kind
“saving ratio

saving schedule
saving-income ratio
saving-investment analysis
saving-investment approach
saving-investment gap
savings taxes

Say’s identity

Say’s law

Say’s law of markets

pendekatan pengorbanan

teori pengorbanan

titik pelana

ketibaan selamat

stok aman

pemrakiraan penjualan

bukti penjualan
pemaksimuman penjualan
pangsa penjualan

pajak penjualan

perusahaan pembiayaan penjualan
syarat Samuelson

rekening tabungan

fungsi tabungan

dana tabungan

jurang tabungan, senjang tabungan
pertumbuhan tabungan
insentif tabungan

tabungan natura

nisbah tabungan

jadwal tabungan

nisbah tabungan-pendapatan
analisis tabungan investasi
pendekatan tabungan-investasi
jurang tabungan investasi
pajak tabungan

identitas say

hukum Say

hukum pasar Say
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scale-neutral technological progress ® sectoral allocation

scale-neutral technological
progress

scarcity index

scarcity rent

scatter diagram

scenario model

scheduled flight

school bus

Schumpeter’s two-phase cycle
of prosperity and aur

scrap industry

screening function

screening theory

sea transport

seaport

season ticket

seasonal adjustment

seasonal demand

seasonal peak

seasonal production

second development decade

second law of thermodynamics

Second world country

secondary benefits

secondary capital market

secondary changes of income

secondary effects

secondary industrial sector

secondary industry

secondary products

secondary reserve asset

secondary risk-asset ratio

secondary standards

sector pragramming unit

sectoral allocation

kemajuan teknologi skala-netral

indeks kelangkaan
rente kelangkaan
diagram sebar

model skenario
penerbangan terjadwal
bus sekolah

dua-tahap kemakmuran dan regiegi

Schumpeter
industri barang rongsokan
fungsi penapisan/penyaringan
teori penapisan/penyaringan
angkutan laut
pelabuhan laut
tiket musiman
penyesuaian musiman
permintaan musiman
puncak bermusim
produksi musiman
dekade pembangunan kedua
hukum kedua termodinamik
Negara Dunia Kedua
faedah/maslahat sekunder
pasar modal sekunder
perubahan pendapatan sekunder
efek sekunder
sektor industri sekunder
industri sekunder
produk sekunder
aset cadangan sekunder
nisbah risiko-aset sekunder
standar sekunder
unit pemrosesan sektor
alokasi sektoral
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sectoral integration ® shares allocation

sectoral integration
sectoral models
sectoral planning
secured deposit
secured editor

security expenditure
seigniorage

selective commodity taxes
selective control
selective 'employment tax
selective pricing

self sufficiency in food
self-interest approach
self-reliance
self-sufficiency
self-sufficient nation
self-sustained growth
seller concentration
Senior’s four postulate
sensitivity

sensitivity analysis
separation of power
sequence analysis
service level model
service quality

service road

services sector
severance tax

shadow exchange rate
shadow price

shadow wage rate
share draft account
share tenancy-

shared monopoly
shares allocation

integrasi sektor

modal sektoral

perencanaan sektoral

deposit terjamin

editor terjamin

pengeluaran keamanan
seignioraj

pajak komoditas perpilih
pengendalian terpilih

pajak guna-tenaga terpilih
penentuan harga selektif
swasembada pangan
pendekatan kepentingan diri
kemandirian

swasembada

bangsa mandiri

pertumbuhan swalestari
konsentrasi penjual

empat postulat Senior
kepekaan

analisis kepekaan, analisis sensitivitas
pemisahan kekuasaan
analisis urutan; analis sekuen
model tingkat layanan
kualitas pelayanan

jalan khusus petugas

sektor jasa

cukai pemberhentian, pajak penambahan
nilai tukar bayangan, kurs bayangan
harga bayangan

tingkat upah bayangan

akun draf saham
sewa-menyewa bagi hasil
monopoli terbagi

alokasi saham
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shifting assumption ® small country case

shifting assumption

shifting cultivation

shifting oftax incidence

shifting profit

shilling

shipping

shipping licencing

shopping travel

short term credit

short term monetary instrument

short term planning

short term-inequality

shortgage

short-run analysis

short-term planning

short-term rate of interest

sibor (Singapore Inter-bank
Offered Rate)

sign

simple deposit multiplier

simple loan

simplex method

simplex table

simulation

simulation models

Single Buoy Mooring (SBM)

single carriageway

sinus test

size distribution of income

skewed distribution of income

slack variable

small and medium enterprise

small and medium industries

small business

small country case

asumsi pengalihan
perladangan berpindah
pengalihan beban pajak
untung peralihan
syiling

pengapalan

perizinan pengapalan
perjalanan belanja
utang jangka pendek

perangkat moneter jangka pendek

perencanaan jangka pendek
ketimpangan jangka pendek
kekurangan

analisis jangka pendek
perancangan jangka pendek
tingkat bunga jangka pendek
SIBOR

isyarat

pengganda depasit mudah
pinjaman mudah

metode simpleks

tabel simpleks

simulasi

model simulasi

tambatan boya tanggal
laluan angkutan, tungga
tes/uji sinus

agihan pendapatan

agihan pendapatagn mencong
variabel pengisi

usaha kecil dan menengah
industri kecil dam menengah
usaha kecil

kasus negara kecil

.
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small loans @ social objectives

small loans
small-business tax relief
small-loan company
small-numbers bargaining
small-scale industry
small-scale production
social accounting matrix
social accounting price
social benefit

social change

social contract

social contract theory
social cost of capital
social cost-benefit analysis
social costs

social darwinism

social differences

social discount rate

social discounting rate
social dualism

social economics

social effect of monopoly
social equity

social expenditure
social goods

social goods allocation
social income

social indicator

social inequalities
social insurance

social invention

social marginal product

social marginal productivity

social objectives

pinjaman kecil

peringanan pajak usaha kecil

perusahaan pinjaman kecil

tawar-menawar jumlah kecil

industri berskala kecil

produksi berskala kecil

matriks perakunan sosial

harga perakunan sosial

faedah sosial, maslahat sosial

perubahan sosial

kontrak sosial

teori kontrak sosial

kos modal sosial

analisis faedah kos sosial

kos sosial

darwinisme sosial

perbedaan sosial

kadar diskonto sosial, tingkat diskonto
sosial

tingkat diskonto sosial

dualisme sosial

ekonomi sosial

efek sosial monopoli

keadilan sosial

pengeluaran sosial

barang sosial

peruntukan/alokasi barang sosial

pendapatan sosial

penunjuk sosial, indikator sosial

ketimpangan sosial

asuransi sosial

penemuan sosial

produk marginal sosial

produktivitas marginal sosial

objektif sosial
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social opportunity cost ® special conversion factor

social opportunity cost
social overhead capital
social planning

social planning unit
social preference

social price

social product

social profit

social rate of discount
social route

social security

social security insurance
social security tax
social service expenditure
social structure

social system

social value

social welfare

social welfare function
social welfare map

soft grant

soft loan

soft state

solution variable

source of the base
sources and uses of fund
South-South trade
sovereign lending

spans ot depression
spans of prosperity
spare capacity

spatial benefits

spatial spillovers

special conversion factor

kos pengorbanan sosial
infrastruktur sosial/prasarana sosial
perencanaan sosial

unit perencanaan sosial
pengutamaan sosial

harga sosial

keluaran sosial

keuntungan sosial

tingkat diskonto sosial

rute sosial

Jjaminan sosial

asuransi jaminan sosial
pajak jaminan sosial ESDM
pengeluaran jasa sosial
struktur sosial

sistem sosial

nilai sosial

kesejahteraan sosial

fungsi kesejahteraan sosial
peta kesejahteraan sosial
hibah lunak

pinjaman lunak

negara lemah

variabel pemecahan
sumber basis

sumber dan penggunaan dana bank
perdagangan selatan-selatan
peminjaman berdaulat
bentangan depresi; rentang depresi
bentangan kemakmuran
kapasitas ganti

faedah ruang

limpahan ruang

faktor konversi khusus
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special drawing right (SDR) @ standard international trade |

special drawing right (SDR)

special drawing rights certificate

special reserve

special reserve account

special reserve exchange

specialization

specific commodity tax

specific tax

speculative demand for money

speculative model

speculative resources

spider diagram

spillover benefit

spillover cost

spillover eftect

spot exchange rate

spot interest rate

spot market

spot market for foreign exchange

spread effect

St. Louis equation

stabilization function

stabilization of export fund

stabilization planning

stabilization policy

stable currency

stage of growth

stages of migration

stamp duty

standard conversion factor

standard deduction

standard industrial classification

standard international trade
classification (SITC)

classification (SITC)

hak tarik khusus, SDR, hak penarikan
khusus

sertifikat hak penarikan istimewa

cadangan istimewa

akun cadangan istimewa

pertukaran cadangan istimewa

spesialisasi

pajak komoditas spesifik

pajak spesifik

permintaan uang spekulatif

model spekulatif

sumber daya spekulatif

diagram laba-laba

faedah limpahan

kos limpahan

efek limpahan

nilai tukar sesaat

tingkat bunga sesaat

pasar semerta

pasar sesaat valuta asing

efek sebar

persamaan St. Louis

fungsi penstabilan

dana penstabilan ekspor

perencanaan penstabilan

kebijakan penstabilan

mata uang stabil

tahapan pertumbuhan

tahap migrasi

bea meterai

faktor konversi standar

potongan baku/standar

klasifikasi industri baku

klasifikasi perdagangan internasional
standar
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standard normal distribution loss function ® statutory decen=-

standard normal distribution
loss function

standard of deferred payment

standard of living

standing cost

stand-off advertising

staple export

staple food

starting point bias

start-up capital

state bond interset

state budget system

state deduction

state finance

state funding plan

state government

state government expenditure

state grant

state implementation plan

state income taxes

state of trade

state owned enterprise

state public debt

state road grant

state taxes

statement of income

state-Owned Enterprise (SOE’s)

static etficiency

static gains from trade

static reserve index

stationary point

stationary state

stationary value

statatory decentralisation

"'?.“ cXe ,:.""~

tralisation
fungsi kerugian distribusi normal standar

piawai bayaran tertunda
standar hidup

kos tetap

periklanan mengelola

ekspor utama

ruji/pangan utama

bias titik mula

modal awal

bunga obligasi negara
sistem anggaran negara
potongan negeri

pembiayaan negeri

rencana pendanaan negara
pemerintah daerah
pengeluaran pemerintah
hibah pemerintah

rencana implementasi negara
pajk pendapatan negara
kondisi perdagangan

badan usaha milik negara
utang publik

bantuan/hibah jalan daerah
pajak daerah

pernyataan pendapatan
perusahaan milik negara (BUMN)
efisiensi statis

keuntungan perdagangan statis
indeks cadangan statis

titik stasioner

keadaan stasioner

nilai stasioner

desentralisasi berdasar undang-undang
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statutory insident ® structural transformation

statutory insident
stay-low pricing rule

beban pajak berdasar undang-undang
kaidah penentuan harga tetap-rendah

steady-state

steady-state economy

sterilization

stock market

stock market credit

stock of cars

stock pollutants

stockpiles

stolper-samuelson theorem

stop payment order

stopped time

store of value

straits settlement currency

strategic analysis

strategic autonomy

strategic behavior

strategic bias

strategic business behavior

strategic investment

strategic mineral problem

strategic partnership

strategic petroleum reserve -

strategic trade policy

structural adjustment assistance

structural adjustment loans

structural change model

structural deficit

structural inflation

structural lock

structural supply constraint

structural theory of
underdevelopment

structural transformation

keadaan-mapan

perekonomian berkeadaan-final
sterilisasi

pasar saham

kredit pasar saham

stok mobil 7
pencemar takterserap lingkungan
timbunan sediaan

teorema Stolper-Samuelson
perintah tahan bayar

masa henti

simpan nilai

mata uang negeri-negeri selat
analisis strategis

otonomi strategik

perilaku strategis

bias strategis

perilaku bisnis strategis
investasi strategis

masalah mineral strategis
kemitraan strategik

cadangan minyak strategis
kebijakan perdagangan strategis
bantuan penyusunan sosial
pinjaman penyesuaian struktural
model perubahan struktural
defisit struktural

inflasi struktural

piuh struktural

kendala penawaran struktur
teori struktural keterbelakangan

transformasi struktural
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structuralist analysis ® surplus fund

structuralist analysis

structuralist approach

structuralist model

structuralist-monetarist debate

structure-conduct-performance

stf‘ucture-conduct—performance
paradigm

subjéctive interpretation of
probabilities

subnational planning

subregional planning

subsidiary bank

subsidized credit

subsidy

subsistance economy

subsistance farming

subsistance level

subsistance sector

subsistance wage

subsistence allowance

subsistence economy

subsitution effects

substandard indicator

substitution coetticients

-sufficient condition

sunk cost exports subsidy

sunk costs

superior performance hypothesis

supervision of bank

supplementary appropriation

supplementary cash production

supply elasticities of smallholders

surtace pollutants

surplus drain

surplus fund

analisis strukturalis

ancangan strukturalis

model strukturalis . -

debat strukturalis-moneteris |
struktur-tingkah laku-kinerja

paradigma struktur-tingkah laku-kinerja

tafsiran subjektif kementakan

perencanaan subnasional
perencanaan subwilayah
bank anak perusahaan £
kredit bersubsidi

subsidi

ekonomi subsistem
pertanian subsisten
tingkat subsistem

sektor subsistem

upah subsistem
tunjangan biaya hidup
perekonomian subsistem
etek substitusi

indikator bawah standar
koefisien substitusi
Syarat cukup

subsidi ekspor kos terbenam
kos terbenam

hipotesis kinerja superior
pengawasan bank
peruntukan tambahan
produksi tunai tambahan
elastisitas penawaran petani kecil
pencemar permukaan
pengaliran surplus

dana lebih
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surplus fund placement ® systems dynamics

surplus fund placement
surplus labour

surplus labour economies
surplus resources

surplus value

surplus variable

suspense account
sustainability
sustainability principle
sustainable development

sustainable growth rate
swap

swap arrangement

Swedish school
symnetalism

synergistic effects

system of accounting prices
system passes

systematic risk

systems dynamics

penempatan dana lebih
pekerja berlebih
ekonomi pekerja berlebih
sumber daya berlebih »
nilai surplus

variabel surplus

akun ditangguh
kelestarian ,
prinsip kelestarian

pembangunan berkelanjutan, pem- -

bangunan lestari
tingkat pertumbuhan lestari
swap
pengaturan swap
aliran Swedia
simnetalisme
efek sinergistik
sistem harga perakunan
pas sistem
risiko bersistem
dinamika sistem



tacit collusion

take-home pay

takeovers

tangible benefits

tapered integration

tapering rate

target workers

target zone

targeted employment subsidies
targeted jobs tax credit program

targeted wage subsides

tariff

tariff protection

tariff rate

tax arbitrage

tax autonomy

tax averages of employee benefits
tax avoidance
tax base

tax benefit

tax burden

tax capitalization
tax change

tax collection
tax comission
tax competition
tax concession

kolusi diam-diam

gaji bersih <

pengambilalihan ~

maslahat berwujud -

integrasi runcing

tingkat menirus

pekerja sasaran .

Zona sasaran

subsidi pemekerjaan tertargetkan

program pemotongan pajak pekerjaan
tertargetkan

subsidi upah tertargetkan

tarif

proteksi tarif

tingkat tarif

arbitrase pajak

otonomi pajak

rerata pajak maslahat pekerja

penghindaran pajak

basis pajak

faedah pajak

beban pajak

pemodalan pajak

perubahan pajak

pemungutan pajak

~ komisi pajak

persaingan pajak ¢
konsesi pajak
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tax coordination ® tax rate schedules

tax coordination
tax credit

tax credit programs
tax deduction

tax deliquency
tax discrimination
tax distortion

tax effect

tax evasion

tax exempted income
tax exemption

tax expenditure
tax forfeiture

tax form

tax foundation
tax harmonization
tax haven

tax holiday

tax incentives

tax incidence

tax integration
tax intensiveness
tax legislation

tax limit

tax loophole

tax mix

tax multiplier

tax neutrality

tax penalty

tax policy

tax preference
tax price

tax principle

tax rate

tax rate schedules

koordinasi pajak
kredit pajak

program pemotongan pajak

potongan pajak
kelalaian cukai
diskriminasi pajak
distorsi pajak

efek pajak, usaha pajak

pengelakan pajak

pendapatan bebas pajak

pembebasan pajak
pengeluaran pajak
denda pajak
formulir pajak
yayasan pajak
keharmonisan pajak
perlindungan pajak
pembebasan pajak
insentif pajak
pembebabanan pajak °
integrasi pajak
keintensifan pajak -
perundangan pajak
batas pajak
celah-hindar pajak
campuran pajak
pengganda pajak
kenetralan pajak
denda pajak
kebijakan pajak
pengutamaan cukai
harga pajak

prinsip pajak
tingkat pajak
jadwal tingkat pajak
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tax
tax
tax

tax

tax
tax

rate structure
rebate

receipt
reform
reform act

relief
return
revolt
ridden
schedule
sharing
shelters
shield
shifting
sparing
structure
subsidy policy
system
token
voucher
withholding

taxable capacity
taxable income
taxable wage base
taxation

taxation criterion
taxation deferrel

tax-based incomes policy
-exempt bond
tax-
tax-

tax

free
free allowance

taxing mechanism
taxing power
taxis

tax rate structure ® taxis

struktur tingkat pajak

pengurangan/rebat pajak

penerimaan pajak 4

pembaruan pajak

undang-undang pembaruan pajak, akta
pembaruan pajak

peringanan pajak *

isian pajak

penantangan pajak

kelimpahan pajak

jadwal pajak *

bagi pajak

perlindungan pajak

lindungan pajak <

pengalihan pajak =

simpanan pajak

struktur pajak = -

kebijakan subsidi pajak

sistem pajak

bon pajak

bukti pembayaran pajak °

penangguhan cukai 4

kapasitas kena pajak

pendapatan kena pajak

dasar upah kena pajak 4

perpajakan

kriteria pemajakan -

penundaan pemajakan

kebijakan pendapatan berdasarkan pajak «

obligasi bebas pajak

bebas pajak

tunjangan bebas pajak

mekanisme memajak

kekuasaan memajak

taksi
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tax-limitation legislatioh ® theory of second best

tax-limitation legislation

tax-loss

tax-loss carry back

tax-loss carry forward

tax-sparing agreement

teacher surplus education
planning

teacher unemployment
educational planning

technical assistance

technical economies of scale

technical jobs

technical know-how

technical progress

technological progress

technology of electronic banking

temporary layofts

temporary workers

tenancy contract

tender award

tenure system

term structure of interest rate

terminal

terminal cost

terms of payment

terms of trade

tertiary industry

textbooks

theory of asset demand

theory of capitalization

theory of club

theory of demographic transition

theory ot international price
relationship

theory ot second best

perundingan pembatasan pajak
kerugian pajak

kerugian pajak berlaku surut
kerugian pajak berlaku mendatang
persetujuan simpan pajak
perencanaan pendidikan surplus guru

perencanaan pendidikan pengangguran
guru

bantuan teknis

keekonomian skala teknis

pekerjaan teknis

pengetahuan teknis

kemajuan teknis

kemajuan teknologi

teknologi perbankan elektronis

pemberhentian sementara

pekerja sementara

kontrak sewa-menyewa

pemberian tender

sistem hak milik

struktur syarat tingkat bunga

terminal

kos terminal

syarat pembayaran

nilai perdagangan, syarat perdagangan

industri tersier

buku teks

teori permintaan aset

teori kapitalisasi; teori pemodalan

teori kelab

teori transisi demografis

teori hubungan harga internasional

teori terbaik kedua
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thermal pollution @ total costs of invesment in human capital

thermal pollution pencemaran termal

thin market pasar tipis

third law of ecology hukum ketiga ekologi

threshold effect efek batas, efek ambang

tiebout effect efek Tiebout

tiebout hypothesis hipotesis Tiebout

tiebout model model Tiebout

tied aid bantuan terikat

tied foan utang terikat, utang ketat -

tight labor market pasar kerja ketat

tight money uang ketat =

tight oligopoly oligopoli ketat

time consistency konsistensi waktu

time deposit deposito berjangka

time deposit account akun deposito berjangka

time gap celah waktu

time saved value nilai penghematan waktu

time utility utilitas waktu

time-based pay systems sistem bayar dasar waktu

time-cost trade offs pilihan biaya waktu

timing of stabilization penentuan masa penstabilan

tinbergen model model Tinbergen

T-junction simpang T

toll booths , gerbang tol

tonne kilometer tan kilometer

total asset turnover pusing ganti aset total

total benefit faedah/maslahat keseluruhan, maslahat
total

total budget jumlah anggaran

total compensation jumlah kompensasi

total cost model of strike activity model kos total kegiatan mogok

total costs in education kos total pendidikan

total costs of attending college kos total masuk perguruan tinggi

total costs of invesment in kos total investasi modal manusia

human capital
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total hourly compensation ® traditional shipping monopoly

total” hourly compensation
total product

total willingness to pay
toxic substances pollution
tracer studies

trade act

trade associations

trade balance

trade barrier

trade creation

trade cycle

trade debtor

trade deficit

trade deflection

trade diversion

trade gap

trade liberalization
trade linkage

trade mark

trade payable

trade policy

trade preferences

trade restraints

trade specialization ratio

trade surplus

trade union

trade zone

trademark

trading partner

traditional budget system

traditional economy

traditional quantity theory of
money

traditional shipping monopoly

kompensasi per jam total
produk total

kesediaan total untuk bayar
pencemaran bahan beracun
studi pelacakan
undang-undang perburuhan #
asosiasi pekerja

neraca perdagangan
hambatan perdagangan
penciptaan perdagangan
daur perdagangan
pengutang perdagangan
defisit perdagangan
penyimpangan perdagangan
pengalihan perdagangan
kesenjangan perdagangan
liberalisasi perdagangan
kerterkaitan perdagangan
merek dagang

utang perdagangan

kebijakan perdagangan, bijakan per-

dagangan
preferensi perdagangan
rintangan perdagangan
nisbah spesialisasi perdagangan
surplus perdagangan
serikat buruh
zona perdagangan
tanda perniagaan, merek dagang
mitra dagang
sistem anggaran tradisional
ekonomi tradisional
teori kuantitas uang tradisional

monopoli pengapalan tradisional
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traditional societies ® transformation problem

traditional societies

traffic

traffic assignment

traffic congestion

traffic delay

traffic flow

traffic forecasting

traffic junction

traffic light

traffic movement

traffic restraint

traffic study

traffic volume

traffic zone

training investments

training programs

training strategy of recruiting
trans national corporation
transaction barries
transaction cost

transaction demand for money
transaction exposure
transaction motive
transaction-cost analysis
transaction-velocity approach
transfer of technology
transfer payment

transfer pricing

transferable emission permits
transferable utility
transformation of tax
transformation problem

masyarakat tradisional

lalu lintas ®
pengaturan lalu lintas *
kepadatan lalu lintas
penundaan lalu lintas ¢
arus lalu lintas ¢
peramalan lalu lintas ¥
persimpangan lalu lintas <
lampu lalu lintas  «
pergerakan lalu lintas «
hambatan lalu lintas «
kajian lalu lintas

volume lalu lintas

zona lalu lintas

investasi pelatihan
program pelatihan

strategi pelatihan perekrutan
korporasi trans nasional
hambatan transaksi

kos transaksi

permintaan uang transaksi
pendedahan transaksi
motif transaksi .
analisis kos transaksi
pendekatan transaksi kecepatan
alih teknologi

pembayaran transfer, pembayaran pin-
dahan, alih-bayar pembayaran tanpa

balas jasa

penetapan harga transfer, perhargaan

pindahan

izin emisi teralihkan
utilitas teralihkan
transformasi pajak
masalah transformasi
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transhipment hub e trust fund

transhipment hub pusat alih muatan

transit transit

transition probalitities probalitas peralihan

transition theory teori transisi

transitional farm pertanian transisi

transitional semi-subsistence farm pertanian semisubsistem peralihan
transitive social preference pengutamaan sosial transitif

transitivity transitivitas
transnational corporation korporasi lintas-negara, perusahaan
transnasional

transport facilitiy fasilitas angkutan
transportation planning perencanaan pengangkutan *
transportation policy kebijakan pengangkutan
transportation preference function fungsi preferensi pengangkutan
transportation problem masalah transportasi

trapping state keadaan jebakan

travel behavior perilaku perjalanan

travel cost kos perjalanan

travel demand permintaan perjalanan /*
travel pattern pola perjalanan ’
travel time waktu perjalanan  ”*
treasury perbendaharaan

treasury bill bon tagihan perbendaharaan
tree diagram diagram pohon

trial marriage kawin percobaan
trickle-down theory teori tetes

trigger pricing model model penentuan harga

trip perjalanan

trip distribution agihan perjalanan

trip duration jangka waktu perjalanan

trip frequency
trip generation
trip length

true depreciation
trust fund

frekuensi perjalanan
penciptaan perjalanan
panjang perjalanan
susut nilai sebenarnya

dana amanah, dana perwalian ¥
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tuition fees

tuition tax credit
turner’s syndrome
turnkey project
turnover

turnover ratio
turnover taxes
twin deficit
two-gap analysis
two-gap model
two-tier wage structures
tying contracts

tuition fees ® tying contracts

uang sekolah/iuran
potongan pajak pendidikan privat
sindrom Turner .
proyek turnkey ¢
perputaran A
nisbah pusing ganti
pajak perputaran
defisit kembar
analisis senjang-ganda
model dua celah
struktur upah dua
kontrak pengikatan
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ultimate target
ultra-free entry
unanimity principle
unanimity rule
unanimous consent model
unanimous consent requirement
uncertain layoffs
uncertain pay offs
uncertainty
unconditional grant-in-aid
underconsumption (oversaving)
theories of the cyccle
underconsumption theories
underdeveloped area
underdeveloped economy
underdevelopment
underemployment
underground passage
underground railway
underpopulation
underutilization
undervaluing output
underwriter
underwriting syndicate
undiscovered resources
undistributed profit taxes
unemployment
unemployment insurance

U

target akhir

masuk ultra-bebas

prinsip kesepakatan

kaidah kesepakatan

model persetujuan suara bulat

persyaratan persetujuan suara bulat

pemecatan takpasti

hasil takpasti

ketakpastian

bantuan hibah tak bersyarat

teori konsumsi tentang utang
daur

teori konsumsi-kurang

kawasan terbelakang

terbelakang  *

keterbelakangan

pemekerjaan takpenuh

jalan bawah tanah

jalan kereta api bawah tanah

kekurangan penduduk

pemanfaatan tak penuh

keluaran pengurangan nilai

penjamin

sindikat penjaminan

sumber daya taktertemukan

pajak keuntungan tak dibagi

pengangguran 4

asuransi pengangguran
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unemployment insurance program ¢ utility

unemployment insurance program program asuransi pengangguran

unemployment rates tingkat pengangguran

unencumbered appropriation peruntukan tak terhalang

unfair competition persaingan takwajar, persaingan taksehat 7

unfair labor practice praktik buruh takadil

unfair practice strike mogok praktik takadil

unified budget anggaran disatukan

uniform emission charge retribusi emisi seragam

uniform interagency rating sistem penilaian antarlembaga seragam
system (UIRS) ’

uniform treatment strategy strategi pengolahan seragam

uniformity rule kaidah penyeragaman ¥

unit cost measure ukuran kos satuan

unit tax pajak unit

unitary government pemerintahan tunggal

unitary system sistem tunggal

united nations conference Konferensi PBB tentang perdagangandan
on trade and development pembangunan

universality of property rigths keuniversalan hak properti

university reform pembaruan universitas

unlawful strike pemogokan taksesuai peraturan

unloading commodity komoditas bongkar

unrealized income pendapatan tak tercapai *

unremunerative service layanan cuma-cuma °

upstream effect efek hulu

urban transport angkutan kota

urbanization urbanisasi -

urbanized areas kawasan

use value nilai guna

user charges pungutan pengguna

user tax pajak pengguna

uses of the base manfaat dasar ¥

usufructoy right hak guna

utilitarianism utilitarianisme

utility utilitas X

163



utility curve @ wutility maximisation

utility curve kurva/keluk utilitas
utility function tungsi utilitas

utility function of farmer fungsi utilitas petani
utility map peta utilitas

utility maximisation pemaksimuman utilitas
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vacancy model

vacation benefits

value added

value added loan

value of farm production
value of imperfect information
value of leisure time

value of life criterion

value of production per man
value of survey information
value system

value transmission
value-added

value-added taxes

variable

variable budget

variable capital

variable costs in education
variable income

variable labor costs

variable ratio grant
vasectomy

vault cash

Veblen’s theory of leisure class
vehicle

vehicle management

vehicle operating cost
vehicle ownership

model cuti

maslahat cuti

nilai tambah

pinjaman nilai tambah

nilai produksi pertanian

nilai informasi taksempurna
nilai waktu senggang

kriteria nilai hayat

nilai produksi per kapita
nilai informasi survei

sistem nilai

transmisi nilai

nilai tambah

pajak pertambahan nilai
variabel L

anggaran berubah-ubah
modal variabel

kos variabel dalam pendidikan
pendapatan berubah-ubah
kos pekerja variabel

bantuan nisbah berubah-ubah
vasektomi

tunai bersandar

teori golongan santai Veblen
kendaraan

manajemen kendaraan

kos pengoperasian kendaraan
pemilikan kendaraan yx
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vehicle safety standard ® vote trading

vehicle safety standard

vehicular traffic

velocity of money

venereal disease

vent for surplus

vertical disintegration

vertical divestitures

vertical equity

vertical foreclosure

vertical imbalance

vertical integration

vertical labor supply curve

vertical mergers

vertical Phillips curve

vertical price restraints

vertical price-fixing

vertical production processes

vertical relationships

vertical relationships policy

vertical restrains

veteran’s benefit

vicious circle

vocational education
characteristics

vocational schools

vocational training

voluntary arbitration

voluntary export quotas

voluntary export restrains (VERS)

voluntary mediation
voluntary restructuring
voluntary turnover
Von Thunen’s law

Von Thunen’s location principle

vote trading

standar keselamatan kendaraan

lalu lintas kendaraan

kecepatan uang ¥

penyakit venereal; penyakit kelamin '
penyaluran surplus

disintegrasi vertikal *
penanggulangan vertikal

pemerataan vertikal, keadilan vertikal
penyitaan vertikal

ketakseimbangan vertikal

integrasi vertikal

kurva penawaran tenaga kerja vertikal
merger vertikal

kurva Phillips vertikal

rintangan harga vertikal

penetapan harga vertikal

proses produksi vertikal

hubungan vertikal

kebijakan hubungan vertikal
pembatasan vertikal

faecdah/maslahat veteran

lingkaran setan ‘

karakteristik pendidikan kejuruan

sekolah kejuruan !
pelatihan kejuruan

arbitrasi sukarela

kuota ekspor sukarela
pengekangan ekspor sukarela
penengahan sukarela
penstrukturan-ulang sukarela
perputaran sukarela

hukum Von Thunen

prinsip lokasi Von Thunen
jual suara '
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voter attitude

voter ignorance

voter preference
voting

voting by coalition
voting by feet

voting model

voting paradox
voting procedure
voting rule

voting strategy
voucher schemes financing
vulnerability premium
vulnerable deposit

voter attitude ® vulnerable deposit

sikap pemberi suara
keabaian pemberi suara

pengutamaan pemberi suara i

pemungutan suara; voting

pemungutan suara secara koalisi

pemilihan berlangkah
model pemungutan suara
paradoks pemungutan suara
prosedur pemungutan suara
kaidah pemungutan suara
strategi pemungutan suara
skema bukti pembayaran
premi kerentanan

deposit rentan
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W

wage bargaining tawar-menawar upah
wage competition model model persaingan upah
wage contrains kendala upah

wage determination penentuan upah

wage differentials kebedaan upah

wage elasticities of labor demand elastisitas upah-permintaan tenaga kerja
wage fund theory of labor market teori dana upah pesan tenaga kerja

wage gap celah upah

wage imitation imitasi upah

wage norms norma upah

wage rates tingkat upah

wage subsidies subsidi upah

wage/employee benefits maslahat upah/pekerja *

wage-education relationship hubungan upah-pendidikan

wage-layoff relationship hubungan upah-pemecatan

wages fund dana upah

wages-fund theory teori dana-upah

wagner act undang-undang Wagner

Wagner’s law hukum Wagner

wagner’s theory teori Wagner

wait unemployment penganggur tunggu

waiting time waktu tunggu ¢

walrasian system sistem Walras

Walrasian system of pure sistem ekonomi murni Walras
€Cconomics

Walras’s law general equilibrium hukum keseimbangan umum Walras

wants kehendak ;

waste reduction pengurangan limbah

waste treatment subsidies subsidi pengolahan limbah
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waterway ® work-educational programs

waterway

ways

wealth

wealth and substitution effect

wealth distribution

wealth effect

wealth elasticity of demand

wealth taxes

welfare

welfare economic

welfare program

welfare state

welfare triangle

wharf transhipment

white-collar jobs

whole-farm planning

wickselling effect

wickselling unanimity

Wicksell’s capital theory

Wicksell’s interest rate theory

Wicksell’s theory of cumulative
process

wildcat banking

wildcat strikes

windfall gains

windfall profit
withholding tax

work council

work incentive

work organization

work sharing

work travel

work week
work-educational programs

jalan air

jalan/laluan

kekayaan

efek kekayaan dan penyulihan
agihan kekayaan +

efek kekayaan

elastisitas permintaan kekayaan
pajak kekayaan *
kesejahteraan

ekonomi kesejahteraan
program kesejahteraan

negara kesejahteraan

segitiga kesejahteraan !

alih muatan dermaga '
pekerjaan kerah putih ©
perencanaan pertanian keseluruhan
kesepakatan Wicksell
kesepakatan Wicksell

teori modal Wicksell

teori tingkat bunga Wicksell
teori proses kumulatif Wicksell

perbankan kilat

pemogokan sia-sia

perolehan durian runtuh, laba durian *
runtuh

keuntungan durian runtuh

pajak penangguhan ¢

dewan kerja *

insentit kerja

organisasi kerja

bagi kerja

perjalanan kerja

minggu kerja

program pendidikan kerja
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worker adjustment ® WTO (world trade organization)

worker adjustment
worker compensation
worker hours

worker information
worker mobility
worker motivation
worker participation
worker preferences
working age

working capital cycle
working reserve assets
working women
workplace reform
worksharing
worthiness criteria of bank

penyesuaian pekerja -
kompensasi pekerja
jam pekerja

informasi pekerja
mobilitas pekerja
motivasi pekerja
pertisipasi pekerja
preferensi pekerja
usia kerja

daur modal kerja

aset cadangan kerja
perempuan bekerja
pembaruan

bagikerja

kriteria kesehatan bank

WTO (world trade organization) WTO
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X-efficiency efisiensi-X

WAAMATSUSRIY

ABAHAS TABUN
JAMORAN WAOUNGEN BMTTRAE!
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yellow dog anjing kuning %
yellow dog contracts kontrak anjing kuning
yellow dog employment contracts kontrak kerja anjing kuning
yield curve kurva hasil
yield to maturity hasil hingga jatuh tempo
youth eftect efek remaja
youth subminimum wage upah subminimum pemuda
youth unemployment pengangguran pemuda
PERPUSTAKAAN
PUSAT BAHASA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
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proportional income taxes ® public firm

proportional income taxes
proportional tax rates
proportional taxation
proportionate reduction rule
prospect theory

protected zone

protection cost of tariff
protection instruments
protection policy
protection rates
protectionism
protectionism theory
protective covenant
protective effect
protective import duties
protective tariff
provisional driving licence
pseudo-demand schedules
public vehicle

public administration
public aminities

public assistance programs
public bads

public budgeting

public capital formation
public choice

public company

public consumption
public corporation

public debt

public enterprise

public expenditure

public facilities

public finance

public firm

pajak pendapatan proporsional
tingkat pajak proporsional
perpajakan proporsional

kaidah pengurangan proporsional
teori prospek

zona lindung

kos proteksi tarif

perangkat proteksi

kebijakan proteksi

tingkat proteksi

proteksionisme

teori proteksionisme

perjanjian protektif

efek proteksi

bea impor protektif

tarif masuk protektif

izin mengemudi percobaan
jadwal permintaan semu
kendaraan umum

administrasi publik

kemudahan publik

program bantuan publik
barang publik merugikan
penganggaran publik
pembentukan modal publik
pilihan publik

perusahaan publik

konsumsi publik

korporasi publik

utang pemerintah, utang publik
perusahaan publik

pengeluaran publik

fasilitas publik

keuangan negara, keuangan publik
firma publik
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public floatation ® pure monetary policy

public tloatation

public fund

public good externality

public good pricing

public good provision

public goods

public goods allocation

public income

public interest

public intermediate goods

public investment

public issue

public offering price

public ownership

public policy

public production

public provision

public sector

public sector borrowing
requirement (PSBR)

public sector debt repayment

public sector financing

public sector investment
inventory

public service

public spending

public subsidy

public transport

public utility

public welfare

public work

purchasing power parity

pure competition

pure economic profit

pure monetary policy

pengambangan publik

dana publik

eksternalitas barang publik
penentuan harga barang publik
penyediaan barang publik

barang publik

alokasi barang publik

pendapatan publik

kepentingan publik

barang antara publik

investasi publik

penawaran publik

harga penawaran publik

kepemilikan publik, pemilikan publik
kebijakan publik

produksi publik

pembekalan publik

sektor publik

persyaratan peminjaman sektor publik

cicilan utang sektor publik
pendanaan sektor publik
inventori investasi sektor publik

layanan; jasa publik
belanja publik

subsidi publik
transportasi publik
utilitas publik
kesejahteraan umum
pekerjaan umum
paritas daya beli
persaingan murni
untung ekonomi murni
kebijakan moneter murni
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pure monopoly ® pyramiding tax

pure monopoly monopoli murni

pure profit untung murni

pure public goods kerasionalan murni/tulen
pure time preference pengutamaan waktu murni
push-pull factor faktor dorong-tarik
putty-clay model model Putty-Clay
pyramiding tax pajak berpiramida
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q ratio
qualitative analysis
qualitative factors
quality
quality control
quality licensing
quality of life
quantitative restriction
quantity demanded
quantity discounts
quantity licensing
quantity of money
quantity theory of money
quasi-federation
quasi-rents
quatitative analysis
queing models
_queing theory
Quesnay’s economic table
Quesnay’s theory of distribution
of wealth
quota

nisbah q

analisis kualitatif
faktor kualitatif
kualitas, mutu

kendali mutu

perizinan kualitas
kualitas hidup
pembatasan kuantitatif
kuantitas diminta
potongan kuantitas
perizinan kuantitas
kuantitas uang

teori kuantitas uang
kuasi federasi
kuasi-rente; kuasi sewa
analisis kuantitatif
model antrian

teori antrian

tabel ekonomi Quesnay
teori distribusi kekayaan Quesnay

kuota
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racial diversity

radical incrementalism
radical theory

rail transport

railway

railway terminal

Ramsey pricing

ramsey rule

random variables

random walk theory
ranking criteria

rate of gain

rate of growth

rate of inflation

rate of natural increase
rate of return

rate of subsidization

rate of technical substitution
ratio analysis

rational behavior

rational budget

rational expectation
rational expectation theory
rationing

raw material

rawlsian maximum criterion
reaction curve

real amount

R

keberhasilan rasial

paham penambahan radikal
teori radikal

angkutan kereta api

kereta api

stasiun kereta api

penentuan harga Ramsey
kaidah Ramsey

variabel acak

teori berjalan acak

kriteria pemeringkatan
tingkat laba

laju pertumbuhan

laju inflasi

tingkat pertumbuhan alamiah
tingkat pengembalian, tingkat imbalan
tingkat pensubsidian

tingkat penggantian teknik
analisis nisbah

perilaku rasional

anggaran rasional

harapan rasional/ekspektasi rasional
teori pengharapan rasional
pencatuan

bahan mentah

kriteria maksimum Rawlsian
kurva reaksi

jumlah riil
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real asset ® recurrence relation

real asset

real balance

real balance approach
real balance effect

real cash balance

real cash balance effect
real consumption per capita
real cost

real effective exchange rate
real estate

real exchange rate

real gross national product
real income

real interest rate

real money balance

. real national income

real rate of return

real sector

real value

real-balance effect
realization criterion.
recapture clause
receivable

recession

recessionary gap
reciprocal demand
reciprocal demand curve
reciprocal dumping
reciprocal externalities
reciprocal trade agreement
recontracting

recreational benefits
recreational demand
recurrence relation

aset riil

nilai riil

pendekatan nilai riil

efek keseimbangan riil, efek nilai
nyata/riil

nilai tunai riil

efek keseimbangan tunai riil

konsumsi riil per kapita

kos riil

nilai tukar efektif riil, kurs efektif riil

realestat; tanah bangunan

nilai tukar riil, kurs riil

produk nasional kotor riil

pendapatan riil/pendapatan nyata

tingkat bunga riil/nyata

keseimbangan uang riil

pendapatan nasional riil

tingkat hasil riil

sektor riil

nilai riil

efek saldo-riil

kriteria realisasi

klausal milik-balik

piutang

resesi

jurang/rumpang resesi

permintaan timbal balik

kurva/keluk permintaan salingan

dumping timbal balik

eksternalitas bersaling

persetujuan perdagangan timbal balik

kontrak ulang

maslahat rekreasional

permintaan rekreasional

hubungan
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recurrent expenditure ® relative price

recurrent expenditure
recyclable resources
recycling oil revenue
redistribution of income
redistribution with growth
reduced costs

referendum rules
reforestation

refund system

regional development
regional development bank
regional hub

regional inequalities
regional integration
regional planning

regional planning machinery
regional plans

regional pollutants
regional trade block
regional trading arrangement
regional trading block
registered stockholder
registrer of company
registration fee

regressive distribution
regressive tax

regulation

regulation of bank
regulatory excises
regulatory taxation
reinvestment

reinvestment credit
reinvestment quotient
relative market share
relative price

pengeluaran berulang

sumber daya terdaur ulang
penerimaan minyak berdaur ulang
redistribusi pendapatan/agihan
redistribusi dengan pertumbuhan
kos kurangan

kaidah referendum
penghutanan kembali

sistem restitusi

pembangunan regional

bank pembangunan wilayah
pusat regional

ketimpangan wilayah

integrasi regional
perencanaan wilayah

proses perencanaan wilayah
rencana wilayah

pencemar regional

blok perdagangan regional
pengaturan perdagangan regional
blok perdagangan regional
pemegang saham terdaftar
pendaftar perusahaan

biaya pendaftaran

distribusi regresif

pajak regresif

regulasi

regulasi bank

eksais berperaturan v
perpajakan berperaturan
reinvestasi

kredit reinvestasi

hasil

pangsa pasar relatif

harga relatif
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remittances ® resource balance

remittances

renewable energy

renewable resource

rent

rent seeking

rent seeking society

repayment of loans

replacement cost

represensative household

representative demand

representative democracy

representative firm

representative money

repressed inflation

reproductive effects

repurchase agreement

required reserve ratio

required yield

requirements contracts

resale price maintenance (RPM)

Research and Development
(R&D)

reserve base

reserve currency

reserved ratio

reserved requirement

reserve-to-use ratio

residual demand model

residual factor

residual income

residual income security

residual profits

resource allocation

resource allocation decisions

resource balance

uang transfer penghasilan; remitans

energi terbaharui

sumber daya terbarui

sewa

pemburuan rente/sewa
masyarakat pemburu rente/sewa
pelunasan utang

kos penggantian

rumah tangga wakilan
permintaan wakilan
demokrasi perwakilan
perusahaan mewakil

uang representatif

inflasi tertekan

efek reproduksi

perjanjian beli balik

nisbah cadangan wajib

hasil dikehendaki

kontrak persyaratan
pemeliharaan harga jual balik
riset dan pembangunan (R&P)

basis cadangan

mata uang cadangan

nisbah cadangan

cadangan wajib

nisbah cadangan-penggunaan
model permintaan residual
faktor residual

pendapatan sisa

sekuritas pendapatan sisa
keuntungan sisa

alokasi sumber daya
keputusan alokasi sumber daya
neraca sumber daya
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resource cost
resource endowment

resource flexibility
resource immobility
resource information
resource inventory
resource misloccation
resource mobilization
resource shifts
resource surveys
resource taxonomy
resource transfer
resources scarcity
respons lags
responsibility accounting
responsibility systems
restriction scheme
restrictive practices
reswitching debate
retail sales tax
retained income

retire account
retirement effect
retirement income credit

retirement pension externalities

return function

return on assets (ROA)
return on equity (ROE)
return on foreign bond

return on invested capital (ROIC)

return on net worth
return on sales
returns to scale
revaluation

resource cost ® revaluation

kos sumber daya

anugerah sumber daya; karunia sumber
daya

keluwesan sumber daya

imobilitas sumber daya

informasi sumber daya

cadangan sumber daya

salah peruntukan sumber daya

mobilisasi sumber daya

pengalihan sumber daya

survei sumber daya

taksonomi sumber daya

transfer sumber daya, alih sumber daya

kelangkaan sumber daya

tangguh waktu tanggapan

perakunan tanggung jawab

sistem pertanggungjawaban

skema pembatasan

praktik pembatas

debat

pajak penjualan eceran

pendapatan tertahan

akun bersara

efek pensiun

kredit pendapatan pesiun

eksternalitas uang pensiun

fungsi imbalan

imbalan aset

imbalan ekuitas

imbalan obligasi asing

imbalan modal tertanam

imbalan nilai neto

imbalan penjualan

imbalan ikut skala

revaluasi
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revealed comparative advantage ® road network

revealed comparative advantage

revenue bond

revenue minimization approach

revenue sharing

reverse specie-flow mechanism

‘revisionism

ricardiari equivalent
Ricardian growth model
ricardian trade theory
Ricardo effect

Ricardo’s theory of domestic

value

rice policy

rice/fertilizer price ratio
rigid institution

ring road

ring system

riparian rights

rising surplus

risk analysis

risk aversion

risk aversion index

risk lover

risk premium

risk profiles

risk spreading
risk-adjusted discount rate
risk-bearing

risk-bearing income
risk-free cost of capital
risk-free interest rate
risk-return indifference curve
road accident

road haulage transport
road network

keunggulan komparatif terungkap
bon hasil

pendekatan peminimuman hasil
bagi hasil/kongsi hasil
mekanisme arus-uang berbalik
revisionisme

ekuivalen Ricardian

model pertumbuhan Ricardo
teori perdagangan Ricardian
efek Ricardo

teori nilai domestik Ricardo

kebijakan perberasan

nisbah harga beras/pupuk
lembaga tak luwes

jalan lingkar

sistem cincin

hak perolehan air

surplus meningkat

analisis risiko

penghindaran risiko, pengelakan risiko
indeks penghindaran risiko
penggemar risiko

premi risiko

profil risiko

pemecahan risiko

tingkat diskonto tersesuai risiko
tanggung risiko

pendapatan tanggung risiko
kos modal bebas risiko

tingkat bunga bebas risiko
kurva indiferens risiko imbalan
kecelakaan jalan raya

angkutan gandingan

jaringan jalan raya
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road passanger transport ® rybczynsky theorem

road passanger transport

road pricing
road safety
road taxes
road track cost
road tratfic
road transport
rolling plans
roll-over ratio

Rostow’s stages of growth

roundabout

royalties

royalty agreement
rule of equal sacrifice
rule of proportionality
runaway inflation
running cost

rural development
rural energy use

rural migration

rural planning

rural problem-area
rural sector

rural settlement

rural support system
rural-urban difference
rural-urban migration
rybczynsky theorem

pengangkutan penumpang jalan raya
penentuan harga jalan raya
keselamatan jalan raya

pajak jalan

kos lintasan jalan raya

lalu lintas jalan raya

angkutan jalan raya

rencana berputar

nisbah gali-tutup utang

‘tahap pertumbuhan Rostow

sirkuit

royalti

perjanjian royalti

peraturan pengorbanan sama
kaidah keproporsionalan
inflasi lian

kos-pelaksanaan
pembangunan perdesaan
penggunaan energi perdesaan
migrasi perdesaan
perencanaan perdesaan
masalah-kawasan perdesaan
sektor perdesaan
permukiman perdesaan
sistem sokongan/dukungan perdesaan
perbedaan desa-kota

migrasi desa-kota

teorema Rybczynsky
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sacrifice approach
sacrifice theories
saddle point

safe arrival

safety stock

sale forecasting

sales invoice

sales maximization
sales share

sales taxes
sales-finance company
samuelson condition
saving deposit

saving function
saving fund

saving gap

saving growth

saving incentives
saving in-kind

‘saving ratio

saving schedule
saving-income ratio
saving-investment analysis
saving-investment approach
saving-investment gap
savings taxes

Say’s identity

Say’s law

Say’s law of markets

pendekatan pengorbanan

teori pengorbanan

titik pelana

ketibaan selamat

stok aman

pemrakiraan penjualan

bukti penjualan
pemaksimuman penjualan
pangsa penjualan

pajak penjualan

perusahaan pembiayaan penjualan
syarat Samuelson

rekening tabungan

fungsi tabungan

dana tabungan

jurang tabungan, senjang tabungan
pertumbuhan tabungan
insentif tabungan

tabungan natura

nisbah tabungan

jadwal tabungan

nisbah tabungan-pendapatan
analisis tabungan investasi
pendekatan tabungan-investasi
jurang tabungan investasi
pajak tabungan

identitas say

hukum Say

hukum pasar Say
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scale-neutral technological progress ® sectoral allocation

scale-neutral technological
progress

scarcity index

scarcity rent

scatter diagram

scenario model

scheduled flight

school bus

Schumpeter’s two-phase cycle
of prosperity and aur

scrap industry

screening function

screening theory

sea transport

seaport

season ticket

seasonal adjustment

seasonal demand

seasonal peak

seasonal production

second development decade

second law of thermodynamics

Second world country

secondary benefits

secondary capital market

secondary changes of income

secondary effects

secondary industrial sector

secondary industry

secondary products

secondary reserve asset

secondary risk-asset ratio

secondary standards

sector pragramming unit

sectoral allocation

kemajuan teknologi skala-netral

indeks kelangkaan
rente kelangkaan
diagram sebar

model skenario
penerbangan terjadwal
bus sekolah

dua-tahap kemakmuran dan regiegi

Schumpeter
industri barang rongsokan
fungsi penapisan/penyaringan
teori penapisan/penyaringan
angkutan laut
pelabuhan laut
tiket musiman
penyesuaian musiman
permintaan musiman
puncak bermusim
produksi musiman
dekade pembangunan kedua
hukum kedua termodinamik
Negara Dunia Kedua
faedah/maslahat sekunder
pasar modal sekunder
perubahan pendapatan sekunder
efek sekunder
sektor industri sekunder
industri sekunder
produk sekunder
aset cadangan sekunder
nisbah risiko-aset sekunder
standar sekunder
unit pemrosesan sektor
alokasi sektoral
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sectoral integration ¢ shares allocation

sectoral integration
sectoral models
sectoral planning
secured deposit
secured editor

security expenditure
seigniorage

selective commodity taxes
selective control
selective employment tax
selective pricing

self sufficiency in food
self-interest approach
self-reliance
self-sufficiency
self-sufficient nation
self-sustained growth
seller concentration
Senior’s four postulate
sensitivity

sensitivity analysis
separation of power
sequence analysis
service level model
service quality

service road

services sector
severance tax

shadow exchange rate
shadow price

shadow wage rate
share draft account
share tenancy

shared monopoly
shares allocation

integrasi sektor

modal sektoral

perencanaan sektoral

deposit terjamin

editor terjamin

pengeluaran keamanan
seignioraj

pajak komoditas perpilih
pengendalian' terpilih

pajak guna-temaga terpilih
penentuan harga selektif
swasembada pangan
pendekatan kepentingan diri
kemandirian

swasembada

bangsa mandiri

pertumbuhan swalestari
konsentrasi penjual

empat postulat Senior
kepekaan

analisis kepekaan, analisis sensitivitas
pemisahan kekuasaan
analisis urutan; analis sekuen
model tingkat layanan
kualitas pelayanan

jalan khusus petugas

sektor jasa

cukai pemberhentian, pajak penambahan
nilai tukar bayangan, kurs bayangan
harga bayangan

tingkat upah bayangan

akun draf saham
sewa-menyewa bagi hasil
monopoli terbagi

alokasi saham
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shifting assumption ® small country case

shifting assumption

shifting cultivation

shifting oftax incidence

shifting profit

shilling

shipping

shipping licencing

shopping travel

short term credit

short term monetary instrument

short term planning

short term-inequality

shortgage

short-run analysis

short-term planning

short-term rate of interest

sibor (Singapore Inter-bank
Offered Rate)

sign

simple deposit multiplier

simple loan

simplex method

simplex table

simulation

simulation models

Single Buoy Mooring (SBM)

single carriageway

sinus test

size distribution of income

skewed distribution of income

slack variable

small and medium enterprise

small and medium industries

small business

small country case

asumsi pengalihan
perladangan berpindah
pengalihan beban pajak
untung peraliham

syiling

pengapalan

perizinan pengapalan
perjalanan belanja

utang jangka pendek
perangkat moneter jangka pendek
perencanaan jangka pendek
ketimpangan jangka pendek
kekurangan

analisis jangka pendek
perancangan jangka pendek
tingkat bunga jangka pendek
SIBOR

isyarat

pengganda deposit mudah
pinjaman mudah

metode simpleks

tabel simpleks

simulasi

model simulasi

tambatan boya tanggal
laluan angkutan, tungga
tes/uji sinus

agihan pendapatan

agihan pendapatan mencong
variabel pengis#

usaha kecil dan menengah
industri kecil dam menengah
usaha kecil

kasus negara kecil
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small loans ® social objectives

small loans
small-business tax relief
small-loan company
small-numbers bargaining
small-scale industry
small-scale production
social accounting matrix
social accounting price
social benefit

social change

social contract

social contract theory
social cost of capital
social cost-benefit analysis
social costs

social darwinism

social differences

social discount rate

social discounting rate
social dualism

social economics

social effect of monopoly
social equity

social expenditure

social goods

social goods allocation
social income

social indicator

social inequalities

social insurance

social invention

social marginal product
social marginal productivity
social objectives

pinjaman kecil

peringanan pajak usaha kecil
perusahaan pinjaman kecil
tawar-menawar jumlah kecil
industri berskala kecil
produksi berskala kecil
matriks perakunan sosial
harga perakunan sosial
faedah sosial, maslahat sosial
perubahan sosial

kontrak sosial

teori kontrak sosial

kos modal sosial

analisis taedah kos sosial
kos sosial

darwinisme sosial
perbedaan sosial

kadar diskonto sosial, tingkat diskonto

sosial
tingkat diskonto sosial
dualisme sosial
ekonomi sosial
efek sosial monopoli
keadilan sosial
pengeluaran sosial
barang sosial
peruntukan/alokasi barang sosial
pendapatan sosial
penunjuk sosial, indikator sosial
ketimpangan sosial
asuransi sosial
penemuan sosial
produk marginal sosial
produktivitas marginal sosial
objektif sosial

146



social opportunity cost ® special conversion factor

social opportunity cost
social overhead capital
social planning

social planning unit
social preference

social price

social product

social profit

social rate of discount
social route

social security

social security insurance
social security tax

social service expenditure
social structure

social system

social value

social welfare

social welfare function
social welfare map

soft grant

soft loan

soft state

solution variable

source of the base
sources and uses of fund
South-South trade
sovereign lending

spans of depression
spans of prosperity
spare capacity

spatial benefits

spatial spillovers

special conversion factor

kos pengorbanan sosial
infrastruktur sosial/prasarana sosial
perencanaan sosial

unit perencanaan sosial
pengutamaan sosial

harga sosial '

keluaran sosial

keuntungan sosial

tingkat diskonto sosial

rute sosial

jaminan sosial

asuransi jaminan sosial
pajak jaminan sosial ESDM
pengeluaran jasa sosial
struktur sosial

sistem sosial

nilai sosial

kesejahteraan sosial

fungsi kesejahteraan sosial
peta kesejahteraan sosial
hibah lunak

pinjaman lunak

negara lemah

variabel pemecahan

sumber basis

sumber dan penggunaan dana bank
perdagangan selatan-selatan
peminjaman berdaulat
bentangan depresi; rentang depresi .-
bentangan kemakmuran
kapasitas ganti

faedah ruang

limpahan ruang

faktor konversi khusus
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special drawing right (SDR) e standard international trade

special drawing right (SDR)

special drawing rights certificate
special reserve

special reserve account

special reserve exchange
specialization

specific commodity tax
specific tax

speculative demand for money
speculative model

speculative resources

spider diagram

spillover benefit

spillover cost

spillover effect

spot exchange rate

spot interest rate

spot market

spot market for foreign exchange

spread effect

St. Louis equation

stabilization function

stabilization of export fund

stabilization planning

stabilization policy

stable currency

stage of growth

stages of migration

stamp duty

standard conversion factor

standard deduction

standard industrial classification

standard international trade
classification (SITC)

classification (SITC)

hak tarik khusus, SDR, hak penarikan
khusus

sertifikat hak penarikan istimewa

cadangan istimewa

akun cadangan istimewa

pertukaran cadangan istimewa

spesialisasi

pajak komoditas spesifik

pajak spesifik

permintaan uang spekulatif

model spekulatif

sumber daya spekulatif

diagram laba-laba

faedah limpahan

kos limpahan

efek limpahan

nilai tukar sesaat

tingkat bunga sesaat

pasar semerta

pasar sesaat valuta asing

efek sebar

persamaan St. Louis

fungsi penstabilan

dana penstabilan ekspor

perencanaan penstabilan

kebijakan penstabilan

mata uang stabil

tahapan pertumbuhan

tahap migrasi

bea meterai

faktor konversi standar

potongan baku/standar

klasifikasi industri baku

klasifikasi perdagangan internasional
standar
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standard normal distribution loss function ® statutory decen-

standard normal distribution
loss function

standard of deferred payment

standard of living

standing cost

stand-off advertising

staple export

staple food

starting point bias

start-up capital

state bond interset

state budget system

state deduction

state finance

state funding plan

state government

state government expenditure

state' grant

state implementation plan

state income taxes

state of trade

state owned enterprise

state public debt

state road grant

state taxes

statement of income

state-Owned Enterprise (SOE’s)

static efficiency

static gains from trade

static reserve index

stationary point

stationary state

stationary value

statutory decentralisation
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tralisation
fungsi kerugian distribusi normal standar

piawai bayaran tertunda
standar hidup

kos tetap

periklanan mengelola

ekspor utama

ruji/pangan utama

bias titik mula

modal awal

bunga obligasi negara
sistem anggaran negara
potongan negeri

pembiayaan negeri

rencana pendanaan negara
pemerintah daerah
pengeluaran pemerintah
hibah pemerintah

rencana implementasi negara
pajak pendapatan negara
kondisi perdagangan

badan usaha milik negara
utang publik

bantuan/hibah jalan daerah
pajak daerah

pernyataan pendapatan
perusahaan milik negara (BUMN)
efisiensi statis

keuntungan perdagangan statis
indeks cadangan statis

titik stasioner

keadaan stasioner

nilai stasioner

desentralisasi berdasar undang-undang
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statutory insident ® structural transformation

statutory insident
stay-low pricing rule

beban pajak berdasar undang-undang
kaidah penentuan harga tetap-rendah

steady-state

steady-state economy

sterilization

stock market

stock market credit

stock of cars

stock pollutants

stockpiles

stolper-samuelson theorem

stop payment order

stopped time

store of value

straits settlement currency

strategic analysis

strategic autonomy

strategic behavior

strategic bias ,

strategic business behavior

strategic investment

strategic mineral problem

strategic partnership

strategic petroleum reserve -

strategic trade policy

structural adjustment assistance

structural adjustment loans

structural change model

structural deficit

structural inflation

structural lock

structural supply constraint

structural theory of
underdevelopment

structural transformation

keadaan-mapan

perekonomian berkeadaan-final
sterilisasi

pasar saham

kredit pasar saham

stok mobil

pencemar takterserap lingkungan
timbunan sediaan

teorema Stolper-Samuelson
perintah tahan bayar

masa henti

simpan nilai

mata uang negeri-negeri selat
analisis strategis

otonomi strategik

perilaku strategis

bias strategis

perilaku bisnis strategis
investasi strategis

masalah mineral strategis
kemitraan strategik

cadangan minyak strategis
kebijakan perdagangan strategis
bantuan penyusunan sosial
pinjaman penyesuaian struktural
model perubahan struktural
defisit struktural

inflasi struktural

piuh struktural

kendala penawaran struktur
teori struktural keterbelakangan

transformasi struktural
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structuralist analysis ® surplus fund

structuralist analysis

structuralist approach

structuralist model

structuralist-monetarist debate

structure-conduct-performance

stfucture—conduct-performance
paradigm

subjéctive interpretation of
probabilities

subnational planning

subregional planning

subsidiary bank

subsidized credit

subsidy

subsistance economy

subsistance farming

subsistance level

subsistance sector

subsistance wage

subsistence allowance

subsistence economy

subsitution effects

substandard indicator

substitution coetticients

sufficient condition

sunk cost exports subsidy

sunk costs

superior performance hypothesis

supervision of bank

supplementary appropriation

supplementary cash production

supply elasticities of smallholders

surface pollutants

surplus drain

surplus fund

analisis strukturalis

ancangan strukturalis

model strukturalis .

debat strukturalis-moneteris ,
struktur-tingkah laku-kinerja
paradigma struktur-tingkah laku-kinerja

tafsiran subjektif kementakan

perencanaan subnasional
perencanaan subwilayah
bank anak perusahaan
kredit bersubsidi

subsidi -
ekonomi subsistem
pertanian subsisten
tingkat subsistem

sektor subsistem

upah subsistem
tunjangan biaya hidup *
perekonomian subsistem
efek substitusi -
indikator bawah standar
koefisien substitusi -
syarat cukup

subsidi ekspor kos terbenam
kos terbenam

hipotesis kinerja superior
pengawasan bank
peruntukan tambahan <.
produksi tunai tambahan
elastisitas penawaran petani kecil
pencemar permukaan <
pengaliran surplus

dana lebih
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surplus fund placement ® systems dynamics

surplus fund placement
surplus labour

surplus labour economies
surplus resources

surplus value

surplus variable

suspense account
sustainability
sustainability principle
sustainable development

sustainable growth rate
swap

swap arrangement

Swedish school
symnetalism

synergistic effects

system of accounting prices
system passes

systematic risk

systems dynamics

penempatan dana lebih
pekerja berlebih

ekonomi pekerja berlebih
sumber daya berlebih »~.
nilai surplus

variabel surplus v~
akun ditangguh *
kelestarian <
prinsip kelestarian

pembangunan berkelanjutan, pem- -

bangunan lestari
tingkat pertumbuhan lestari
swap ) -
pengaturan swap
aliran Swedia
simnetalisme -
efek sinergistik
sistem harga perakunan
pas sistem
risiko bersistem
dinamika sistem
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tacit collusion

take-home pay

takeovers

tangible benefits

tapered integration

tapering rate

target workers

target zone

targeted employment subsidies
targeted jobs tax credit program

targeted wage subsides

tariff

tariff protection

tariff rate

tax arbitrage

tax autonomy

tax averages of employee benefits
tax avoidance
tax base

tax benefit

tax burden

tax capitalization
tax change

tax collection
tax comission
tax competition
tax concession

kolusi diam-diam

gaji bersih ¢

pengambilalihan ~

maslahat berwujud -

integrasi runcing

tingkat menirus -

pekerja sasaran .

Zona sasaran

subsidi pemekerjaan tertargetkan

program pemotongan pajak pekerjaan
tertargetkan

subsidi upah tertargetkan

tarif -

proteksi tarif <

tingkat tarif

arbitrase pajak

otonomi pajak

rerata pajak maslahat pekerja »-

penghindaran pajak

basis pajak

faedah pajak

beban pajak .

pemodalan pajak

perubahan pajak

pemungutan pajak”

. komisi pajak

persaingan pajak +
konsesi pajak
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tax coordination ® tax rate schedules

tax coordination
tax credit

tax credit programs
tax deduction

tax deliquency
tax discrimination
tax distortion

tax effect

tax evasion

tax exempted income
tax exemption
tax expenditure
tax forfeiture

tax form

tax foundation
tax harmonization
tax haven

tax holiday

tax incentives

tax incidence

tax integration
tax intensiveness
tax legislation

tax limit

tax loophole

tax mix

tax multiplier

tax neutrality

tax penalty

tax policy

tax preference
tax price

tax principle

tax rate

tax rate schedules

koordinasi pajak
kredit pajak

program pemotongan pajak

potongan pajak
kelalaian cukai
diskriminasi pajak
distorsi pajak

efek pajak, usaha pajak
pengelakan pajak I
pendapatan bebas pajak

pembebasan pajak
pengeluaran pajak
denda pajak :
formulir pajak
yayasan pajak
keharmonisan pajak *
perlindungan pajak *
pembebasan pajak
insentif pajak
pembebabanan pajak *
integrasi pajak
keintensifan pajak -
perundangan pajak -
batas pajak
celah-hindar pajak -
campuran pajak
pengganda pajak
kenetralan pajak
denda pajak

kebijakan pajak
pengutamaan cukai
harga pajak

prinsip pajak

tingkat pajak

jadwal tingkat pajak *
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tax rate structure @ taxis

tax rate structure struktur tingkat pajak

tax rebate pengurangan/rebat pajak

tax receipt penerimaan pajak «

tax reform pembaruan pajak -

tax reform act undang-undang pembaruan pajak, akta
' pembaruan pajak

tax relief peringanan pajak x

tax return isian pajak =«

tax revolt penantangan pajak -

tax ridden kelimpahan pajak

tax schedule jadwal pajak *

tax sharing bagi pajak <

tax shelters perlindungan pajak -

tax shield lindungan pajak <«

tax shifting pengalihan pajak -

tax sparing simpanan pajak

tax structure struktur pajak = »

tax subsidy policy kebijakan subsidi pajak

tax system sistem pajak

tax token bon pajak

tax voucher bukti pembayaran pajak -

tax withholding penangguhan cukai +

taxable capacity kapasitas kena pajak

taxable income pendapatan kena pajak -

taxable wage base dasar upah kena paja

taxation perpajakan *

taxation criterion kriteria pemajakan -

taxation deferrel penundaan pemajakan

tax-based incomes policy kebijakan pendapatan berdasarkan pajak ~

tax-exempt bond obligasi bebas pajak

tax-free bebas pajak

tax-free allowance tunjangan bebas pajak

taxing mechanism ‘ mekanisme memajak

taxing power kekuasaan memajak

taxis taksi
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tax-limitation legislatioh ® theory of second best

tax-limitation legislation

tax-loss

tax-loss carry back

tax-loss carry forward

tax-sparing agreement

- teacher surplus education
planning

teacher unemployment
educational planning

technical assistance

technical economies of scale

technical jobs

technical know-how

technical progress

technological progress

technology of electronic banking

temporary layoffs

temporary workers

tenancy contract

tender award

tenure system

term structure of interest rate

terminal

terminal cost

terms of payment

terms of trade

tertiary industry

textbooks

theory of asset demand

theory of capitalization

theory of club

theory of demographic transition

theory of international price
relationship

theory of second best

perundingan pembatasan pajak
kerugian pajak

kerugian pajak berlaku surut
kerugian pajak berlaku mendatang
persetujuan simpan pajak
perencanaan pendidikan surplus guru

perencanaan pendidikan pengangguran
guru

bantuan teknis

keekonomian skala teknis

pekerjaan teknis

pengetahuan teknis

kemajuan teknis

kemajuan teknologi

teknologi perbankan elektronis

pemberhentian sementara

pekerja sementara

kontrak sewa-menyewa

pemberian tender

sistem hak milik

struktur syarat tingkat bunga

terminal s

kos terminal ..

syarat pembayaran

nilai perdagangan, syarat perdagangan

industri tersier

buku teks

teori permintaan aset

teori kapitalisasi; teori pemodalan

teori kelab

teori transisi demografis .~

teori hubungan harga internasional

teori terbaik kedua
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thermal pollution @ total costs of invesment in human capital

thermal pollution
thin market

third law of ecology
threshold effect
tiebout effect
tiebout hypothesis
tiebout model

tied aid

tied loan

tight labor market
tight money

tight oligopoly

time consistency
time deposit

time deposit account
time gap

time saved value
time utility
time-based pay systems
time-cost trade offs
timing of stabilization
tinbergen model
T-junction

toll booths

tonne kilometer
total asset turnover
total benefit

total budget
total compensation

total cost model of strike activity

total costs in education

total costs of attending college
total costs of invesment in

human capital

pencemaran termal

pasar tipis ~

hukum ketiga ekologi

efek batas, efek ambang

efek Tiebout

hipotesis Tiebout .-

model Tiebout  +

bantuan terikat  *

utang terikat, utang ketat #

pasar kerja ketat

uang ketat »

oligopoli ketat

konsistensi waktu

deposito berjangka

akun deposito berjangka

celah waktu

nilai penghematan waktu

utilitas waktu

sistern bayar dasar waktu

pilihan biaya waktu

penentuan masa penstabilan

model Tinbergen

simpang T

gerbang tol ™

tan kilometer

pusing ganti aset total

faedah/maslahat keseluruhan, maslahat
total

jumlah anggaran

jumlah kompensasi

model kos total kegiatan mogok

kos total pendidikan

kos total masuk perguruan tinggi

kos total investasi modal manusia
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total hourly compensation @ traditional shipping monopoly

total hourly compensation
total product

total willingness to pay
toxic substances pollution
tracer studies

trade act

trade associations

trade balance

trade barrier

trade creation

trade cycle

trade debtor

trade deficit

trade deflection

trade diversion

trade gap

trade liberalization
trade linkage

trade mark

trade payable

trade policy

trade preferences

trade restraints

trade specialization ratio

trade surplus

trade union

trade zone

trademark

trading partner

traditional budget system

traditional economy

traditional quantity theory of
money

traditional shipping monopoly

kompensasi per jam total
produk total v
kesediaan total untuk bayar
pencemaran bahan beracun £
studi pelacakan
undang-undang perburuhan A
asosiasi pekerja

neraca perdagangan ¢
hambatan perdagangan *
penciptaan perdagangan -
daur perdagangan -
pengutang perdagangan -~
defisit perdagangan
penyimpangan perdagangan =
pengalihan perdagangan
kesenjangan perdagangan
liberalisasi perdagangan
kerterkaitan perdagangan
merek dagang
utang perdagangan

kebijakan perdagangan, bijakan i)er—

dagangan
preferensi perdagangan
rintangan perdagangan
nisbah spesialisasi perdagangan
surplus perdagangan
serikat buruh
zona perdagangan
tanda perniagaan, merek dagang
mitra dagang
sistem anggaran tradisional
ekonomi tradisional
teori kuantitas uang tradisional

monopoli pengapalan tradisional
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traditional societies ® transformation problem

traditional societies

traffic

traffic assignment

traffic congestion

traffic delay

traffic flow

traffic forecasting

traffic junction

traffic light

traffic movement

traffic restraint

traffic study

traffic volume

traffic zone

training investments

training programs

training strategy of recruiting
trans national corporation
transaction barries
transaction cost

transaction demand for money
transaction exposure
transaction motive
transaction-cost analysis
transaction-velocity approach
transfer of technology
transfer payment

transfer pricing

transferable emission permits
transferable utility
transformation of tax
transformation problem

masyarakat tradisional
lalu lintas B
pengaturan lalu lintas *
kepadatan lalu lintas *
penundaan lalu lintas ¥

-arus lalu lintas ¥

peramalan lalu lintas >

persimpangan lalu lintas <

lampu lalu lintas <«

pergerakan lalu lintas «

hambatan lalu lintas <

kajian lalu lintas ¢

volume lalu lintas

zona lalu lintas

investasi pelatihan

program pelatihan

strategi pelatihan perekrutan

korporasi trans nasional

hambatan transaksi

kos transaksi

permintaan uang transaksi

pendedahan transaksi

motif transaksi -

analisis kos transaksi -

pendekatan transaksi kecepatan

alih teknologi

pembayaran transfer, pembayaran pin-
dahan, alih-bayar pembayaran tanpa
balas jasa

penetapan harga transfer, perhargaan

pindahan

izin emisi teralihkan

utilitas teralihkan

transformasi pajak

masalah transformasi
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transhipment hub ¢ trust fund

transhipment hub pusat alih muatan %<

transit transit

transition probalitities probalitas peralihan

transition theory teori transisi

transitional farm pertanian transisi

transitional semi-subsistence farm pertanian semisubsistem peralihan
transitive social preference pengutamaan sosial transitif
transitivity transitivitas v

transnational corporation korporasi lintas-negara, perusahaan

transport facilitiy
transportation planning
transportation policy

transportation preference function

transportation problem
trapping state
travel behavior
travel cost

travel demand
travel pattern

travel time

treasury

treasury bill

tree diagram

trial marriage
trickle-down theory
trigger pricing model
trip

trip distribution
trip duration

trip frequency

trip generation

trip length

true depreciation
trust fund

transnasional
fasilitas angkutan
perencanaan pengangkutan *
kebijakan pengangkutan £
fungsi preferensi pengangkutan
masalah transportasi
keadaan jebakan
perilaku perjalanan
kos perjalanan
permintaan perjalanan *
pola perjalanan ~ *-
waktu perjalanan  *
perbendaharaan [
bon tagihan perbendaharaan
diagram pohon
kawin percobaan A
teori tetes
model penentuan harga
perjalanan
agihan perjalanan K
jangka waktu perjalanan *
frekuensi perjalanan
penciptaan perjalanan *
panjang perjalanan ™
susut nilai sebenarnya -
dana amanah, dana perwalian ¥
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tuition fees
tuition tax credit
turner’s syndrome
turnkey project
turnover

turnover ratio
turnover taxes
twin deficit
two-gap analysis
two-gap model
two-tier wage structures
tying contracts

tuition fees ® tying contracts

uang sekolah/iuran
potongan pajak pendidikan privat
sindrom Turner -
proyek turnkey L
perputaran .
nisbah pusing ganti ~
pajak perputaran
defisit kembar

analisis senjang-ganda
model dua celah
struktur upah dua
kontrak pengikatan
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ultimate target
ultra-free entry
unanimity principle
unanimity rule
unanimous consent model
unanimous consent requirement
uncertain layoffs
uncertain pay offs
uncertainty
unconditional grant-in-aid
underconsumption (oversaving)
theories of the cyccle
underconsumption theories
underdeveloped area
underdeveloped economy
underdevelopment
underemployment
underground passage
underground railway
underpopulation
underutilization
undervaluing output
underwriter
underwriting syndicate
undiscovered resources
undistributed profit taxes
unemployment
unemployment insurance

U

target akhir

masuk ultra-bebas

prinsip kesepakatan

kaidah kesepakatan *

model persetujuan suara bulat

persyaratan persetujuan suara bulat

pemecatan takpasti *

hasil takpasti *

ketakpastian

bantuan hibah tak bersyarat *

teori konsumsi tentang utang
daur

teori konsumsi-kurang

kawasan terbelakang

terbelakang ¢

keterbelakangan *-

pemekerjaan takpenuh

jalan bawah tanah %

jalan kereta api bawah tanah £

kekurangan penduduk =

pemanfaatan tak penuh

keluaran pengurangan nilai

penjamin -

sindikat penjaminan

sumber daya taktertemukan *

pajak keuntungan tak dibagi *

pengangguran “

asuransi pengangguran

-
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unemployment insurance program ¢ utility

unemployment insurance program program asuransi pengangguran

unemployment rates tingkat pengangguran X

unencumbered appropriation peruntukan tak terhalang -+

unfair competition persaingan takwajar, persaingan taksehat 1

unfair labor practice praktik buruh takadil

unfair practice strike mogok praktik takadil

unified budget anggaran disatukan

uniform emission charge retribusi emisi seragam

uniform interagency rating sistem penilaian antarlembaga seragam
system (UIRS) )

uniform treatment strategy strategi pengolahan seragam

uniformity rule kaidah penyeragaman Y

unit cost measure ukuran kos satuan

unit tax pajak unit

unitary government pemerintahan tunggal <

unitary system sistem tunggal

united nations conference Konferensi PBB tentang perdagangandan
on trade and development pembangunan

universality of property rigths keuniversalan hak properti

university reform pembaruan universitas

unlawful strike pemogokan taksesuai peraturan

unloading commodity komoditas bongkar

unrealized income pendapatan tak tercapai ™

unremunerative service layanan cuma-cuma %

upstream effect efek hulu

urban transport angkutan kota X

urbanization urbanisasi -

urbanized areas kawasan A

use value nilai guna

user charges pungutan pengguna

user tax pajak pengguna

uses of the base manfaat dasar X

usufructoy right hak guna ¥

utilitarianism utilitarianisme

utility utilitas v
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utility curve ® utility maximisation

utility curve kurva/keluk utilitas
utility function fungsi utilitas

utility function of farmer fungsi utilitas petani
utility map peta utilitas

utility maximisation pemaksimuman utilitas
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vacancy model

vacation benefits

value added

value added loan

value of farm production
value of imperfect information
value of leisure time

value of life criterion

value of production per man
value of survey information
value system

value transmission
value-added

value-added taxes

variable

variable budget

variable capital

variable costs in education
variable income

variable labor costs

variable ratio grant
vasectomy

vault cash

Veblen’s theory of leisure class
vehicle

vehicle management

vehicle operating cost
vehicle ownership

model cuti

maslahat cuti

nilai tambah

pinjaman nilai tambah
nilai produksi pertanian
nilai informasi taksempurna
nilai waktu senggang
kriteria nilai hayat

nilai produksi per kapita
nilai informasi survei
sistem nilai

transmisi nilai

nilai tambah
pajak pertambahan nilai
variabel e

anggaran berubah-ubah -
modal variabel

kos variabel dalam pendidikan
pendapatan berubah-ubah
kos pekerja variabel

bantuan nisbah berubah-ubah
vasektomi 1

tunai bersandar

teori golongan santai Veblen
kendaraan

manajemen kendaraan

kos pengoperasian kendaraan
pemilikan kendaraan x
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vehicle safety standard ® vote trading

vehicle safety standard

vehicular traffic

velocity of money

venereal disease

vent for surplus

vertical disintegration

vertical divestitures

vertical equity

vertical foreclosure

vertical imbalance

vertical integration

vertical labor supply curve

vertical mergers

vertical Phillips curve

vertical price restraints

vertical price-fixing

vertical production processes

vertical relationships

vertical relationships policy

vertical restrains

veteran’s benefit

vicious circle

vocational education
characteristics

vocational schools

vocational training

voluntary arbitration

voluntary export quotas

voluntary export restrains (VERs)

voluntary mediation
voluntary restructuring
voluntary turnover
Von Thunen’s law

Von Thunen’s location principle

vote trading

standar keselamatan kendaraan
lalu lintas kendaraan #
kecepatan uang 1

penyakit venereal; penyakit kelamin #
penyaluran surplus

disintegrasi vertikal
penanggulangan vertikal 7
pemerataan vertikal, keadilan vertikal
penyitaan vertikal

ketakseimbangan vertikal

integrasi vertikal v

kurva penawaran tenaga kerja vertikal
merger vertikal v ,

kurva Phillips vertikal “~~

rintangan harga vertikal

penetapan harga vertikal

proses produksi vertikal

hubungan vertikal

kebijakan hubungan vertikal
pembatasan vertikal

faedah/maslahat veteran

lingkaran setan ~

karakteristik pendidikan kejuruan

sekolah kejuruan

pelatihan kejuruan
arbitrasi sukarela

kuota ekspor sukarela
pengekangan ekspor sukarela
penengahan sukarela
penstrukturan-ulang sukarela -
perputaran sukarela

hukum Von Thunen

prinsip lokasi Von Thunen
jual suara - '
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voter attitude

voter ignorance

voter preference
voting

voting by coalition
voting by feet

voting model

voting paradox

voting procedure
voting rule

voting strategy
voucher schemes financing
vulnerability premium
vulnerable deposit

voter attitude ® vulnerable deposit

sikap pemberi suara ‘
keabaian pemberi suara -
pengutamaan pemberi suara *
pemungutan suara; voting
pemungutan suara secara koalisi
pemilihan berlangkah *
model pemungutan suara
paradoks pemungutan suara
prosedur pemungutan suara
kaidah pemungutan suara *.
strategi pemungutan suara
skema bukti pembayaran
premi kerentanan

deposit rentan
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wage bargaining

wage competition model

wage contrains

wage determination

wage differentials

wage elasticities of labor demand

wage fund theory of labor market

wage gap

wage imitation

wage norms

wage rates

wage subsidies

wage/employee benefits

wage-education relationship

wage-layoff relationship

wages fund

wages-fund theory

wagner act

Wagner’s law

wagner’s theory

wait unemployment

waiting time

walrasian system

Walrasian system of pure
economics

Walras’s law general equilibrium

wants

waste reduction

waste treatment subsidies

W

tawar-menawar upah
model persaingan upah
kendala upah
penentuan upah *
kebedaan upah *

elastisitas upah-permintaan tenaga kerja
teori dana upah pesan tenaga kerja
celah upah #

imitasi upah

norma upah

tingkat upah

subsidi upah

maslahat upah/pekerja *

hubungan upah-pendidikan ¢
hubungan upah-pemecatan *

dana upah #

teori dana-upah

undang-undang Wagner

hukum Wagner

teori Wagner

penganggur tunggu ™

waktu tunggu ¢

sistem Walras

sistem ekonomi murni Walras

hukum keseimbangan umum Walras
kehendak *

pengurangan limbah

subsidi peng\golahan limbah
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waterway ® work-educational programs

waterway

ways

wealth

wealth and substitution effect

wealth distribution

wealth effect

wealth elasticity of demand

wealth taxes

welfare

welfare economic

welfare program

welfare state

welfare triangle

wharf transhipment

white-collar jobs

whole-farm planning

wickselling effect

wickselling unanimity

Wicksell’s capital theory

Wicksell’s interest rate theory

Wicksell’s theory of cumulative
process

wildcat banking

wildcat strikes

windfall gains

windfall profit
withholding tax

work council

work incentive

work organization

work sharing

work travel

work week
work-educational programs

jalan air
jalan/laluan
kekayaan
efek kekayaan dan penyulihan
agihan kekayaan +

efek kekayaan

elastisitas permintaan kekayaan
pajak kekayaan *
kesejahteraan

ekonomi kesejahteraan
program kesejahteraan

negara kesejahteraan

segitiga kesejahteraan *

alih muatan dermaga *
pekerjaan kerah putih *

i

3
3

perencanaan pertanian keseluruhan

kesepakatan Wicksell
kesepakatan Wicksell

teori modal Wicksell

teori tingkat bunga Wicksell
teori proses kumulatif Wicksell

perbankan kilat
pemogokan sia-sia *

perolehan durian runtuh, laba durian *

runtuh
keuntungan durian runtuh ¢
pajak penangguhan ¥
dewan kerja *
insentif kerja
organisasi kerja
bagi kerja
perjalanan kerja
minggu kerja  +
program pendidikan kerja
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worker adjustment © WTO (world trade organization)

worker adjustment
worker compensation
worker hours

worker information
worker mobility
worker motivation
worker participation
worker preferences
working age
working capital cycle
working reserve assets
working women
workplace reform
worksharing

worthiness criteria of bank

penyesuaian pekerja -
kompensasi pekerja
jam pekerja

informasi pekerja
mobilitas pekerja
motivasi pekerja
pertisipasi pekerja
preferensi pekerja
usia kerja ¥
daur modal kerja

aset cadangan kerja
perempuan bekerja ™
pembaruan

bagikerja

kriteria kesehatan bank

WTO (world trade organization) WTO
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X-efficiency efisiensi-X v
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yellow dog anjing kuning ¥

yellow dog contracts kontrak anjing kuning

yellow dog employment contracts kontrak kerja anjing kuning

yield curve kurva hasil

yield to maturity hasil hingga jatuh tempo

youth effect efek remaja

youth subminimum wage upah subminimum pemuda

youth unemployment pengangguran pemuda
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